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ANALISIS KESESUAIAN HABITAT UNTUK KONSERVASI 
GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) 
DENGAN MENGEMBANGKAN INDEKS HABITAT 


ABSTRAK 


Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang 
terdaftar dalam IUCN Red List of Threatened Species dan termasuk dalam 
Appendix I CITES, karena sebaran geografisnya sempit/terbatas dan kepadatan 
populasinya rendah. Salah satu upaya untuk menghambat laju kepunahan Gajah 
Sumatera adalah dengan mempertahankan populasinya di alam liar (in situ). Salah 
satu kawasan yang penting bagi konservasi gajah Sumatera adalah Cagar Alam 
Pinus Jantho, yang merupakan bagian dari Ekosistem Ulu Masen, karena 
mempunyai letak yang strategis bagi keterhubungan habitat gajah di wilayah 
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kesesuaian kawasan hutan Cagar 
Alam Pinus Jantho sebagai Managed Elephant Range dengan mengembangkan 
indeks habitat berdasarkan komponen fisiografi dan biologis habitat serta 
komponen sosial.  Survai dilakukan untuk menilai potensi habitat dengan 
mengukur produksi pakan gajah, keanekaragaman jenis tumbuhan pakan, sumber 
air dan salt licks. Estimasi kepadatan populasi gajah melalui pendekatan dung 
count. Data kondisi sosial masyarakat sekitar hutan diperoleh melalui metode 
wawancara dan pengisian lembar kuesioner. Data diolah melalui analisis statistika 
dan spasial dengan menggunakan aplikasi GIS dan statistika. Potensi habitat 
gajah di Cagar Alam Pinus Jantho sangat mendukung dan sangat sesuai sebagai 
Kawasan Pengelolaan Gajah dengan nilai indeks: 89,32. Namun nilai indeks turun 
menjadi 73 setelah memasukkan parameter desa sekitar hutan sebagai komponen 
indeks. Berdasarkan klasifikasi kesesuaian, ruang habitat yang sangat sesuai 
untuk gajah menempati kawasan seluas 9117,91 Ha atau 54,24”9 , sedangkan 
ruang habitat yang sesuai untuk gajah seluas 6096,94 Ha atau 36,26 Yo dari total 
luas kawasan. Wilayah yang sangat sesuai dan sesuai adalah tipe vegetasi hutan 
sekunder, lahan rerumputan dan semak belukar dengan tutupan tajuk jarang 
sampai sedang dan dekat dengan sumber air, ketinggian « 800 m dpl serta 
kelerengan datar sampai landai. Berdasarkan overlay peta, terlihat bahwa 656 
jejak yang ditemukan berada pada ruang yang sangat sesuai dan 35Yo pada ruang 
yang sesuai, sedangkan pada ruang yang kurang sesuai dan tidak sesuai tidak 
ditemukan jejak. 


Kata kunci: Gajah Sumatera, potensi habitat, indeks, kesesuaian habitat 
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ANALYSIS OF HABITAT SUITABILITY FOR CONSERVATION OF 
SUMATRAN ELEPHANT (Elephas maximus sumatranus) 
BY DEVELOPING AN INDEX OF HABITAT 


ABSTRACT 


Sumatran elephants ( Elephas maximus sumatranus ) is a species listed in the 
IUCN Red List of Threatened Species and is included in Appendix I of CITES , 
because the narrow geographical distribution / limited and low population 
density. One effort to inhibit the rate of extinction of Sumatran elephants is to 
maintain a population in the wild (in situ ) . One important area for the 
conservation of Sumatran elephant is Pinus Nature Reserve Jantho, which is part 
of the Ulu Masen ecosystem , because it has a strategic location for elephant 
habitat connectivity in the region of Aceh. This study aims to determine the 
suitability of forest Pinus Nature Reserve Jantho as Managed Elephant Range 
with developing a habitat index based on physiographic and biological 
components of habitat and social components . Survey conducted to assess the 
potential habitat by measuring the production of elephant feed , species diversity 
of plant feed, water sources and salt licks. Estimation of population density of 
elephant by dung count approach . The data about social conditions obtained 
through interviews forest and filling the guestionnaire . Data processed through 
statistical and spatial analysis using GIS and statistical applications . Potential 
habitat for elephants in the Pinus Nature Reserve Jantho very supportive and very 
suitable as Elephant Management Range with an index value : 89.32 . However, 
the value of the index fell to 73 after entering the parameters village forest as an 
index component . Based on suitability classification, space is very suitable 
habitat for elephants occupy an area of 9117.91 hectares or 54.24 49 , while the 
space of suitable habitat for elephants covering 6096.94 hectares or 36.26 4 of 
the total area of the space . Very suitable space is secondary forest vegetation 
types , land grasses and shrubs with sparse to moderate canopy cover and close 
to a water source , altitude X 800 m above sea level and flat to gentle slope . 
Based on the overlay map , shows that 6546 of traces were found to be at a very 
suitable space and 35 6 in the suitable space, while the space is less suitable and 
not suitable found no trace . 
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ANALISIS KESESUAIAN HABITAT UNTUK KONSERVASI 
GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) 
DENGAN MENGEMBANGKAN INDEKS HABITAT 


ABSTRAK 


Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang 
terdaftar dalam IUCN Red List of Threatened Species dan termasuk dalam 
Appendix I CITES, karena sebaran geografisnya sempit/terbatas dan kepadatan 
populasinya rendah. Salah satu upaya untuk menghambat laju kepunahan Gajah 
Sumatera adalah dengan mempertahankan populasinya di alam liar (in situ). Salah 
satu kawasan yang penting bagi konservasi gajah Sumatera adalah Cagar Alam 
Pinus Jantho, yang merupakan bagian dari Ekosistem Ulu Masen, karena 
mempunyai letak yang strategis bagi keterhubungan habitat gajah di wilayah 
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kesesuaian kawasan hutan Cagar 
Alam Pinus Jantho sebagai Managed Elephant Range dengan mengembangkan 
indeks habitat berdasarkan komponen fisiografi dan biologis habitat serta 
komponen sosial.  Survai dilakukan untuk menilai potensi habitat dengan 
mengukur produksi pakan gajah, keanekaragaman jenis tumbuhan pakan, sumber 
air dan salt licks. Estimasi kepadatan populasi gajah melalui pendekatan dung 
count. Data kondisi sosial masyarakat sekitar hutan diperoleh melalui metode 
wawancara dan pengisian lembar kuesioner. Data diolah melalui analisis statistika 
dan spasial dengan menggunakan aplikasi GIS dan statistika. Potensi habitat 
gajah di Cagar Alam Pinus Jantho sangat mendukung dan sangat sesuai sebagai 
Kawasan Pengelolaan Gajah dengan nilai indeks: 89,32. Namun nilai indeks turun 
menjadi 73 setelah memasukkan parameter desa sekitar hutan sebagai komponen 
indeks. Berdasarkan klasifikasi kesesuaian, ruang habitat yang sangat sesuai 
untuk gajah menempati kawasan seluas 9117,91 Ha atau 54,24”9 , sedangkan 
ruang habitat yang sesuai untuk gajah seluas 6096,94 Ha atau 36,26 Yo dari total 
luas kawasan. Wilayah yang sangat sesuai dan sesuai adalah tipe vegetasi hutan 
sekunder, lahan rerumputan dan semak belukar dengan tutupan tajuk jarang 
sampai sedang dan dekat dengan sumber air, ketinggian « 800 m dpl serta 
kelerengan datar sampai landai. Berdasarkan overlay peta, terlihat bahwa 656 
jejak yang ditemukan berada pada ruang yang sangat sesuai dan 35Yo pada ruang 
yang sesuai, sedangkan pada ruang yang kurang sesuai dan tidak sesuai tidak 
ditemukan jejak. 


Kata kunci: Gajah Sumatera, potensi habitat, indeks, kesesuaian habitat 
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ANALYSIS OF HABITAT SUITABILITY FOR CONSERVATION OF 
SUMATRAN ELEPHANT (Elephas maximus sumatranus) 
BY DEVELOPING AN INDEX OF HABITAT 


ABSTRACT 


Sumatran elephants ( Elephas maximus sumatranus ) is a species listed in the 
IUCN Red List of Threatened Species and is included in Appendix I of CITES , 
because the narrow geographical distribution / limited and low population 
density. One effort to inhibit the rate of extinction of Sumatran elephants is to 
maintain a population in the wild (in situ ) . One important area for the 
conservation of Sumatran elephant is Pinus Nature Reserve Jantho, which is part 
of the Ulu Masen ecosystem , because it has a strategic location for elephant 
habitat connectivity in the region of Aceh. This study aims to determine the 
suitability of forest Pinus Nature Reserve Jantho as Managed Elephant Range 
with developing a habitat index based on physiographic and biological 
components of habitat and social components . Survey conducted to assess the 
potential habitat by measuring the production of elephant feed , species diversity 
of plant feed, water sources and salt licks. Estimation of population density of 
elephant by dung count approach . The data about social conditions obtained 
through interviews forest and filling the guestionnaire . Data processed through 
statistical and spatial analysis using GIS and statistical applications . Potential 
habitat for elephants in the Pinus Nature Reserve Jantho very supportive and very 
suitable as Elephant Management Range with an index value : 89.32 . However, 
the value of the index fell to 73 after entering the parameters village forest as an 
index component . Based on suitability classification, space is very suitable 
habitat for elephants occupy an area of 9117.91 hectares or 54.24 49 , while the 
space of suitable habitat for elephants covering 6096.94 hectares or 36.26 4 of 
the total area of the space . Very suitable space is secondary forest vegetation 
types , land grasses and shrubs with sparse to moderate canopy cover and close 
to a water source , altitude X 800 m above sea level and flat to gentle slope . 
Based on the overlay map , shows that 6546 of traces were found to be at a very 
suitable space and 35 6 in the suitable space, while the space is less suitable and 
not suitable found no trace . 


Keywords: Sumatran elephants, potential habitats, index, habitat suitability 
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I. PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 

Berkurangnya luas hutan (sekitar 2 (dua) juta hektar per tahun) berkaitan 
erat dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan devisa negara, yang pada 
masa lalu didominasi oleh logging di hutan produksi untuk pemenuhan konsumsi 
kayu (69 juta Ha), konversi hutan untuk perkebunan sawit (lebih dari 3 juta Ha) 
dan pembangunan Hutan Tanaman Industri (7.861251 Ha) (FWI-GFW, 2001). 
Harus diakui di satu pihak eksploitasi kayu hutan alam, ekspansi perkebunan 
sawit dan Hutan Tanaman Industri pada lahan hutan telah meningkatkan devisa, di 
lain pihak keseimbangan ekologi terganggu (Meijaard et al. 2006). Aktivitas 
tersebut telah membawa masalah dan pengaruh terhadap penyempitan dan 
fragmentasi habitat spesies terutama mamalia besar seperti gajah (Hedges et al. 2005 dan 
Kinnaird et al. 2003), badak dan harimau (Kinnaird et al. 2003) dan orangutan. 

Kerusakan hutan dan fragmentasi habitat merupakan masalah serius bagi 
kelestarian satwaliar bukan hanya di hutan tropis Indonesia, tetapi juga di hampir 
semua hutan tropis dunia. Hal ini terjadi bukan hanya di luar kawasan konservasi 
namun juga di dalam kawasan konservasi, yang mengakibatkan terisolasinya 
satwaliar pada kawasan yang sempit karena tidak ada akses menuju kawasan di 
luarnya, dan terpotongnya jalur jelajah bagi satwa yang membutuhkan wilayah 
jelajah (homerange) yang sangat luas seperti Gajah Sumatera (Elephas maximus 
sumatranus) yang mencapai 680 Ha per ekor (Santiapillai, 1987). Fragmentasi 
habitat yang terjadi, dalam jangka panjang juga akan menyebabkan terjadinya 
kemerosotan genetik karena tekanan silang dalam (inbreeding depression) yang 


mengancam kelestarian spesies (Vidya et al. 2007). 
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Sebagai sub spesies dari gajah asia, Gajah Sumatera hanya ditemukan di 
Pulau Sumatera yang kini sedang mengalami penyempitan dan fragmentasi 
habitat. Kondisi tersebut membuat populasinya semakin menurun. Selain itu 
Gajah Sumatera juga diburu untuk mendapatkan gadingnya dan dibunuh karena 
terlibat konflik dengan masyarakat. Soehartono et al. (2007) memperkirakan 
populasi Gajah Sumatera pada akhir tahun 2007 berkisar antara 2400 sampai 2800 
ekor. Bila dibandingkan dengan perkiraan Blouch dan Haryanto serta Blouch dan 
Simbolon (1985) sekitar 2800 — 4800 ekor, populasi Gajah Sumatera sangat 
menurun tajam (lebih dari 30Yo) dalam kurun waktu 20 tahun. Kondisi ini sangat 
mengkhawatirkan untuk menjamin kelestarian populasi Gajah Sumatera dalam 
jangka panjang. 

Fakta semakin menurunnya populasi gajah karena penyempitan dan 
fragmentasi habitat, konflik dengan manusia, dan perburuan liar, menjadikan 
Gajah Sumatera termasuk satwa yang terancam punah dan terdaftar dalam IUCN 
Red List of Threatened Species (IUCN, 2008), dan termasuk dalam Appendix I 
dari Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora (CITES). Kategori terancam punah yang dimaksud adalah Gajah Sumatra 
liar (di alam) hanya terdapat dalam populasi yang kecil karena sebaran 
geografisnya sempit/terbatas dan kepadatan populasinya rendah (Mackenzie et al, 
2001). 

Salah satu upaya untuk menghambat laju kepunahan Gajah Sumatera adalah 
dengan mempertahankan populasinya di alam liar (konservasi insitu) dan 
memelihara sebagian populasinya dalam penangkaran (captivity) seperti di kebun 


binatang yang disebut sebagai konservasi eksitu. 
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Ekosistem Ulu Masen merupakan salah satu habitat alami bagi Gajah 
Sumatera, yang mempunyai kawasan seluas 750.000 ha yang sebagian besar 
wilayahnya masih berhutan. Kawasan ini memiliki beberapa tipe habitat, dari 
hutan dataran rendah hingga hutan pegunungan, hutan rawa dan hutan kars. 
Ekosistem Ulu Masen meliputi 4 (empat) kabupaten di Provinsi Aceh, yaitu: 
Kabupaten Aceh Besar, Aceh Jaya, Aceh Barat dan Pidie. Untuk memudahkan 
pengawasan terhadap populasi gajah dan mengatasi konflik dengan masyarakat, 
pada beberapa titik ditempatkan unit pengelola gajah yang disebut Conservation 
Respon Unit (CRU), yaitu di Krueng Sabe (Aceh Jaya), Sikundo (Aceh Barat), 
Geumpang (Pidie), dan Jantho (Aceh Besar) (Azmi et al. 2009). 

Habitat gajah menyebar luas di hampir semua hutan di kawasan Ekosistem 
Ulu Masen. Beberapa kawasan hutan memiliki formasi barir alami yang strategis 
sehingga dapat menampung gajah liar secara aman bahkan dapat menerima gajah 
pindahan dari daerah konflik tertentu yang kondisi populasinya sudah tidak 
memungkinkan untuk dipertahankan karena jumlah populasi yang terlalu kecil 
dan/atau tidak tersedianya habitat yang cukup mendukung kelompok tersebut 
secara jangka panjang. Kawasan dimaksud disebut sebagai Kawasan Pengelolaan 
Habitat Gajah (Managed Elephant Range) (Azmi et al. 2009). 

Hutan Seulawah bukan bagian dari Ekosistem Ulu Masen, kondisi 
kawasannya cukup merisaukan karena diduga banyaknya kasus perambahan di 
wilayah ini, meskipun belum ada data yang menyebutkan tentang laju kerusakan 
yang terjadi. Keberadaan gajah di wilayah ini diduga hanya menyisakan populasi 
kecil, yang menurut sumber dari Fauna Flora Internasional (komunikasi pribadi, 


2011) sekitar 12 ekor. Indikator telah terjadi fragmentasi di kawasan ini adalah 
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banyaknya kasus konflik antara manusia dan gajah di desa-desa sekitar hutan 
Seulawah. Sementara di desa-desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho belum pernah 
dilaporkan terjadi konflik antara manusia dan gajah. 

Keberadaan koridor yang menghubungkan hutan Seulawah dan Cagar Alam 
Pinus Jantho sangat diperlukan, karena menurut Good (1998) koridor sangat 
penting untuk memfasilitasi penyebaran dan mengurangi risiko kepunahan 
spesies yang disebabkan oleh fragmentasi habitat yang berlebihan dan 
terisolasinya populasi kecil. Dengan demikian diharapkan akan terjadi aliran 
genetik gajah Sumatera antara populasi kecil di hutan Seulawah dengan populasi 
gajah lain di ekosistem Ulu Masen. 

Mengingat letak kawasan Cagar Alam Pinus Jantho bagi keterhubungan 
habitat gajah di Aceh, diperlukan kajian tentang potensi habitat gajah di Cagar 
Alam dan keberadaan koridor yang menghubungkannya dengan hutan Seulawah, 


sehingga dapat dilakukan tindakan pengelolaan yang tepat di kawasan tersebut. 


1.2. Perumusan Masalah 

Salah satu kawasan pengelolaan habitat gajah yang ada di Kawasan 
Ekosistem Ulu Masen adalah kawasan hutan Jantho. Hutan Jantho merupakan 
habitat gajah yang berada di Kabupaten Aceh Besar, yang berhubungan dengan 
kawasan hutan lain di wilayah Kabupaten Aceh Besar, yaitu hutan Seulawah 
(Gambar 1.1). Meskipun belum ada data resmi dari instansi terkait, percepatan 
konversi lahan di kawasan hutan Seulawah diperkirakan cukup tinggi, yang 
mengindikasikan kawasan tersebut telah terfragmentasi dan kemungkinan tidak 


ada lagi konektivitas dengan kawasan hutan Jantho. Bila hal itu terjadi, 
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dikhawatirkan populasi gajah di kawasan hutan Seulawah menjadi terisolir, yang 
pada akhirnya tidak terjadi aliran genetik dengan populasi gajah di wilayah lain. 

Gajah membutuhkan pakan yang sangat banyak sehingga gajah memerlukan 
ruang jelajah yang sangat luas untuk memenuhi kebutuhan pakan hariannya. 
Selain sumber pakan, gajah juga memerlukan air, dan garam-garam mineral. 
Pertumbuhan dan kepadatan penduduk di desa-desa sekitar hutan, serta kebutuhan 
penduduk akan lahan hutan untuk dikonversi menjadi lahan pertanian dan 
perkebunan akan berdampak pada menurunnya kualiatas dan berkurangnya luas 
habitat gajah. Kondisi itu berakibat pada berkurangnya kesempatan gajah dalam 
memenuhi kebutuhan dasar dan faktor kesejahteraannya sehingga memicu konflik 
dengan manusia. 

Untuk mempertahankan kondisi populasi gajah yang sehat harus 
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup gajah yaitu faktor 
kebutuhan hidup seperti: pakan, air dan garam-garam mineral, dan faktor 
kesejahteraan seperti kondisi topografi dan tipe vegetasi hutan. Gajah Sumatera 
sangat menyukai kondisi tipe vegetasi yang cenderung terbuka, seperti lahan 
rerumputan, semak belukar dan hutan sekunder. Ketersediaan pakan gajah 
biasanya lebih banyak pada tipe-tipe vegetasi tersebut. ' Dengan demikian 
pengelolaan habitat gajah hendaknya ditujukan untuk mempertahankan tipe 
vegetasi pada tahapan suksesi tertentu serta memperbaiki dan meningkatkan 
komponen habitat yang kondisinya kurang optimal. Untuk itu diperlukan 
perangkat penilaian agar dapat diketahui potensi masing-masing komponen 


habitat. 
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Gambar 1.1. Peta Lokasi Cagar Alam Pinus Jantho dan Tahura Cut Nyak Dhien (Seulawah) di Kabupaten Aceh Besar 
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Penilaian terhadap kawasan hutan sebagai habitat gajah membutuhkan suatu 
indeks yang dibangun berdasarkan komponen habitat yang menyusunnya, yang 
nantinya dapat diterapkan dalam pengelolaan habitat gajah. Indeks merupakan 
sebuah indikator ekologis yang secara kuantitatif mendeskripsikan kondisi habitat 


suatu spesies yang akan dikelola. 


Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola perubahan tutupan hutan, dan sejauh mana fragmentasi 
habitat yang terjadi, dan bagaimana kondisi koridor yang menghubungkan 
kawasan hutan Jantho dan hutan Seulawah? 

2. Bagaimana potensi habitat gajah dan bagaimana variasi komponen yang 
berhubungan dengan preferensi dan kesesuaian habitat gajah? 

3. Bagaimana pertumbuhan penduduk desa sekitar hutan, serta luas dan 
pemanfaatan lahan garapan, yang dapat barpengaruh pada kondisi habitat 
gajah? 

4. Berapa besar nilai indeks habitat gajah di kawasan hutan Cagar Alam Pinus 


Jantho, sebagai acuan dalam pengelolaan habitat gajah? 


1.3. Kerangka Pemikiran 


Degradasi habitat gajah akan berdampak pada berkurangnya luas dan 
kualitas habitat, yang berarti penurunan ketersediaan kebutuhan hidup dan faktor 
kesejahteraan. Selain itu deforestasi juga mengakibatkan fragmentasi habitat 
sehingga terpotongnya jalur jelajah satwa. Kondisi tersebut menjadi penyebab 


penurunan populasi gajah, bahkan pada akhirnya akan memicu kepunahan sebagai 
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akibat dari erosi genetik dan silang dalam (inbreeding) karena tidak tercapainya 
populasi minimum yang mungkin (minimum viable population). Untuk itu 
diperlukan upaya konservasi in situ dengan melakukan pengelolaan terhadap 
habitat gajah liar yang masih tersisa. Pengembangan indeks sebagai perangkat 
penilaian terhadap komponen bioekologi habitat alami yang berupa: sumber 
pakan, sumber air dan kondisi fisiografi sangat penting untuk dilakukan. Selain 
itu, faktor sosial yang juga sangat mempengaruhi terpeliharanya kondisi kualitas 
maupun kuantitas hutan sebagai habitat satwa liar, seperti: jumlah penduduk, luas 
dan pemanfaatan lahan garapan masyarakat desa sekitar hutan: juga perlu 
dijadikan sebagai salah satu parameter untuk membangun indeks habitat gajah 
yang dapat diterapkan dalam pengelolaan habitat. Hal lain yang juga penting 
adalah analisis terhadap keberadaan koridor sebagai penghubung antara beberapa 
kantong habitat untuk menjamin keberlangsungan populasi minimum yang harus 
dipertahankan (minimum viable population). Bagan kerangka pemikiran 


penelitian ini, tersaji pada Gambar 1.2. 
1.4. Tujuan Penelitian 


Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kesesuaian 
kawasan hutan Jantho sebagai Managed Elephant Range dengan mengembangkan 
indeks habitat berdasarkan komponen fisiografi dan biologis habitat serta 
komponen sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan langkah-langkah 


sebagai berikut: 


1. Mengidentifikasi pola fragmentasi habitat melalui pola perubahan penutupan 


lahan. 


Universitas Sumatera Utara 


2. Menganalisis keberadaan koridor yang berperan dalam konektivitas antar 
habitat gajah di kawasan hutan Jantho dan hutan Seulawah. 

3. Menilai potensi habitat di dalam ruang jelajah gajah yang meliputi: produksi 
pakan gajah, keanekaragaman jenis tumbuhan pakan, sumber air untuk 
minum dan mandi, salt licks dan komponen cover lainnya yang digunakan 
untuk menjalin hubungan sosial. 

4. Menganalisis kondisi sosial masyarakat sekitar hutan yang meliputi: 
pertumbuhan penduduk, pemanfaatan lahan garapan dan komoditi yang 


ditanam, dalam mempengaruhi kondisi habitat gajah. 


1.5. Hipotesis Penelitian 

1. Tidak terjadi fragmentasi habitat di Cagar Alam Pinus Jantho, sehingga 
kawasan hutan masih mendukung kelestarian populasi gajah. 

2. Tidak ada konektivitas antara dua kantong habitat gajah di Cagar Alam Pinus 
Jantho dan Tahura Seulawah, sehingga tidak memungkinkan terjadinya aliran 


genetik antara 2 (dua) populasi gajah di kawasan tersebut. 


1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 
pengelolaan suatu kawasan yang ditunjuk sebagai Kawasan Pengelolaan Gajah 
(Managed Elephant Range). Dengan pengelolaan kawasan yang tepat, resiko 
konflik antara gajah dan manusia akan dapat diperkecil. Penelitian ini merupakan 


bagian dari upaya mitigasi konflik manusia dan gajah (KMG,). 
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1.7. Novelty Penelitian 
Pengembangan indeks habitat sebagai perangkat penilaian yang dapat 
menggambarkan kesesuaian habitat gajah Sumatera berdasarkan parameter 


ekologi dan sosial, selama ini belum pernah dilakukan. 
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Gambar 1.2. Diagram Kerangka Pemikiran Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 


2.1. Landasan Hukum 

Kerusakan lingkungan, termasuk didalamnya adalah kerusakan habitat 
satwaliar, merupakan masalah penting yang sedang dihadapi bangsa Indonesia. 
Kerusakan yang terjadi sebagai akibat aktivitas pembangunan untuk 
meningkatkan devisa negara dan kesejahteraan masyarakat, seperti konversi 
lahan hutan untuk pemukiman dan kawasan budidaya serta prasarana lainnya, 
ternyata juga membawa dampak hilangnya habitat satwaliar (FWI-GWF, 2001: 
Holmes, 2001: Whitten et al, 2001: dan Kinnaird et al. 2003), konflik satwaliar 
dengan manusia (Hedges er al. 2005 dan Sitompul 2004) dan berakhir pada 
ancaman kepunahan spesies (Vidya et al. 2007). 

Unsur-unsur sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya pada dasarnya 
saling tergantung antara satu dengan yang lainnya dan saling mempengaruhi 
sehingga kerusakan dan kepunahan salah satu unsur akan berakibat terganggunya 
ekosistem (Undang-Undang No.5 Tahun 1990). Konversi hutan seharusnya 
berdasarkan pendekatan ekosistem, yakni konversi hutan dilakukan dengan 
mempertimbangkan kesesuaian lahannya sehingga tidak menimbulkan kerusakan 
ekosistem. Selain itu, konversi lahan harus juga mempertimbangkan landscape 
kawasan, seperti topografi, kelerengan lahan, juga jenis tanah. Pertimbangan- 
pertimbangan tersebut dalam rangka mempertahankan fungsi lahan sebagai 
penyangga kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya dan terwujudnya 
keberlanjutan pembangunan bagi kesejahteraan manusia di masa mendatang. 

Bertolak dari masalah di atas dan masalah-masalah lingkungan pada 


ekosistem lainnya, diperlukan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
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yang menjadi landasan hukum untuk pencegahan kerusakan yang lebih jauh. 
Untuk itu, Pemerintah Republik Indonesia, melalui Undang-Undang No. 32 
Tahun 2009, mengatur tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Pasal 1 UU No. 32 Tahun 2009 menyatakan bahwa: “Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang 
dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah kerusakan 
lingkungan yang meliputi: perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum”. Selanjutnya dalam 
penjelasan umum Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa: “lingkungan hidup 
Indonesia harus dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggung 
jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Pengelolaan lingkungan 
hidup harus dapat memberikan kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya yang 
dilakukan berdasarkan prinsip kehati-hatian, demokrasi lingkungan, 
desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap kearifan lokal dan 
kearifan lingkungan”. 

Penelitian tentang analisis kesesuaian habitat Gajah Sumatera, merupakan 
kegiatan yang mencakup beberapa upaya yang dimaksud di dalam UU No. 
32/2009, yaitu: 


i) Perencanaan (pasal 6). Tahapan pertama dalam perencanaan perlindungan 


dan pengelolaan lingkungan hidup, dalam hal ini habitat satwaliar, adalah 
inventarisasi lingkungan hidup (habitat satwaliar), yang meliputi, antara lain: 
potensi dan ketersediaan sumberdaya habitat yang dibutuhkan oleh gajah, yang 
berkaitan dengan potensi kawasan hutan yang dapat dikembangkan untuk 


kepentingan manusia, bentuk kerusakan habitat satwaliar akibat kegiatan 
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manusia, dan konflik yang terjadi akibat benturan kepentingan antara gajah dan 
manusia. 


ii) Pengendalian (pasal 13) dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan 


hidup, yang meliputi kegiatan pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan, 
dalam hal ini lebih cenderung pada kerusakan ekosistem. Dengan mengetahui 
kondisi habitat, diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengelolaan 
sebagai upaya pencegahan terhadap Konflik Manusia-Gajah (KMG). Selain itu, 
melakukan upaya pemulihan atau rehabilitasi dan perbaikan habitat pada kondisi 
habitat yang potensinya menurun untuk meningkatkan daya dukung habitat gajah 
sehingga dapat menurunkan potensi konflik. 


iii) Pemeliharaan (pasal 57) dengan melakukan upaya konservasi terhadap 


sumberdaya alam. Melalui konservasi habitat gajah secara in situ, yakni dengan 
melindungi tipe-tipe komunitas vegetasi yang dibutuhkan bagi kehidupan dan 
kesejahteraan gajah, berarti melindungi dan melestarikan keanekaragaman jenis 
hayati yang sangat dibutuhkan untuk kesejahteraan manusia di masa depan 


sekaligus melestarikan fungsi atmosfir, sebagai upaya mitigasi perubahan iklim. 


Untuk itu, Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 
Kementrian Kehutanan Republik Indonesia (Soehartono et al, 2007) membuat 
kebijakan tentang Strategi dan Rencana Aksi Konservasi Gajah Sumatera, yang 
antara lain merekomendasikan: 

a. Mempertahankan jumlah populasi gajah yang lestari (viabley dan 
mengupayakan ketersambungan (connectivity) satu populasi dengan populasi 


lainnya. 
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b. Membangun koridor-koridor pada habitat gajah yang terputus akibat aktivitas 
pembangunan. Perlu dilakukan pengintegrasian habitat dan daerah jelajah 
dalam tata ruang, perencanaan pembangunan dan pengelolaan konsesi. 

c. Mengembangkan konsep “Managed Elephant Range” dengan melakukan 
pengelolaan habitat oleh multi pemangku kepentingan secara terpadu terutama 
di luar kawasan konservasi (areal HPH, HTI, Perkebunan, Pertambangan dan 
lahan masyarakat). 

d. Melaksanakan program restorasi dan rehabilitasi habitat gajah untuk 
meningkatkan daya dukung habitat. 

e. Melaksanakan studi intensif pada ekologi pakan (dietary ecology), pola 
pergerakan (movement) dan penggunaan habitat (habitat use) untuk 
mengoptimalkan intervensi manajemen konservasi gajah. 

f. Mensinergikan habitat dan koridor gajah dalam program tata ruang dan 
pembangunan nasional, provinsi serta kabupaten/kota di Sumatera. 

g. Merencanakan pembangunan dengan memperhatikan aspek kelestarian 
keanekaragaman hayati sehingga dapat menghindari atau mengurangi 
terjadinya konflik antara manusia dengan hidupan liar seperti populasi gajah 


liar. 


Kondisi yang diharapkan dari strategi dan rencana aksi konsrevasi Gajah 
Sumatera, antara lain adalah: 
a. Adanya kolaborasi antar pemangku kepentingan secara terpadu dalam 
pengelolaan habitat gajah di alam. Aktivitas pembangunan di kawasan yang 
merupakan habitat gajah harus dikelola dengan mengedepankan aspek 


konservasi. 
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b. Pendekatan baru yang lebih berpihak kepada konsep pembangunan lestari dan 
konservasi gajah di alam harus dapat disosialisasikan dan diterima oleh para 
pemangku kepentingan kunci. Hal penting lainnya adalah pengelolaan habitat 
harus dilakukan dengan pendekatan lansekap dan tidak dibatasi oleh wilayah 
administrasi politik dan status kawasan. 

c. Peningkatan koordinasi antar instansi akan memegang peranan penting dalam 


pengelolaan habitat gajah. 


2.2. Sejarah Gajah di Aceh 


Satwa gajah di Aceh memiliki nilai sejarah yang istimewa. Gajah 
melambangkan kejayaan Kesultanan Aceh di masa lalu, dimana gajah digunakan 
sebagai kendaraan kebesaran Kesultanan, menyambut tamu penting dan terlibat 
dalam pertempuran-pertempuran besar pada era Kesultanan Aceh. Berbagai 
panggilan yang mencerminkan penghargaan yang tinggi diberikan kepada gajah, 


seperti halnya Pomeurah, Tengku Rayeuk dan sebagainya (Azmi et al., 2009). 


Berdasarkan sumber dari Lembaga Kebudayaan Aceh tahun 1957 — 1958, 
Azmi, et al (2009) menuliskan tentang catatan arkeologi pada permulaan masehi, 


adalah sebagai berikut: 


1. Beberapa penjelajah dari Yunani dan Romawi yang mengunjungi India dan 
Nusantara (Indonesia), menemukan raja-raja di bagian utara pulau Sumatera 
mengendarai gajah. Gajah milik raja dihiasi perhiasan dari emas dan batu- 
batuan berharga. Para penjelajah menamai kerajaan itu dengan “Tabrobane”. 


Periode tahun 500 masehi, penjelajah asing lainnya sampai ke bahagian utara 
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pulau Sumatera. Mereka menemukan kerajaan bernama POLI (sekarang Aceh 


Pidie). Raja di kerajaan ini mengendarai gajah. 


2. Periode tahun 540 H (1146 M), kitab “Rahlah Abu Ishak Al-Makarany” 
meyebutkan di daerah Peurelak berdiri sebuah kerajaan Islam, diperintah oleh 
Sulthan Machdoem Djauhan Berdaulat Malik Mahmud Sjah, (527 - 552 H atau 
1134 - 1158 M). Beliau mengendarai kendaraan gajah dengan hiasan emas 


yang megah dan berwarna-warni. 


3. Periode tahun 601 H (1205 M), permulaan berdirinya kerajaan Islam Atjeh 
Darussalam (Aceh Besar) dengan sultannya yang terkenal adalah Sultan 
Iskandar Muda. Di masa kejayaannya, sultan mempunyai angkatan darat dan 
laut yang besar, terdiri dari tentara berkuda dan tentara gajah. Sultan Iskandar 
Muda adalah Maharaja yang terbesar di seluruh Sumatera. Raja mempunyai 
gajah yang bergading yang dihiasi dengan emas, batu permata, ratna mutu 
manikam. Selain itu ada juga gajah pasukan perang dengan 1000 ekor gajah 
dengan kereta kencana diatas punggungnya dengan gading yang bersalutkan 


besi dan bersepatu tembaga. 


4. Periode tahun 665 H (1265 M), Marcopolo berkunjung ke kerajaan Samudera 
Pase sewaktu pemerintahan Sultan Malikussaleh (Meurah Siloo) dan ia 


mendapati Sultan mempunyai kendaraan gajah disamping tentara kuda. 


Melihat sejarah tentang peranan gajah pada masa lalu di Aceh, kedekatan 
hubungan antara manusia dan gajah adalah lumrah. Karena itu, masyarakat Aceh 
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap keberadaan gajah liar, pola 


hubungan yang positif tersebut diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat 
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Aceh. Sebuah survei perilaku masyarakat Aceh yang dilakukan oleh FFI-SECP 
dan BKSDA pada tahun 2002 dengan menginterviu sebanyak 1040 responden 
menemukan bahwa sebagian besar responden mencintai gajah, dan sebagian besar 
responden menginginkan pengalokasian kawasan khusus bagi pelestarian gajah di 


Aceh (Jepson (2002) dalam Azmi et al (2009)). 


Dalam sebuah studi yang lebih rinci yang dilakukan pada tahun 2006 
mayoritas masyarakat Aceh memilih gajah diantara sekian banyak spesies 
kharismatik lain sebagai simbol kebanggaan daerahnya. Keunikan pola hubungan 
antara masyarakat Aceh dan gajah serta tutupan hutan yang relatif masih baik 
dibanding dengan provinsi lain di Sumatera membuat Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam menjadi benteng terakhir bagi penyelamatan Gajah Sumatera, 
habitatnya serta keanekaragaman hayati yang ada didalamnya (Azmi et al., 


2009). 


2.3. Penyebaran dan Populasi Gajah Sumatera 


Di Pulau Sumatera, gajah tersebar di 8 provinsi yang terbagi dalam 44 
populasi, meliputi: Lampung 11 populasi, Sumatera Selatan 8 populasi, Bengkulu 
3 populasi, Jambi 5 populasi, Sumatera Barat 1 populasi, Riau 8 populasi, 
Sumatera Utara 1 populasi dan Nangroe Aceh Darussalam 4 populasi. Santiapillai 
dan Jackson (1990) melaporkan bahwa dari 44 populasi tersebut, 300 mempunyai 
ukuran populasi kurang dari 50 ekor, 36Y0 mempunyai individu 50 — 100 ekor, 
25Yo individu populasinya 100 — 200 ekor, dan hanya 9Yo yang mempunyai 
ukuran populasi lebih dari 200 ekor (Gambar 2.1). Secara keseluruhan, populasi 
gajah diperkirakan antara 2800 sampai 4800 ekor (Blouch & Haryanto (1984) dan 


Blouch & Simbolon (1985)). 
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Populasi Gajah Sumatera tersebar di tujuh provinsi, yaitu Aceh, Sumatera 
Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan dan Lampung (Gambar 2.2). 
Dengan metode penaksiran cepat (rapid assessment survey) Blouch dan Haryanto 
(1984) serta Blouch dan Simbolon (1985) memperkirakan populasi Gajah 
Sumatera berkisar 2800 — 4800 individu dan tersebar di 44 lokasi. Populasi 
terkini belum dapat dipastikan, karena secara keseluruhan belum dilakukan survei 
lagi kecuali untuk populasi yang ada di provinsi Lampung, yang dilakukan oleh 
Hedges et al (2005). Hasil penelitian tersebut melaporkan bahwa provinsi 
Lampung telah kehilangan 9 (sembilan) kantong populasi gajah dari 12 kantong 
yang ditemukan pada 1980. Di provinsi ini, populasi gajah terkonsentrasi di 2 
(dua) lokasi, yaitu Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Taman Nasional 
Way Kambas, yang masing-masing populasinya adalah 498 individu (95Y6 
C1-|373,6661) dan 180 individu (95Yo CI-|144,2251). 

Karena sulitnya diperoleh informasi yang akurat tentang populasi Gajah 
Sumatera di alam, Soehartono et al (2007) memperkirakan populasi sementara 
Gajah Sumatera pada akhir tahun 2007 berkisar antara 2400 sampai 2800 ekor. 
Populasi Gajah Sumatera diperkirakan telah mengalami penurunan sekitar 35Yo 
dari tahun 1992, suatu angka penurunan populasi yang sangat besar dalam waktu 
relatif pendek. Berkurangnya jumlah individu populasi tersebut tidak dapat 
menjamin kelestarian spesies kunci ini dalam jangka panjang, mengingat sebaran 
populasinya terfragmentasi di blok-blok hutan kecil pada berbagai status kawasan 
hutan (Tabel 2.1). 

Di Aceh, jumlah gajah pada tahun 1996 berkisar antara 600-700 ekor 


(Azmi et al, 2009), sementara menurut perkiraan Brett (1999) dari kompilasi 
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beberapa data, khususnya di Ekosistem Leuser pada tahun 1999 diperkirakan 
jumlah gajah lebih dari 555 ekor. Pada tahun 2007, dari perkiraan yang didasari 
oleh informasi jumlah populasi di daerah-daerah konflik dan data penangkapan 
gajah akibat konflik diperkirakan populasi gajah Aceh berkisar antara 350 - 450 
individu. Angka ini sangat mengkhawatirkan, karena berarti populasi gajah di 
Aceh selama kurun waktu 1996 sampai 2006 berkurang hampir 40Yo. 
Selanjutnya, Azmi et al (2009) melaporkan, pada tahun 2007-2008 (sampai bulan 
September 2008) gajah liar yang ditangkap atau mati karena konflik berkisar 
minimal 39 ekor, yang berarti sekitar 10yo dari seluruh populasi gajah liar di 


wilayah Aceh, hilang dari populasinya di alam. 
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Gambar 2.1. Ukuran relatif sebaran populasi gajah di Pulau Sumatera 
(Sumber: Santiapillai dan Jackson 1990) 
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Gajah tersebar hampir di semua kabupaten di Aceh daratan. Formasi 
pegunungan Bukit Barisan yang menjadi poros pulau Sumatera membuat sisa 
hutan di Aceh memiliki ketersambungan yang cukup baik satu sama lainya. 
Pembukaan areal hutan baru terutama di hutan dataran rendahnya menjadikan 
sebagian besar konflik berada di garis terluar habitat gajah. Kondisi topografi 
yang ekstrim di dataran tinggi Aceh yang berperan sebagai koridor penghubung 
satu habitat dengan lainya membuat areal tersebut masih dipakai gajah liar untuk 
melintas. Survey FFI terakhir bulan November 2007 menemukan bukti 
keberadaan kelompok gajah pada ketinggian 2.329 mdpl di daerah Gunung Ulu 
Masen yang menyambungkan habitat gajah di Aceh Jaya dan habitat di Pidie 


(Azmi et al, 2009). 
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Gambar 2.2. Peta sebaran populasi gajah di Pulau Sumatera 
(Sumber: Soehartono et al, 2007) 
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Tabel 2.1. Proporsi sebaran populasi Gajah Sumatera pada berbagai status 
kawasan hutan 


Status Kawasan Luas Kawasan (Ha) Persentase (Yo) 
Hutan Konversi 386.829 9,39 
Hutan Produksi Terbatas 1.648.654 40,03 
Hutan Konservasi 619.988 15,05 
Hutan Produksi 709.145 17,22 
Hutan Lindung 194.088 12,0 
Hutan Negara Tidak 15.916 0,39 
Terbatas 
Perairan 2.108 0,05 
Daerah Lain 234.460 5,69 
Tidak ada Data 7.618 0,19 


Sumber: Soehartono et al, 2007 


2.4. Kondisi Habitat 

Habitat Gajah Sumatera terdiri dari beberapa tipe hutan, yaitu: hutan rawa 
(swamp forest), hutan gambut (peat swamp forest), hutan hujan dataran rendah 
(lowland forest), dan hutan hujan pegunungan rendah (lower mountain forest) 
(Haryanto, 1984). Masalah serius dalam konservasi gajah sumatera yang 
mendasar adalah menyempitnya habitat gajah sebagai akibat dari kegiatan 
pembangunan, yakni konversi hutan untuk perkebunan, transmigrasi, logging, dan 
perladangan liar. Banyaknya hutan rusak menyebabkan gajah tidak mempunyai 
jalan keluar untuk bergerak dari areal yang terganggu ke hutan tua, yang jaraknya 
cukup jauh. Hal ini ini menyebabkan fragmentasi habitat gajah, dan populasi 
yang semula besar menjadi kelompok-kelompok kecil (Santiapillai and Jackson, 
1990). 

Laju kerusakan hutan yang diperkirakan dari 1985 hingga 1997 sebesar 1 


juta hektar per tahun dan meningkat hingga 1,7 juta hektar pada akhir 1990 an 
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(Holmes, 2001), bahkan menurut perkiraan FWI-GWF (2001) adalah 2 juta 
hektar per tahun: telah mengakibatkan hilangnya sebagian besar hutan dataran 
rendah yang merupakan habitat potensial bagi gajah. Selain itu, konversi hutan 
menjadi areal perkebunan sawit, Hutan Tanaman Industri dan lahan pertanian, 
secara nyata telah menyebabkan pengurangan ruang gerak bagi gajah yang 
menghendaki areal jelajah yang luas, yaitu antara 105 — 320 km2 (Sukumar, 
1989). Perubahan tutupan hutan lindung maupun hutan produksi yang telah 
dikonversi tersebut, mengakibatkan terganggunya lingkungan ekologis gajah, 
terutama dalam pemenuhan kebutuhan biologisnya sangat berpotensi 


menimbulkan konflik antara satwa tersebut dengan manusia. 


Berdasarkan analisis Sistem Informasi Geografis (SIG), dengan melakukan 
tumpang susun antara peta sebaran Gajah Sumatera dengan peta TGHK, diperoleh 
informasi bahwa sebaran gajah sebagian besar (8590) berada di luar kawasan 
konservasi, yaitu 67”o pada kawasan hutan produksi dan hutan konversi, 1246 di 
kawasan hutan lindung, dan selebihnya 5,6”o berada di luar kawasan hutan 
(kawasan budidaya), seperti yang terlihat pada Tabel 2.2. Tabel tersebut juga 
menunjukkan bahwa Provinsi Aceh merupakan wilayah yang memiliki daerah 
sebaran gajah paling luas (30,75Y6), diikuti Riau (250) dan Sumatera Selatan 
(2396), namun kondisi habitatnya terfragmentasi (Soehartono et al, 2007). 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, salah satu wilayah yang merupakan 
habitat gajah dan habitat mamalia besar lainnya di Pulau Sumatera, antara tahun 
1985 — 1999 luas hutan berkurang dengan kecepatan rata-rata 2”0 per tahun. Hasil 
kajian yang dilakukan Kinnaird et al (2003) melaporkan bahwa hutan dataran 


rendah dan daerah yang relatif landai, lebih cepat hilang daripada hutan 
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Tabel 2.2. Distribusi habitat Gajah Sumatera di kawasan hutan per provinsi 


Cagar Hutan Hutan Kawasan 
Provinsi — Alamdan — Lindung Produksi — Budidaya — TOTAL Yo 
Hutan dan (Ha) 
Wisata Konversi 
Aceh 90.357 246.274 883.289 32.651 1.252.571 30,75 
Sumut 40.691 - 2.807 0 43.499 1,07 
Riau 12.910 48.692 950.193 9.750 1.021.546 25,08 
Jambi 10.021 2.280 157.352 14.222 183.875 4,51 
Bengkulu 6.234 6.617 62.831 3.175 78.857 1,94 
Sumsel 40.016 112.328 666.026 131.711 950.081 23,33 
Lampung 419.744 16.869 7.851 38.267 542.738 13,32 
Total (Ha) 619.974 493.060 2.130.356 229.776 4.073.166 100,00 
Yo 15,22 12,11 67,03 5,64 100,00 


Sumber: Tumpang susun peta distribusi gajah dan peta Tata Guna Hutan 
Kesepakatan (Soehartono et al, 2007) 


pegunungan dan daerah dengan kelerengan curam. Konversi hutan terbesar di 
wilayah ini berupa pembukaan hutan menjadi lahan pertanian. Pada tahun 2010, 
secara statistik diperkirakan 70Yo kawasan Taman Nasional ini akan berubah 
menjadi lahan pertanian dan pada tahun 2036 habitat hutan dataran rendah akan 
lenyap. Kondisi ini diprediksi akan berpengaruh pada berkurangnya daerah inti 
(core area) hutan untuk habitat Gajah hanya tersisa 0,3 km pada 2010, dari 


kondisi 1985 seluas 56 km? dan 13,6 km? pada tahun 1999. 


2.5. Perilaku 

Di habitat alamnya, Gajah Sumatera hidup berkelompok dengan jumlah 
individu berkisar antara 20 — 60 ekor, bahkan sering ditemukan dalam satu 
kelompok terdapat 80 -100 ekor individu gajah. Satu kelompok gajah biasanya 
terdiri dari satu keluarga besar dan umumnya hanya ada satu jantan yang 


mengawini betina-betina yang birahi. Kelompok gajah dipimpin oleh seekor 
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betina dewasa yang berpengaruh. Gajah betina pemimpin selalu berada di depan, 
diikuti gajah-gajah jantan remaja, betina-betina lain dan anak-anaknya (Suwelo 
dkk, 1983). Hal ini berarti, kelompok sosial Gajah Sumatera sama dengan Gajah 
Afrika, yang menurut Wittemyer et al., (2007) juga merupakan kelompok sosial 
yang dipimpin oleh betina (matriarchs). Jantan dewasa hidup soliter atau dalam 
kelompok kecil dan tidak mempunyai ikatan yang permanen dengan para betina, 
tetapi mereka mungkin bergabung pada saat aktivitas makan dan kawin 
(Santiapillai and Jackson, 1990). 

Kemampuan gajah bereproduksi secara alami rendah, karena masa 
kehamilan yang cukup lama, berkisar antara 18 — 23 bulan dengan rata-rata sekitar 
21 bulan dan jarak antar kehamilan betina sekitar 4 tahun (Sukumar, 2003 dalam 
Soehartono et al, 2007)), masa menyusui selama 2 tahun, dan pengasuhan anak 
sampai berumur 3 tahun (WWF, tanpa tahun). Nugrahanti (2003) berdasarkan 
hasil penelitian di Pusat Latihan Gajah Way Kambas, Lampung, melaporkan 
bahwa interval melahirkan berkisar 4,5 tahun, dengan umur betina melahirkan 
anak pertama adalah 11 — 24 tahun dengan rata-rata 15 tahun, sedangkan rata-rata 
umur pertama kawin 13 tahun. Sementara menurut WWF (tanpa tahun), matang 
reproduksi gajah betina antara umur 8 — 10 tahun, sedangkan gajah jantan 
mencapai 12 — 15 tahun. Masa hidup Gajah Asia bisa mencapai 60 — 70 tahun 
(Santiapillai and Jackson, 1990). 

Gajah adalah mamalia darat yang aktif pada siang dan malam hari, tetapi 
kebanyakan dari mereka aktif dari 2 jam sebelum malam tiba sampai dengan 2 
jam sebelum subuh, untuk mencari makan. Gajah sering mencari makan sambil 


berjalan pada malam hari, aktivitas tersebut dilakukan selama 16 — 18 jam per 
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hari (WWF, tanpa tahun). Namun menurut Leckagul and McNelly (1977), 
aktivitas makan gajah dimulai pukul 6 pagi sampai sore hari menjelang matahari 
terbenam, sedangkan menurut Eltringham (1982) sekitar 3/4 dan 2/3 (Santiapillai 
and Jackson, 1990) waktu dalam sehari dipergunakan oleh gajah untuk aktivitas 
makan, meskipun tidak terus menerus, yaitu pagi, sore dan malam hari. Pada jam 
8 pagi sampai jam 15 kelompok satwa ini akan beristirahat, karena Gajah 
Sumatera tidak tahan terhadap terik matahari dibandingkan dengan Gajah Afrika 
(Leckagul and McNelly, 1977). Kulitnya sangat tipis 2 — 3 milimeter, sehingga 
satwa ini selalu mencari tempat-tempat yang teduh dalam naungan hutan yang 
lebat. Kebutuhan pakan gajah sedikitnya 150 kg tumbuhan per hari, dan 
sedikitnya gajah minum satu kali dalam sehari jika kondisi air memungkinkan. 
Mereka melakukan pengembaraan pada area yang cukup luas, bergantung 
kebutuhan makan dan air. Pengembaraan gajah, kadangkala hanya menempuh 
jarak yang dekat, tetapi dilain waktu dapat menempuh jarak yang jauh sampai 
ratusan kilometer untuk mencari makanan. Jarak tempuh kelompok gajah pada 
musim kering/kemarau mungkin bisa mencapai dua kali lipat dibandingkan saat 
musim hujan (Santiapillai and Jackson, 1990). 

Sitompul (2011) melaporkan bahwa sebagian besar aktivitas harian gajah 
digunakan untuk aktivitas makan (82.2 # 5.0Y6), kemudian diikuti berjalan (9.5 & 
4.0 99), istirahat (6.6 & 2.1”6) dan minum (1.7  0.6Y0). Penggunaan waktu untuk 
setiap aktivitas bervariasi untuk masing-masing individu. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan Santiapilllai et al., (1984) pada Gajah Asia di Sri 
Lanka, penggunaan waktu untuk aktivitas berbeda antara jantan-jantan soliter 


dengan gajah yang berkelompok. Gajah jantan soliter mengalokasikan seluruh 
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waktunya sepanjang hari untuk makan, sementara gajah kelompok sebagian besar 
waktunya selama siang hari di dalam hutan, bernaung dan baru terlihat di 


penghujung sore saat mereka makan di lahan rerumputan yang terbuka. 


2.6. Kesesuaian Habitat bagi Gajah 

Pada prinsipnya satwa memerlukan tempat-tempat yang mendukung 
kehidupannya, seperti tempat untuk mencari makan, minum, berlindung, 
mengembangkan hubungan sosial, dan berkembang biak, yang secara 
keseluruhan disebut sebagai habitat. Kondisi habitat harus mencakup faktor fisik 
dan biotik yang luas dan kualitasnya sesuai dengan tuntutan hidup satwa, karena 
hal ini sangat menentukan distribusi dan populasi satwa (Alikodra, 1990). 

Krebs (1985) mendefinisikan habitat sebagai tempat yang spesifik dimana 
spesies dapat hidup, baik sementara maupun selamanya. Setiap habitat 
diasumsikan memiliki kesesuaian untuk spesies tertentu. Pada habitat yang 
sesuai, biasanya produktivitas betina lebih tinggi dibandingkan produktivitas 
betina pada habitat yang kurang sesuai. Kesesuaian habitat merupakan fungsi dari 
densitas individu populasi, sehingga kepadatan yang berlebihan justru akan 
mengurangi kesesuaian habitat. Kesesuaian suatu habitat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: suplai pakan, pelindung (cover), dan pemangsa 
(predator). 

Pertumbuhan satwa dari waktu ke waktu terjadi dengan laju pertumbuhan 
yang ditentukan oleh kemampuan berkembang biak (faktor dalam) dan kondisi 
lingkungan atau habitatnya (faktor luar). Secara umum suatu wilayah akan dapat 
menampung sejumlah satwaliar sesuai dengan daya dukungnya. Pada jumlah 


satwa yang masih sedikit besarnya populasi relatif kecil dan persaingan di antara 
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individu masih kurang. Populasi ini akan berkembang terus sehingga persaingan 
di antara anggotanya semakin ketat. Pada akhirnya akan dicapai suatu keadaan 
dimana besarnya populasi tidak bertambah lagi. Keadaan ini dikenal sebagai 
batas daya dukung kawasan (Alikodra, 1990). Batasan daya dukung menurut 
Moen (1973) adalah batas (limit) atas pertumbuhan suatu populasi, yang di 
atasnya, jumlah populasi tidak dapat berkembang lagi.  Boughey (1973) 
menambahkan bahwa daya dukung habitat itu menggambarkan jumlah satwaliar 
yang dapat hidup sehat dan sejahtera. 

Kondisi habitat satwa menentukan tingkat daya dukung, sehingga bervariasi 
pada tiap habitat. Alikodra (1990) mengatakan bahwa faktor yang menentukan 
daya dukung habitat adalah faktor-faktor kesejahteraan, yakni keadaan habitat 
yang diperlukan oleh satwaliar untuk dapat hidup sehat dan produktif. Hal ini 
didukung oleh pendapat Bailey (1984) yang mengatakan bahwa dengan adanya 
komponen faktor kesejahteraan dari sumber pakan (antara lain: protein, mineral, 
vitamin, maupun sumber energi) dan faktor kesejahteraan cover (antara lain: 
kelerengan, iklim mikro, tipe vegetasi termasuk tinggi dan kerapatannya), sesuai 
dengan kebutuhan satwa akan menjamin kesejahteraannya, dengan demikian akan 
meningkatkan daya dukung habitat. Selanjutnya Alikodra (1990) mengatakan 
bahwa, faktor kesejahteraan dapat ditinjau dari 2 aspek, yaitu aspek kebutuhan 
dasar satwaliar serta aspek kualitas dan kuantitas habitatnya. Secara umum 
habitat satwaliar harus mampu menyediakan kebutuhan pakan, air, cover, dan 
ruang yang luas dan kualitasnya sangat menentukan kondisi populasi satwaliar. 
Seleksi habitat oleh gajah ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: daerah jelajah 


(home range) yang luas, dimana di dalamnya menyediakan suplai pakan dan air 
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yang cukup serta tersedianya pelindung (cover/shelter) termasuk adanya tempat 
mengasin yang disebut sebagai salt licks (Mongkolsawat dan Chanket, tanpa 


tahun) 


2.6.1. Daerah Jelajah (Home range) 

Daerah jelajah atau home range adalah wilayah yang secara teratur 
digunakan oleh kelompok populasi  satwaliar untuk melakukan 
penjelajahan/perjalanan mengikuti ketersediaan pakan, tempat berlindung dan 
berkembang biak. Daerah jelajah suatu jenis satwaliar, tergantung dari 
karakteristik prilakunya (terutama jumlah individu kelompok), dan sifat kimia 
maupun fisik habitat (Moen, 1973). 

Gajah Sumatera adalah mamalia besar yang mempunyai kebutuhan pakan 
dan air yang luar biasa banyak dibandingkan mamalia herbivora lainnya. Karena 
itu wilayah jelajah mereka cukup luas, diperkirakan 680 hektar per ekor 
(Santiapillai, 1987) dan menurut perkiraan Olivier (1978) berkisar antara 370 — 
830 hektar. Gajah Asia di bagian barat laut India, tepatnya di Taman Nasional 
Rajaji, dilaporkan mempunyai wilayah jelajah antara 188 km? sampai lebih dari 
400 km”, bervariasi luasnya bergantung dari populasi dan kondisi ekologi, tetapi 
tidak terdapat perbedaan antara jantan dan betina (Williams, tanpa tahun). 

Sitompul (2011) mengatakan bahwa ukuran home range gajah di Seblat 
Elephant Conservation Center (SECC), Bengkulu adalah 97,4 km? (Minimum 
Convex Polygon) dan 95,0 km? (95Y0 Fixed Kernel), dan tidak ada hubungan 
antara ukuran rata-rata home range bulanan atau jarak perjalanan dengan curah 
hujan. Home range dipengaruhi oleh produktivitas pakan. Ukuran wilayah jelajah 


tersebut, lebih kecil dibandingkan ruang jelajah gajah asia di daerah lain. Hal ini 
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diduga karena adanya konsistensi pada ketersediaan pakan maupun air di hutan 
dataran rendah dan juga terdapat pembangunan/aktivitas manusia di sekitar 
kawasan SECC. 

Daerah jelajah gajah Asia di Simao, China menurut Zhang et al. (2003) 
ditemukan berbeda pada musim yang berbeda. Selama musim kering daerah 
jelajahnya seluas 35,67 km”, dengan lokasi makan yang terpusat pada tiga lokasi 
dan digunakan secara bergiliran, sedangkan selama musim hujan daerah 
jelajahnya lebih sempit yaitu 18,42 km” , dengan lokasi makan terpusat hanya 
pada satu area. 

Jarak jelajah Gajah Afrika, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Wittemyer et al. (2007), ternyata juga dipengaruhi oleh hirarkhi sosial individu 
gajah, walaupun secara signifikan juga dipengaruhi musim. Dikatakan bahwa 
jarak perjalanan kelompok dominan secara signifikan lebih pendek (rata-rata 0,25 
km/jam dan 5,93 km/hari) daripada kelompok yang tingkat dominansinya lebih 
rendah ( rata-rata 0,46 km/jam dan 10,78 km/hari), tetapi hal tersebut terjadi 
hanya di musim kemarau, tidak pada musim hujan saat persaingan mendapatkan 


sumberdaya berkurang. 


2.6.2. Ketersediaan Pakan 

Vegetasi merupakan komponen penting dari suatu habitat satwaliar sebagai 
sumber pakan, yang dibutuhkan oleh satwa herbivora. Sumber pakan merupakan 
kebutuhan pokok atau komponen utama dalam suatu habitat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup satwa (Khanna et al, 2001). Ketersediaan pakan dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan fisik habitat, seperti iklim dan tanah sebagai media 


pertumbuhannya. Ketersediaan pakan yang cukup berpengaruh pada tingkat 
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kesejahteraan satwa, sehingga dihasilkan satwa-satwa yang mempunyai daya 
reproduksi tinggi dan ketahanan terhadap penyakit juga tinggi. Dalam 
hubungannya dengan reproduksi, ketersediaan pakan dengan kualitas dan 
kuantitas yang cukup akan mempengaruhi fertilitas dan fekunditas (Bailey, 1984). 

Kuantitas dan kualitas pakan yang diperlukan oleh satwaliar bervariasi 
menurut jenis, perbedaan kelamin, kelas umur, fungsi fisiologis, musim/cuaca dan 
kondisi geografis. Dari segi pakan, herbivora memerlukan kuantitas dan kualitas 
pakan yang berkaitan dengan kandungan gizi, sedangkan karnivora lebih 
mementingkan kuantitas dan ketersediaan pakan daripada kualitasnya. Herbivora 
menghendaki pakan yang tinggi kandungan proteinnya dan mudah dicerna, 
sehingga herbivora selalu memilih hijauan yang memiliki kandungan protein 
tinggi (Bailey, 1984 dan Alikodra, 1990). 

Gajah adalah herbivora yang pakannya bersumber dari tumbuh-tumbuhan 
yang meliputi: daun, batang dan kulit batang pohon, umbi, umbut, akar dan buah. 
Di habitat alaminya gajah menjelajah hutan dalam area yang sangat luas untuk 
memenuhi kebutuhan pakan kelompoknya, mengingat ukuran tubuhnya yang 
besar, yang membutuhkan makanan lebih banyak dibandingkan herbivora lainnya, 
mencapai 200 — 300 kg biomas per hari atau 5 — 10Yo dari berat tubuhnya (WWF, 
Tanpa tahun) . Pakan alami gajah mempunyai karakteristik tersendiri. Menurut 
laporan Sukumar (1985), meskipun gajah India adalah pemakan segala jenis 
tumbuhan, namun ada beberapa ordo yang paling sering dikonsumsinya (sebanyak 
68”o dari jenis tumbuhan yang tercatat sebagai pakannya), adalah dari ordo 
Malvales (suku Malvaceae, Sterculiaceae dan Tilliaceae), kemudian dari suku 


Leguminoceae, Palmae, Cyperaceae dan Graminae. 
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Jenis tumbuhan pakan gajah yang ditemukan oleh Zahrah (2002) di kawasan 
hutan Sekundur, Aras Napal (Sumatera Utara) dan Serbajadi (Aceh Timur) 
sebanyak 55 jenis yang termasuk kedalam 20 suku, yang didominasi oleh suku 
Poaceae, Arecaceae, Mimosaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Moraceae, Palmae, 
Myrtaceae, dan Zingiberaceae. Selanjutnya dikatakan bahwa ketersediaan pakan 
bervariasi pada setiap tipe vegetasi. Pada hutan primer dan hutan sekunder tua, 
tumbuhan pakan gajah didominasi oleh jenis palem dan rotan yang faktanya 
mempunyai kelimpahan yang sangat tinggi di tipe vegetasi tersebut. Hutan 
sekunder muda didominasi tumbuhan pakan dari jenis-jenis herba yang banyak 
menyediakan dedaunan dan batang kayu kecil/muda dan kulit kayu (browsed), 
sedangkan tipe vegetasi semak belukar, pakan gajah didominasi oleh jenis-jenis 
rumput (grazed) dan herba. 

Sekurangnya, di Seblat Elephant Conservation Center dikenal 273 jenis 
tumbuhan pakan yang termasuk kedalam 69 suku, dan diantara jenis-jenis 
tumbuhan pakan yang paling sering dimakan oleh gajah adalah jenis-jenis dari 
suku Moraceae, Arecaceae, Fabaceae, Poaceae, dan Euphorbiaceae. Gajah 
Sumatera lebih sering makan daun-daunan (browsed) daripada rumput-rumputan 
(grazed), terutama pada musim hujan (Sitompul, 2011). Hal yang hampir sama 
juga disampaikan oleh Steinheim et al. (2005) bahwa pakan Gajah Asia di Nepal, 
didominasi oleh daun-daunan (browse plants) sebesar 66Yo, sementara rumput- 


rumputan sebesar lebih dari 25Yo dan tumbuhan herba 9Y6. 


2.6.3. Sumber Air 
Air termasuk komponen pakan, yang berfungsi dalam proses kimia dan 


fisika dalam pencernaan makanan. Selain itu air juga dibutuhkan untuk 
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menyejukkan tubuh karena adanya proses evaporasi di lingkungan yang panas. 
Sebagian besar satwa hidupnya sangat bergantung pada air dalam jumlah dan 
bentuk ketersediaan sangat bervariasi, tergantung kebutuhan satwa. Bahkan, 
untuk mendapatkan air di musim kering, satwaliar punya bermacam-macam cara. 
Satwa-satwa yang mempunyai mobilitas tinggi akan melakukan migrasi, dan 
gajah yang kebutuhan airnya banyak, akan menggali dasar sungai yang kering 
dengan kaki depan dan belalainya, menyediakan air untuk kebutuhannya sendiri 
maupun satwa lain (Bailey, 1984: WWF, tanpa tahun). 

Bagi gajah, air merupakan kebutuhan vital yang harus tersedia di habitatnya, 
bukan hanya sebagai sumber air minum (gajah membutuhkan air minum sekitar 
20 — 50 liter per hari) (WWE, tanpa tahun) dan berperan dalam sistem pencernaan 
makanan tetapi juga sebagai faktor kesejahteraan: digunakan untuk mandi, 
berendam dan berkubang, serta untuk membina hubungan sosial antar anggota 
kelompoknya . Namun menurut Eltringham (1982) dari hasil penelitiannya di 
Uganda, dikatakan bahwa populasi gajah Afrika tidak begitu tergantung pada air. 
Bila tidak menemukan air bebas dari sungai dan sumber lainnya, gajah Afrika 
cukup mendapatkan air dari tumbuhan pakan yang banyak mengandung air, dan 
tahan untuk tidak minum dalam jangka waktu yang cukup lama. Dikatakan lagi 
gajah tidak terlalu memilih kualitas air yang dibutuhkan. Hal ini berhubungan 


dengan kemampuan adaptasi gajah Afrika terhadap kondisi iklim setempat. 


2.6.4. Pelindung (cover) 
Pelindung (cover) didefinisikan sebagai struktur sumberdaya lingkungan 
yang menyediakan fungsi-fungsi alami spesies yang dapat meningkatkan daya 


reproduksi dan/atau kelangsungan hidup satwa. Oleh karena itu, cover merupakan 
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hal yang diperhitungkan dalam pemilihan habitat satwaliar (Bailey, 1984). Untuk 
memenuhi kebutuhannya, gajah mengembara di habitatnya dari satu tipe 
komunitas vegetasi ke tipe vegetasi lainnya. Hal ini bukan hanya untuk mencari 
makan, tetapi juga aktivitas lainnya seperti istirahat, tidur, dan menjalin hubungan 
sosial, karena masing-masing tipe vegetasi mempunyai fungsi dan cover tersendiri 
untuk memenuhi faktor kesejahteraannya (Zahrah, 2002). 

Pada siang hari setelah aktivitas makan biasanya gajah akan beristirahat. 
Untuk menghindari sengatan matahari langsung mereka mencari tempat-tempat 
yang rindang, yang bertajuk rapat. Selain itu untuk mengurangi panas di 
tubuhnya sekaligus untuk melindungi kulitnya dari gigitan serangga, biasanya dia 
berkubang pada lumpur. Di siang hari gajah tidur dengan merebahkan tubuhnya 
di rerumputan dan di antara semak belukar, sedangkan malam hari sering terlihat 
tidur dalam posisi berdiri dan bersandar di pohon yang rindang (WWF, tanpa 
tahun). 

Gajah, seperti halnya herbivora lainnya membutuhkan garam-garam mineral 
yang diperlukan dalam proses metabolisme tubuhnya dan melancarkan proses 
pencernaan makanan. Untuk memperoleh garam-garam mineral tersebut mereka 
mengunjungi tempat-tempat tertentu yang banyak mengandung garam, yang 
disebut sebagai salt licks terutama pada saat atau sesudah hujan, dimana air tanah 
meluap menjadi keruh seperti susu. Jika tidak hujan, salt licks menjadi lebih 
keras dan untuk mendapatkan garam, gajah yang bergading akan 
menusuk/menggali dinding salt licks dengan gadingnya, atau bagi yang tidak 
bergading dengan cara menggaruk-garuk tanah dengan kaki dan belalainya atau 


dengan menumbuk/mendobraknya (Leckagul & McNeely, 1977). 
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2.7. Koridor Habitat 

Koridor habitat adalah jalur-jalur lahan yang dilindungi yang 
menghubungkan satu cagar alam dengan cagar alam yang lain. Koridor ini dapat 
memungkinkan tumbuhan dan satwa untuk menyebar dari satu cagar ke yang lain, 
sehingga memungkinkan aliran gen serta kolonisasi lokasi yang sesuai. Koridor 
juga dapat berfungsi membantu melestarikan satwa yang harus melakukan migrasi 
musiman diantara berbagai tipe habitat yang berbeda, untuk mendapatkan sumber 
pakan (Simberloff et al, 1992). 

Menurut Khanna et al (2001) koridor adalah bidang/lahan sempit bagian 
dari hutan yang menghubungkan 2 areal hutan yang luas. Koridor membantu 
pemencaran dan pergerakan individu-individu spesies antara kantong-kantong 
habitat untuk mencari sumber pakan, tempat berlindung, berkembang biak dan 
aktivitas lainnya, dengan demikian dapat menambah ukuran populasi efektif dan 
mengurangi kemungkinan kepunahan. 

Wilson dan Lindenmayer (1995) dalam Anonim (tanpa tahun) 
mendefinisikan koridor habitat sebagai elemen lansekap linier dua dimensi yang 
berbeda baik bentuk dan struktur vegetasinya, dengan vegetasi sekelilingnya, dan 
menghubungkan dua atau lebih wilayah yang terpotong, dari habitat yang 
terisolasi, yang dulunya terhubung. Koridor berfungsi sebagai saluran/ 
penghubung baik tumbuh-tumbuhan maupun satwaliar. 

Restorasi bentang alam yang terfragmentasi dibutuhkan untuk menciptakan 
keterhubungan antar organisme dan konservasi keanekaragaman jenis. Hal ini 
dapat dicapai dengan membangun koneksitas antar bidang lahan yang 


terfragmentasi. Pada level bentang alam koneksitas dikenal sebagai tingkatan 
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yang memudahkan pergerakan diantara kantong-kantong sumberdaya (Taylor et 
al 1993). Ada 2 komponen utama yang potensial mempengaruhi koneksitas 
spesies, komunitas atau proses ekologi, yakni: komponen struktural dan 
komponen perilaku (Bennett 1990). Komponen struktural sebagian besar 
berhubungan dengan susunan spasial habitat dalam bentang alam, sementara 
komponen perilaku didasarkan pada respon spesies terhadap kondisi fisik bentang 
alam. Konsep koneksitas, sama saja artinya dengan koridor habitat, koridor 
pergerakan, koridor satwaliar, koridor dispersal atau koridor keanekaragaman 
hayati, prinsip dasarnya adalah untuk melestarikan dan restorasi ekosistem 


(Bennett 2003). 


2.8. Ekosistem Ulu Masen 

Kawasan hutan di wilayah Aceh yang masih tersisa dan sangat potensial 
sebagai cadangan keanekaragaman hayati adalah Ekosistem Ulu Masen. 
Meskipun belum ditetapkan sebagai kawasan konservasi, namun ekosistem ini 
sangat penting sebagai kawasan keterwakilan ekosistem di Aceh. Kawasan ini 
terletak di antara 4 (empat) kabupaten di Provinsi NAD (Kabupaten Aceh Besar, 
Aceh Jaya, Aceh Barat dan Pidie). Kawasan seluas 750.000 ha yang sebagian 
besarnya masih berhutan terdiri atas beberapa tipe habitat, dari hutan dataran 
rendah hingga hutan pegunungan, dari hutan rawa hingga hutan kars (FFI-AP, 
2007). 

Kawasan hutan ini menyediakan jasa lingkungan penting bagi masyarakat 
di bagian utara Aceh, termasuk penataan air. Daerah tangkapan air Krueng 
(Sungai) Aceh dan Sungai Teunom serta sejumlah daerah tangkapan air yang 


lebih kecil menyediakan pasokan air bagi sebagian besar daerah permukiman di 
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bagian utara provinsi Aceh. Hutan yang memiliki tebing-tebing curam dan terjal 
yang terdapat di hampir semua tempat di bagian utara Aceh berfungsi untuk 
menjaga wilayah tersebut dari bencana tanah longsor serta membantu mengatur 
iklim dan menjaga ketersediaan hujan yang diperlukan untuk pertanian di wilayah 
tersebut (FFI-AP, 2007). Selain itu Ekosistem Ulu Masen dipandang sangat 
penting untuk mempertahankan keterwakilan ekosistem yang ada di wilayah 
Aceh, oleh karena itu, Ekosistem Ulu Masen ditunjuk sebagai kandidat Key 


Biodiversity Area (KBA) (Gaveu et al, 2007). 


2.9. Indeks Kesesuaian Habitat 

Indeks dapat didefinisikan sebagai sebuah indikator ekologis yang secara 
kuantitatif mendeskripsikan kondisi dari suatu lingkungan atau ekosistem (Lin et 
al. 2009). Selanjutnya dikatakan, kompleksitas ekosistem yang disederhanakan di 
dalam sebuah indeks menuntut formulasi indeks tidak cukup hanya melibatkan 
sebuah peubah. Sebuah indeks disusun menggunakan sejumlah peubah yang 
terintegrasi di dalam sebuah rumus penghitungan indeks. Peubah yang digunakan 
di dalam penghitungan suatu indeks disebut sebagai peubah indikator indeks atau 
peubah indikator. 

Salah satu pengembangan indeks terhadap kualitas lingkungan, 
dikemukakan oleh Ott (1976) yang mengungkapkan bahwa indeks kualitas 
lingkungan (I/) merupakan fungsi dari sub indeksnya (15,12, 13,......... 1»), dan 
sub indeks merupakan fungsi dari nilai hasil pengamatan dari parameter i 
(X1,X2,X3,....Xn) yang merupakan komponen sub indeks, yang formulasinya 


adalah: ka Ingatan naa aa 1) 


LI, — Je) 
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Pendekatan lainnya yang berhubungan dengan konsep daya dukung 
lingkungan terhadap spesies adalah dengan pendekatan Indeks Kesesuaian Habitat 
(Habitat Suitability Index/HSI). Model HSI digunakan secara meluas sebagai alat 
dalam pengelolaan spesies, penilaian dampak ekologis, dan penelitian pemulihan 
ekologi. Kurva HSI menggambarkan hubungan antara variabel habitat dengan 
kesesuaian untuk spesies khusus (Van der Lee 2006). 

HSI adalah sebuah angka indeks yang mencerminkan kapasitas habitat yang 
diberikan untuk mendukung spesies yang dipilih. HSI model menghasilkan 
gambaran dari karakteristik masing-masing habitat dan interaksinya terkait 
dengan habitat suatu spesies. Model dapat dibangun dalam berbagai cara, seperti 
model kata-kata, sebuah model mekanistik, atau sebuah model statistik 
multivarian, atau kombinasi dari metode ini (Jewett & Onuf 1988). HSI 
menggambarkan kesesuaian habitat yang diberikan oleh kombinasi interaksi dari 
semua variabel lingkungan kunci pada spesies (AED 2008). 

Pengembangan Indeks Kesesuaian Habitat bagi satwaliar didasarkan pada 
asumsi bahwa suatu jenis satwaliar akan memilih dan menggunakan kawasan 
yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga satwa tersebut akan 
memilih kawasan yang kualitasnya lebih baik dibandingkan bagian lainnya 
(Muntasib, 2002). Model Indeks Kesesuaian Habitat dapat dikembangkan antara 
lain berdasarkan data dasar SIG yang dapat memberikan informasi habitat secara 
spasial. Metode ini telah digunakan untuk habitat Badak Jawa (Rhinoceros 


sondaicus) (Muntasib, 2002): Owa Jawa (Hybolates moloch) (Dewi et al. 2007). 
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2.10. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
210.1. Cagar Alam Pinus Jantho 

Letak dan luas. Cagar Alam Pinus Jantho secara geografis terletak pada 5" 
6” LU — 5" 16.2' LU dan 95" 37.2' BT - 95" 45' BT. Secara Administrasi 
kawasan ini terletak di Kecamatan Jantho Kabupaten Aceh Besar. Cagar Alam ini 
mempunyai luas kawasan 16.640 hektar, telah ditata batas dan ditunjuk sebagai 
kawasan konservasi berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 186/Kpts-11/1984 
tanggal 4 Oktober 1984. Kawasan ini ditunjuk sebagai Cagar Alam karena 
merupakan perwakilan hutan alam Pinus merkusii strain Aceh dengan potensi 
tegakan Pinus yang besar, serta merupakan habitat bagi satwa yang dilindungi 
seperti Gajah Sumatra dan Harimau Sumatra. Kawasan ini juga merupakan hulu 
sungai Krueng Aceh serta daerah tangkapan air yang penting bagi DAS Krueng 
Aceh, sehingga menjadi sumber penting bagi ketersediaan air PDAM Aceh Besar 
dan kota Banda Aceh (BKSDA, 2007). 

Cagar Alam Pinus Jantho berjarak sekitar 50 Km dari Banda Aceh, ibukota 
Propinsi Aceh, dan dari kota Jantho (Ibukota Kabupaten Aceh Besar) hanya 
sekitar 9 km. Kawasan Cagar Alam Jantho menjadi kawasan lindung di wilayah 
Propinsi Aceh Darussalam. Wilayahnya berbatasan dengan Hutan Produksi, 
Hutan Lindung dan lahan milik rakyat serta pemukiman beberapa desa, seperti 


Desa Aweek, Desa Jalin, Desa Bueng. 


Potensi alam. Tipe iklim di kawasan ini adalah tipe B dan C (Jima sampai 
sembilan bulan berturut-turut hujan dan tiga bulan atau kurang bertutrut-turut 
kering). Curah hujan tahunan berkisar antara 1.750 — 2000 mm suhu rata-rata 


27'C dan kelembaban udara 92.7 Yo per tahun, serta tekanan udara rata-rata 212.1 
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mB per tahun (BPS 2004). Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG Stasiun 
Klimatologi Indrapuri Aceh Besar, tercatat data iklim tahun 2010 dan 2011: curah 
hujan 1878,2 mm dan 1737,2 mm, suhu rata-rata 26,7C. Dengan kondisi iklim 
yang demikian, menjadikan cagar alam ini merupakan habitat ideal bagi banyak 
jenis flora dan fauna. 

Sebagian dari kawasan Cagar Alam merupakan hutan Pinus alam, selain 
itu terdapat juga hamparan padang rumput yang cukup luas merupakan habitat 
bagi Rusa (Cervus sp.), Kijang (Munticus muntjak), Napu (Tragulus napu), Gajah 
(Elephas maximus sumatranus), Harimau (Panthera tigris sumatrae) serta satwa 
lainnya. Tipe vegetasi lain yang dapat dijumpai di kawasan ini adalah hutan alam 
dataran rendah dengan berbagai jenis flora seperti: Mampre (Dillenia sp.), Jambu 
air (Eugenia aguaea), Ara (Ficus sp.), Damar (Agathis dammara), Medang 
(Litsea spp.), Meranti (Shorea spp.), Kandis (Garcinia graffithii), Rambutan hutan 
(Nephelium sp.), Tampu (Macaranga sp.), Merbau (Instia bijuga), serta masih 
banyak jenis lainnya. Sementara keanekaragaman fauna yang bisa dijumpai 
seperti: Siamang (Symphalagus syndactylus), Kambing Hutan (Capricornis 
sumatraensis sumatraensis), Beruang madu (Helarctos malayanus) dan 
Trenggiling (Manis javanica). 

Hasil survai SOCP dan beberapa pihak lain, selama tahun 1990-2009 
mendapatkan bahwa tidak ada populasi orangutan liar di daerah Cagar Alam 
Jantho walaupun hutanya sangat sesuai untuk orangutan. Jenis-jenis makanan 
pokoknya cukup banyak dan hutannya bersambung dengan kawasan Ekosistem 
Ulu Masen yang luas. Cagar Alam Pinus Jantho juga cukup terlindungi. 


Berdasarkan hal tersebut, melalui SK Menhut No. 436 tanggal 31 Agustus 2010 
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Menteri Kehutanan telah menetapkan Cagar Alam Pinus Jantho sebagai hutan 
tempat pelepasliaran orangutan dan dibangun stasiun re-introduksi orangutan baru 
yang dikelola oleh SOCP (Sumatran Orangutan Conservation Program). Hal ini 
sesuai dengan SK Menhut No. 280/1995, hutan yang dapat ditunjuk sebagai 
tempat pelepasliaran orangutan harus sesuai dengan habitat asli orangutan liar, 
harus terhindar dari gangguan (yaitu terlindungi), dan harus yang sebelumnya 
tidak terdapat orangutan dan tidak menyambung dengan kawasan yang sudah ada 


populasi orangutan (http://www.yelweb.org/news/). 


Permasalahan. Permasalahan pertama di kawasan Cagar Alam Pinus 
Jantho terjadi pada tahun 1997 yaitu hilangnya beberapa pal batas dari CA 922 
sampai dengan CA 927 dan terjadi penyerobotan lahan, kongkritnya penanaman 
HTI di lahan Cagar Alam oleh PT. Aceh Nusa. Sampai dengan September 2012 
belum ada pemasangan pal batas pengganti. Menurut Kepala Resort CA Pinus 
Jantho, pemasangan pal batas dilaksanakan pada November 2012. 

Cagar alam Pinus Jantho rawan terhadap kebakaran hutan yang sering 
terjadi karena kemarau panjang, atau karena kelalaian manusia yang melakukan 
kegiatan didalam dan di sekitar hutan. Hal tersebut sangat berhubungan dengan 
pembalakan liar dan perburuan satwaliar di dalam kawasan hutan yang sering 
terjadi. Informasi yang diperoleh dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam 
Resort Cagar Alam Pinus Jantho dari tahun 2009 sampai 2012 banyak terjadi 


gangguan di dalam kawasan, beberapa diantaranya seperti terlihat pada Tabel 2.3. 


Universitas Sumatera Utara 


Tabel 2.3. Permasalahan gangguan yang terjadi di Cagar Alam Pinus Jantho dari 
tahun 2009 sampai dengan 2012 


Tanggal 
No. Kasus Lokasi/ Koordinat Kejadian/ Pelaku 
Laporan 
1.  Pembalakan liar Oktober 2009 Penduduk desa 
Lamtamot Aceh 
Besar dan desa 
Nurussalam Aceh 
Timur. Salah satu 
dari mereka adalah 
keluarga seorang 
oknum polisi Aceh 
Besar. 
2. Penangkapan burung Juni 2010 Masyarakat luar Kota 
Jantho 
3. Kabakaran — padang Lingkang kawat Juli 2010 Diduga sengaja 
ilalang N. 05 14 587 dibakar untuk 
E. 095 40 523 permudaan rumput 
4. Kebakaran hutan Uteun sala lungke Juli 2010 
Pinus & 4 Ha keubeue 
N. 05 14 452 
E. 095 40 853 
5. Pembukaan jalan Alue igeuh Juli 2010 
selebar 2 m dan N. 05 12 340 
panjang 2 km E. 095 40 511 
6. Pemburuan Rusa Seunong Alue igeuh Juli 2010 Masyarakat sekitar 
dengan menggunakan dan Seunong Batee hutan 
jerat dong 
7. Pembakaran  alang- Perbatasan CA Juni 2011 Orang tak dikenal 
alang (sebelah utara) dan 
lahan HTI (sebelah 
selatan) sampai batas 
Kawasan Hutan 
Lindung dan sungai 
Krueng Linteung 
8. Pembukaan jalan di jalur HTI yang Juli 2011 PT. Jatimas Malaka 
areal — HTI yang berbatasan langsung 
dikhawatirkan dengan CA 
membuka akses ke 
kawasan CA 
9. Kebakaran ilalang Mon Siadang November 2011 
dan pohon pinus N. 05 14 58,3 
seluas #1,5 Ha E. 095 40 31.9 
10.  Pembalakan liar Krueng Linteung CA Juli 2012 
pohon Pinus strain dan  Jambo  Batee 
Aceh dan kayu yang berbatasan 
lainnya dengan Hutan 
Lindung 
11.  Pembalakan liar Sekitar Jambo Batee September 2012 
CA dan Hutan 
Lindung 


Sumber: Data gangguan hutan (BKSDA Resort CA Pinus Jantho, 2012) 
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210.2. Taman Hutan Raya Cut Nyak Dhien 

Letak dan luas. Tahura Cut Nyak Dhien yang juga disebut Pocut Meurah 
Intan ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan No.95/Kpts-I1/2001 tanggal 
15 Maret 2001 dengan luas 6300 ha (Ditjen PHKA 2002). Secara administrasi 
kawasan ini terletak di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar, 
yang secara geografis terletak antara 5”23”— 527”30” LU dan 95”38'- 95”47'BT. 
Kawasan Tahura terletak di jalan negara yang menghubungkan Medan — Banda 
Aceh berjarak sekitar 60 kilometer dari kota Banda Aceh. 

Potensi alam. Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar 
memiliki tipe iklim B (nilai GO — 19,950) berdasarkan analisis klasifikasi Semidth 
dan Ferguson dari tahun 1996 — 2010, dengan curah hujan tahunan berkisar antara 
1309 — 2334 mm (BP2HT 2011). Taman Hutan Raya Cut Nyak Dhien merupakan 
sebagian wilayah dari Kawasan Ekosistem Seulawah yang menyimpan potensi 
keanekaragaman hayati, terutama kayu hutan alam seperti jenis meranti (Shorea 
sp,) dan damar. Selain itu terdapat juga kayu manis, kayu ulin, pinus, rotan dan 
aren. Satwaliar yang menghuni kawasan hutan ini, antara lain adalah: harimau 
sumatera, beruang madu, gajah sumatera dan berbagai jenis burung (MAPAYAH 


2007). 


Permasalahan. Kawasan Ekosistem Seulawah (KES) bagian Aceh Besar 
merupakan daerah tangkapan air yang mengalirkan airnya ke Sungai Krueng 
Aceh. Krueng Aceh merupakan sumber air bagi masyarakat di kota Banda Aceh 
dan Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan 
No. 284/Kpts-I1/1999, mengelompokkan DAS Krueng Aceh ke dalam Prioritas 


DAS I, yang artinya aliran sungai utama ini membutuhkan penanganan segera 
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untuk mengatasi ekstensifikasi lahan yang kritis, tingginya erosi dan sedimentasi, 
serta besarnya tekanan akibat pertumbuhan penduduk. 

Masyarakat di sekitar Tahura bermatapencaharian sebagai petani, sehingga 
kasus perubahan fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian menjadi ancaman 
bagi kawasan ini. Komoditi unggulan seperti ubi, ketela, jagung dan kacang- 
kacangan merupakan alasan bagi masyarakat untuk memperluas lahan-lahan 


pertanian di sekitar kawasan hutan lindung. 
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TI. METODOLOGI 


3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Observasi lapangan dilaksanakan di kawasan hutan Jantho yang merupakan 
salah satu habitat Gajah Sumatra di wilayah Aceh, yaitu di Cagar Alam Pinus 
Jantho dan Hutan Lindung Jantho, bagian dari kawasan Ekosistem Ulu Masen. 
Observasi dilakukan terhadap kondisi habitat dan kondisi sosial masyarakat 
sekitar hutan. Selain itu juga dilakukan studi kondisi sosial masyarakat sekitar 
hutan di kawasan Tahura Cut Nyak Dhien, Seulawah. Untuk mengetahui pola 
perubahan tutupan lahan sebagai indikator terjadinya fragmentasi habitat antara 
dua kantong habitat, dilakukan analisis terhadap peta Cagar Alam dan Tahura 
serta koridor yang menghubungkan dua lokasi tersebut. 

Identifikasi spesimen tumbuhan dilakukan di Laboratorium Taksonomi 
Departemen Biologi Universitas Sumatera Utara. Analisis sampel tanah dilakukan 
di Laboratorium Tanah Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara, 
sedangkan analisis peta dilakukan di kantor Fauna Flora International (FFI) Aceh 
Programme. Waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah 1 


(satu) tahun, yang dimulai pada bulan Mei 2012. 


3.2. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini adalah: 

1. Peta — peta yaitu: a) Peta dasar tematik Kehutanan Skala 1 : 250.000 
(penunjukan kawasan hutan), b) Peta Topografi dari Bakosurtanal tahun 1979, 
c) Peta Rupa Bumi kawasan penelitian dan d) Peta Penutupan Lahan Aceh 
dari BAPLAN skala 1 : 250.000 tahun 2000 — 2011. 


2. GPS (Global Positioning System) Garmin 60 CSX 
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3. Kompas dan Clinometer 

4. Seperangkat komputer dengan perangkat lunak ArcView 3.3 dan Microsoft 
Excell 2007. 

5. Bahan dan alat untuk membuat herbarium (sasak, kantong plastik besar, phi 
band, meteran gulung, parang, gunting, pisau, alkohol, kertas label) 

6. Kamera digital 

7. Timbangan dan oven 

8. Kalkulator dan Stopwatch 


9. Buku catatan dan alat tulis. 


3.3. Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1. Penentuan Lokasi Studi 

Berdasarkan overlay peta topografi, peta tataguna lahan, peta kawasan 
hutan dan data dari FFI, terpilih lokasi studi yaitu di kawasan hutan Cagar Alam 
Pinus Jantho dan Hutan Lindung Jantho Kabupaten Aceh Besar yang merupakan 
habitat gajah yang masuk dalam wilayah Ekosistem Ulu Masen, serta Tahura Cut 
Nyak Dhien di kawasan hutan Seulawah di luar Ekosistem Ulu Masen. Pada 
desa-desa sekitar kawasan hutan Seulawah sering terjadi gangguan gajah liar. 


Lokasi studi adalah tipe-tipe komunitas vegetasi yang merupakan habitat gajah. 


3.3.2. Pengumpulan Data 
3.3.2.1. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dihimpun adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder 


diperoleh dari laporan hasil-hasil penelitian terdahulu dan dari instansi terkait 
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meliputi berbagai jenis peta dan data-data sekunder lainnya, sedangkan data 
primer didapatkan melalui observasi lapangan. 

Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi: Citra 
Landsat, peta topografi, peta rupa bumi, peta tataguna lahan 10 tahun terakhir, 
peta kawasan hutan dan peta sebaran gajah. Data sosial meliputi: jumlah 
penduduk, pertumbuhan penduduk 10 tahun terakhir, pemanfaatan lahan (untuk 
pertanian, perkebunan, dll) dan luas desa/gampong. Data lainnya adalah 
iklim/curah hujan, data populasi Gajah Sumatera beberapa tahun yang lalu, serta 
data konflik dan perburuan gajah. 

Observasi lapangan dilakukan untuk menghimpun data primer, yaitu: 

a. Kondisi tutupan lahan dan fisik kawasan, meliputi: topografi, potensi air 
untuk mandi, minum, serta potensi salt licks. 

b. Komposisi jenis dan struktur vegetasi di beberapa titik lokasi aktivitas harian 
gajah 

c. Potensi tumbuhan pakan untuk gajah, mencakup: produksi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis, dan palatabilitas 

d. Kepadatan populasi gajah 

e. Data desa sekitar hutan yang meliputi: data jumlah penduduk tahun 2001 
sampai dengan tahun 2011, kepadatan penduduk, luas lahan desa, 


pemanfaatan lahan dan komoditi yang diusahakan. 


3.3.2.2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan metode survei, wawancara, 


dan pengumpulan data sekunder. Survei untuk mengukur potensi habitat, 
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dilakukan dengan menggunakan metode garis transek, yang dilakukan melalui 

tahapan sebagai berikut: 

a. Stratified sampling. Berdasarkan peta hasil tumpang susun (overlay) antara 
peta topografi, peta sebaran gajah, peta penggunaan lahan, dan data konflik 
manusia-gajah, dilakukan stratifikasi terhadap komunitas vegetasi yang relatif 
homogen dan dibedakan dengan komunitas vegetasi lainnya, kemudian 
dilakukan verifikasi di lapangan. 

b. Systematic sampling with random start. Pada setiap tipe komunitas vegetasi 
dibuat petak pengamatan berbentuk jalur/transek dengan jumlah transek 
ditentukan sesuai kondisi lapangan pada setiap tipe vegetasi, masing-masing 
transek memotong garis kontur sepanjang 500m — Ikm dan lebarnya 20 my, 


jarak antar jalur 100 m. 


3.3.2.2.1. Tutupan Lahan 

Data tutupan lahan diperoleh melalui Peta Tutupan Lahan tahun 2000 — 
2011 dari Badan Planologi Kehutanan, untuk dapat melihat sebaran tutupan 
vegetasi serta percepatan perubahan dan pola perubahan tutupan lahan yang 
terjadi. Berdasarkan peta topografi dapat dilihat kondisi topografi kawasan, 


seperti: ketinggian tempat dan kelerengan lokasi penelitian. 


3.3.2.2.2. Sumber Air 

Untuk mengetahui ketersediaan sumber air di habitat gajah dibutuhkan peta 
sebaran sungai, rawa dan alur, sedangkan data pendukung berupa data curah hujan 
selama 10 tahun terakhir diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika. 


Kondisi air diamati melalui observasi lapangan, dengan mengumpulkan data: 
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a). Jenis sumber air: sungai, anak sungai, rawa, alur, dan badan air lainnya. 

b). Sumber air yang digunakan oleh gajah untuk mandi, minum. Data sumber air 
yang digunakan oleh gajah diketahui berdasarkan jejak yang ditinggalkan 
gajah serta wawancara dengan masyarakat, kemudian dicatat koordinatnya 


melalui GPS. Selain itu juga dicatat pH dan salinitasnya. 


3.3.2.2.3. Vegetasi 

Pengambilan data vegetasi dilakukan di 4 (empat) lokasi di dalam kawasan 
Cagar Alam Pinus Jantho, yaitu: hutan sekitar (1) Alur Linteung, (ii) Abo, (ii) 
Seunong Batee Dong, (iv) Seumileuk: dan 1 (satu) lokasi di (v) kawsan Hutan 
Lindung Jantho yang berbatasan dengan Cagar Alam. Data vegetasi yang diukur 
untuk menentukan struktur dan komposisi vegetasi adalah: jenis, jumlah individu, 
diameter dan tinggi pohon, serta data vegetasi pakan (jenis, kerapatan dan 
produktivitas pakan). Berdasarkan garis transek yang sudah dibuat (Gambar 
3.1), dilakukan analisis vegetasi dengan menggunakan metode garis berpetak 


(Kusmana, 1997). Jumlah petak pengamatan tiap tipe vegetasi 


Arah rintisan 


Keterangan : 
A (2m x 2m) untuk pengukuran seedling C (10m x 10m) untuk pengukuran poles 
B (Sm x 5m) untuk pengukuran sapling D (20m x 20m) untuk pengukuran trees 


Gambar 3.1. Metode Garis Berpetak 
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ditentukan berdasarkan kurva spesies area, yaitu masing-masing lokasi secara 
berurutan 13 (tiga belas), 6 (enam), 10 (sepuluh), 12 (dua belas) dan 26 (dua 


puluh enam) petak contoh. 


3.3.2.2.4. Tumbuhan Pakan 

Jenis-jenis — tumbuhan — pakan — gajah diketahui dari bekas 
cabikan/gigitan/patahan, sisa yang dimakan gajah dan informasi dari pawang 
uteun. Parameter potensi vegetasi pakan gajah yang dikaji meliputi 
keanekaragaman jenis vegetasi pakan, penyebaran jenis, palatabilitas pakan dan 
produksi pakan. Data jenis vegetasi pakan dihimpun bersamaan dengan analisis 
vegetasi (di dalam petak contoh analisis vegetasi) untuk menentukan kuantitatif 
kerapatan dan dominansinya dalam struktur dan komposisi vegetasi di habitat 
gajah. Selain itu, pengumpulan data jenis pakan gajah juga dilakukan di jalur 
transek lainnya untuk mencari informasi jenis tumbuhan pakan lain serta bagian 
yang dimakan. 

Untuk mengkuantifikasi produksi pakan gajah dilakukan dengan cara 
memotong jenis tumbuhan pakan untuk tingkat semai, tingkat pancang, tumbuhan 
bawah (termasuk rumput), semak, liana, epifit, palma dan pandan, kemudian 
ditimbang untuk mendapatkan berat basahnya. Ukuran petak contoh pengamatan 
untuk jenis-jenis rumput (termasuk alang-alang) adalah Im x Im, sedangkan 
untuk semai, tumbuhan bawah (selain rumput) semak/herbs, paku-pakuan, dengan 
ukuran petak contoh 2m x 2m. Untuk tingkat pancang, liana, palma dan pandan 
(dengan 5 cm« DBH & 10 cm), ukuran petak contohnya adalah 5mx5m (Solichin, 
2009). Peletakan petak contoh dipilih berdasarkan pengamatan terhadap lokasi 


sumber pakan, dengan jumlah petak contoh disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
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Jenis tumbuhan pakan tingkat pertumbuhan tiang (dbh antara 10-20 cm) dan 
tingkat pertumbuhan pohon (dbh»20 cm) dan dimakan bagian daunnya, analisis 
produktivitas pakan bisa didekati melalui pendekatan jatuhan/ produktivitas 
serasah dengan menggunakan penampung serasah (litter trap) (Corbeels, 2001). 
Produksi buah, diestimasi dengan menghitung buah yang terdapat pada petak 
contoh yang ditentukan secara purposive, dengan ukuran petak contoh 4m x 4m 
untuk semak/sapling dan 0,1 ha untuk tingkat pohon. Jumlah buah pada setiap 
pohon yang berada di dalam setiap petak contoh dihitung berdasarkan jumlah 
buah yang terdapat pada seluruh ranting dan cabang (Alikodra, 1990). Produksi 
kulit batang dihitung dengan cara mengupas kulit batang pada tumbuhan tingkat 
pancang yang dimakan gajah, dan menimbangnya. Penghitungan produksi hanya 
dilakukan pada 10 (sepuluh) jenis pakan gajah yang mempunyai palatabilitas 


tertinggi. 


3.3.2.2.5. Kepadatan Populasi Gajah 

Prediksi kepadatan populasi gajah, dilakukan dengan metode tak langsung, 
yaitu dengan menghitung tumpukan kotoran gajah yang ditemukan di lokasi studi 
dengan mengikuti jalur jelajah gajah dan juga tempat yang dipastikan sebagai 
lokasi aktivitas gajah. Kepadatan populasi gajah menurut Barnes (2001) bisa 
didekati melalui 3 (tiga) variabel, yaitu i) kelimpahan/jumlah kotoran per km, ii) 
laju produksi kotoran per hari dan iii) laju dekomposisi kotoran (hari). Jumlah 
kotoran adalah akumulasi dari seluruh kotoran (dung piles) yang ditemukan 
sepanjang transek pengamatan per km?. Laju produksi kotoran (defecation rate) 
adalah berapa kali seekor gajah membuang kotoran per hari, yang menurut 


Santiapillai dan Suprahman (1986) berkisar 16 — 18 kali per hari dan berdasarkan 
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standar dari CITES/MIKE dalam Lahkar er al (2007) adalah 18,07 per hari. Laju 
dekomposisi kotoran menunjukkan berapa lama (hari) kotoran (dung piles) terurai 
semuanya, dengan mengamati kotoran contoh yang sudah ditandai (Lahkar et al, 
2007). Laju dekomposisi (urai) kotoran bervariasi menurut lokasi dan waktu: 


0,0252 (de Silva 2001), sementara menurut Dekker et al (1984) sebesar 0,0127. 


3.3.2.2.6. Sumber Garam-garam Mineral (Salt Licks) 

Penyebaran sumber garam-garam mineral (salt licks) dapat diketahui 
dengan melakukan penggabungan dua metode, yaitu mengumpulkan informasi 
dari masyarakat dan observasi (eksplorasi) pada lokasi-lokasi yang diasumsikan 
banyak mengandung garam-garam mineral dan sering dikunjungi gajah (dari 
tanda/jejak). Lokasi dimaksud adalah beting-beting sungai dan lantai hutan yang 


terletak di lereng-lereng bukit (lembah) serta batu jilatan (seunong (aceh)) . 


3.3.2.2.7. Desa Sekitar Hutan 

Pengambilan data dilakukan pada desa-desa yang berbatasan langsung 
dengan Cagar Alam Pinus Jantho, yaitu: desa Bueng, Jalin, Aweek, Data Cut, 
Weu dan Jantho lama. Untuk desa-desa sekitar TAHURA Cut Nyak Dhien, yang 
dipilih adalah Desa Suka Damai, Suka Mulya, Saree Aceh dan Lamtamot. 

Selain melakukan wawancara serta pengisian kuesioner kepada Geuchik 
Gampong dan/atau Sekretaris Desa setempat untuk mengetahui data desa, data 
juga diperoleh melalui penelusuran data sekunder dari instansi terkait seperti: 
Biro Pusat Statistik Provinsi Aceh dan BAPPEDA Kabupaten Aceh Besar. Data 
desa sekitar hutan yang dikumpulkan adalah data pertumbuhan penduduk sepuluh 
tahun terakhir (2001 — 2011), data pemanfaatan lahan desa serta komoditi yang 


ditanam oleh masyarakat sekitar hutan. 
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3.3.3. Metode Analisis Data 
3.3.3.1. Analisis Spasial 

Pemasukan data spasial berupa peta dan data-data yang diperoleh melalui 
observasi lapangan dengan menggunakan GPS, seperti titik-titik ditemukannya 
kubangan, jejak/kotoran gajah, lokasi ditemukannya vegetasi jenis pakan, dan salt 
licks, dilakukan dengan bantuan software sistem informasi geografis Arc View 
3.3, disimpan berdasarkan sistem vektor ke dalam bentuk data digital. Sedangkan 
penyusunan data atributnya dilakukan dengan menggunakan software Microsoft 
Excell. Dari hasil analisis ini diperoleh kondisi topografi lapangan, luasan setiap 
tipe penutupan lahan, tingkat fragmentasi, sebaran jenis pakan, sebaran salitlicks 


dan sebaran gajah: sedangkan keberadaan koridor diperoleh dari data FFI. 


3.3.3.2. Analisis Vegetasi 
Parameter kuantitatif yang perlu dianalisis adalah: kerapatan, dominansi dan 
frekuensi. Total dari nilai relatif ketiga parameter tersebut disebut Indeks Nilai 


Penting (Soerianegara dan Indrawan, 1980). 


2 laa Jumla h individu suatu jenis 
Kerapatan suatu jenis 5 AE 
Luas petak contoH 


K t tu jeni 
Kerapatan Relatif (KR) - RA PPP 41004 


Kerapatan seluruH jenis 


: at Jumla h petak ditemukannya suatu jenis 
Frekuensi suatu jenis aa NE 
Luas petak contoH 


Frekuensi suatu jenis 


Frekuensi Relatif (FR) xXx 100 Yo 


Frekuensi seluruH jenis 


. 5 na: Luas bidang dasar suatu jenis 
Dominansi suatu jenis - Ma ea 
Luas petak contoH 


Dominansi suatu jenis 


Dominansi Relatif (DR) xXx 100 Yo 


Dominansi seluruH jenis 
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Indeks Nilai Penting (INP): 


- Semai dan Pancang —D INP 


KR t FR 


- Tiang dan Pohon 5S INP — KR#- FR4 DR 


Untuk mengenal jenis tumbuhan, spesimen yang didapatkan di lapangan 
kemudian diidentifikasi di Laboratorrum Taksonomi Tumbuhan Departemen 


Biologi F-MIPA Universitas Sumatera Utara. 


3.3.3.3. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan (Species Diversity) 


Indeks Shannon-Wienner: 


H - —Yi-3(pi)(log» pi) 
Dimana: H - indeks keanekaragaman jenis 


s - jumlah jenis 


pi - proporsi dari jumlah contoh jenis ke i 


Hma - log» S 
Dimana : Hmax  “ keanekaragaman jenis pada kondisi eguitability 
maksimum 
S - jumlah jenis di dalam komunitas. 


3.3.3.4. Produksi dan Palatabilitas Pakan Gajah 


Produksi pakan secara keseluruhan dapat dihitung dengan persamaan 


(Kartono et al. 2008), sebagai berikut: 
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Dimana : Bi — total biomassa segar (kg) pada petak contoh ke i 
Xi 5 biomassa segar (kg) jenis hijauan pakan ke i 


aj — luas plot contoh (m”) kei 


Tidak semua bagian dari jenis-jenis tumbuhan pakan, dimakan oleh gajah. 
Gajah memilih bagian-bagian tertentu yang disukai pada jenis tanaman tertentu. 
Bagian tumbuhan yang merupakan pakan bagi gajah meliputi : daun, batang, 
buah, kulit batang, akar dan umbi. Untuk jenis rumput, hampir semua bagian 
yang tumbuh di atas permukaan tanah dimakan oleh gajah. Penghitungan 
produksi pakan gajah dalam penelitian ini, dibatasi hanya pada 10 jenis tumbuhan 
yang mempunyai tingkat palatabilitas tertinggi di antara tumbuhan pakan yang 
ditemukan. 

Palatabilitas pakan ditentukan dengan cara mencatat dan mengamati bekas 
renggutan, gigitan atau patahan dari semua jenis tumbuhan yang ditinggalkan di 
seluruh petak contoh pengamatan. Indeks palatabilitas diperoleh dengan 
menghitung perbandingan antara jumlah petak contoh terdapat suatu jenis pakan 
dan dimakan oleh gajah dengan jumlah seluruh petak contoh dimana terdapat 
jenis tersebut. Perhitungan Indeks Palatabilitas (IP) menggunakan rumus: IP - 
X/Y, dimana X — jumlah petak contoh ditemukan jenis tumbuhan x dan dimakan 
gajah, dan Y — jumlah seluruh petak contoh terdapat jenis tumbuhan x. Nilai 
Indeks Palatabilitas berkisar O — 1, dimana kriteria penentuan tingkat kesukaan 
dibagi ke dalam 3 kategori, yakni sangat disukai (0,67-1), disukai (0,34-0,66) dan 


kurang disukai (0-0,33) (Masy'ud et al, 2008). 
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3.3.3.5. Kepadatan Populasi Gajah 
Perkiraan jumlah individu populasi gajah di Cagar Alam Pinus Jantho dapat 


didekati dengan persamaan ( Dekkeretal 1984 dan de Silva 2001): 


Nxr 
E— 
D 
dimana : E - estimasi kepadatan populasi gajah (ekor/km?) 


N - kepadatan kotoran gajah per km? 
r -— laju urai kotoran (hari) 


D -— laju produksi kotoran per hari 


3.3.3.6. Analisis Potensi Sumberdaya Air 

Salah satu aspek yang harus diketahui sebelum mengadakan analisis neraca 
air untuk suatu daerah tertentu adalah jumlah ketersediaan air. Ketersediaan air 
dalam pengertian sumberdaya air pada dasarnya berasal dari air hujan 
(atmosferik), air permukaan dan air tanah. Hujan yang jatuh di atas permukaan 
pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) atau Wilayah Sungai (WS) sebagian akan 
menguap kembali sesuai dengan proses iklimnya, sebagian akan mengalir melalui 
permukaan dan sub permukaan masuk ke dalam saluran, sungai atau danau dan 
sebagian lagi akan meresap ke tanah sebagai imbuhan (recharge) pada kandungan 
air tanah yang ada. 

Berdasarkan hal di atas, Sosrodarsono dan Takeda (2006) menuliskan 


persamaan umum neraca air, yaitu : 


P-R#tEatAS$ 


dimana : 


P  : curah hujan 
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R : limpasan permukaan 
Ea :  evapotranspirasi aktual 


AS: perubahan penyimpanan (dalam tanah atau bebatuan) 


Apabila neraca air tersebut diterapkan untuk periode rata-rata tahunan, maka A S 
dapat dianggap nol, sehingga surplus air yang tersedia adalah : 
R—- P- Ea 
Untuk menghitung jumlah potensi air yang tersedia di gunakan persamaan: 
Potensi air — Rx luas DTA 
dimana : 
DTA : Daerah Tangkapan Air (ha) 
Evapotranspirasi aktual tahunan dapat diperkirakan dengan menggunakan rumus 


Turc-Langbein : 


P 


Ea 5 m— 
0,94 P2 /Eo2 


Bo — 325 421T4 0.9 T 


dimana : 
Ea: evapotranspirasi aktual (mm/tahun) 


Eo: evaporasi air permukaan (mm/tahun) 
P : curah hujan rata-rata (mm/tahun) 


T : suhu udara rata-rata (“C) 


3.3.3.7. Salt licks 

Analisis sumber air dilakukan untuk mengetahui pH, salinitas dan tingkat 
kekeruhan, sedangkan analisis saltlicks untuk melihat kandungan garam-garam 
mineral pada sampel tanah seperti: kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na) 


dan pospor (P), cuprum (Cu), besi (Fe), dan mangan (Mn). Selain kandungan 
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garam-garam mineral, juga dilihat pH tanah sampel. Untuk kegiatan ini, 
dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 


Sumatera Utara. 


3.3.3.8. Desa Sekitar Hutan 

Pertumbuhan penduduk yang dianalisis adalah pertumbuhan penduduk 
selama 10 tahun. Untuk itu dibutuhkan data jumlah penduduk dari tahun 2001 — 
2011. Faktor demografi yang dicatat adalah faktor alami yakni kelahiran dan 
kematian, dan faktor demografi yang tidak alami yakni migrasi, baik yang keluar 
maupun yang masuk. 

Pertumbuhan penduduk geometrik, untuk mendapatkan angka pertumbuhan 


penduduk (rate of growth) menurut Biro Pusat Statistik (tanpa tahun) adalah: 


Pt— PO (1-47)! 


dimana : Pp adalah jumlah penduduk awal (tahun ke 0) 
P, adalah jumlah penduduk t tahun kemudian 
r adalah tingkat pertumbuhan 
t adalah jumlah tahun 


Rasio pertumbuhan penduduk dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori, 
yaitu kategori angka pertumbuhan penduduk « 1Yo, berarti masuk dalam ketegori 


rendah, sedang antara 1 Y69 - 2 Yo dan kategori tinggi nilainya » 2 Yo. 


3.3.3.9. Analisis Kesesuaian Habitat 
Tahapan proses pengembangan indeks kesesuaian habitat diuraikan dalam skema 


berikut : 
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Sub Indeks Ih 


Parameter Xi 
h 5 fi (X1) 


Sub Indeks I2 


Indeks I 


Parameter X2 
hb -f (X2) 


Sub Indeks In 


Parameter X3 
In 5 fr (Xn) 


Gambar 3.2. Tahapan Proses Penentuan Indeks Kesesuaian Habitat 
(diadopsi dari indeks kualitas lingkungan (Ott,1978)). 


Tahapan pengembangan indeks kesesuaian habitat tersebut dilakukan 
melalui langkah-langkahi: i) mempelajari referensi dari beberapa hasil penelitian 
dan penyebaran kuesioner kepada para peneliti/pakar tentang parameter habitat 
gajah, sehingga akan diperoleh tabel parameter habitat yang paling disukai oleh 
gajah, ii) pengumpulan data melalui survei di lapangan, iii) memberi penilaian 
terhadap parameter habitat yang tersedia di lapangan berdasarkan tabel yang telah 
dibuat berdasarkan referensi tersebut dan iv) membangun model kesesuaian 
habitat. Persamaan indeks yang terbentuk merupakan agregasi dari beberapa sub 
index variabel habitat (Ott, 1978) 

Parameter yang menentukan penggunaan ruang habitat oleh gajah untuk 
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraannya seperti terlihat pada Tabel 3.1, adalah 
komponen ekologi habitat, seperti: sumber pakan (x1), tutupan tajuk (x2), sumber 
air (x3), ketinggian tempat dari permukaan laut (x4), serta kelerengan (x5s). 
Parameter lain yang mempengaruhi perilaku gajah dalam memanfaatkan ruang 


jelajahnya adalah komponen desa sekitar hutan, seperti: pertumbuhan penduduk 
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(X6), pemanfaatan lahan sekitar hutan (x7) oleh masyarakat dan komoditi yang 
ditanam (xg) (Tabel 3.2). 

Nilai sub indeks diperoleh melalui pengolahan data dengan regresi terhadap 
nilai parameter. Nilai parameter merupakan faktor penyesuaian data hasil survai 
terhadap kondisi ideal (berdasarkan studi literatur dan penyebaran kuisioner 
kepada para pakar/ peneliti). Berdasarkan pengolahan data diperoleh grafik sub 
indeks dengan variabel sub indeks (Y) dan nilai parameter (x) dengan persamaan: 

Y -BotBi xi 
dimana nilai Y yang diperoleh dengan nilai parameter xi merupakan nilai 


indikator untuk parameter ke i, sehingga formula yang terbentuk adalah: 


Ay 3 
dimana : 
h - Nilai indikator ke i 
Xx 5 Nilai parameter kei (xj, nilai parameter 1, dan x» : nilai 


parameter ke 2,.....xi) 

Untuk mengetahui nilai indeks kesesuaian habitat diperlukan pembobotan 
pada sub indeks parameter yang diidentifikasi berdasarkan tingkat pengaruh 
parameter tersebut sebagai komponen indeks. Pembobotan (wi) diperoleh dengan 
cara penyebaran kuesioner terhadap para ahli. Pembobotan merupakan perkalian 
tiap sub indeks dari parameter kunci dengan koefisien yang sesuai, yaitu : 


1 — Y wi.Ii 


u1 


wt#w—-Il 
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dimana : 


wj 5 Bobot parameter i 
Iz — Subindeks komponen i 
n 5 jumlah data 


Tabel 3.1. Parameter Ekologi Habitat Gajah Sumatera 


Parameter (x:) Kondisi (x:) Peringkat") 


Hutan Sekunder (x1.1) 
Tipe Vegetasi Sumber Semak Belukar (x1») 
Pakan (x:) Padang rumput/ilalang (x,.) 

Rotan dan Palma (Arecaceae) 

(Xia) 

Hutan Primer (x1.s) 
Tutupan tajuk (X2) CL 20Y0 (Ka) 

20 - 40Y9 (X2) 

40 —60Yo (X2) 

60 — 8040 (X4) 

80 — 100Y6 (x2-5) 

« 500m (x31) 
Jarak dari air (x3) 500 — 1000m (x3») 

1000 — 2000 (x3-) 

2000 — 3000 (x3-4) 

2 3000m(x3.5) 

Ketinggian tempat (X4) « 300 mdpl (x41) 

300 — 500 mdpl (x42) 

500 — 800 mdpl (x43) 

800 — 1000 mdpl (X4) 

25 1000 mdpi(x4.s) 


BBLR 


NEON RKNGIA Ne W YM 


Kelerengan (x5) 10” (X5) 
10” — 20” (X52) 
20” — 30” (x53) 
30” — 40” (Xs-a) 
» 40” (x55) 


NPSN 


Sumber: 

Ketinggian tempat : Varma (2008), Hedges, et al. (2005) 
Kelerengan: Zhixi, etal (tanpa tahun), Rood (2010), Abdullah (2009) 
Tutupan tajuk : Sitompul (2011) 

Vegetasi sumber pakan : Zhixi, etal (tanpa tahun), Abdullah (2009) 
Jarak dari sumber air: Purastuti (2010) 
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Tabel 3.2. Parameter Desa sekitar Hutan 


Parameter (x:) Kondisi (x:) Peringkat") 
C1 Yo (Xe1) 1 
Pertumbuhan penduduk 1-—1,5 Y0 (xc2) 2 
(Xo) 1,6 — 2,0 V9 (x63) 3 
2,1 —2,5 Yo (X6) 4 
22,5 Yo (X6-5) 5 
Pemanfaatan lahan (x7) Hutan desa (x-.1) 1 
Lahan penggembalaan (x72) 2 
Sawah tidur (x73) 3 
Ladang/kebun (x7-4) 4 
Sawah (x7.5) 5 
Cabe (xg.1) 1 
Komoditi yang ditanam Coklat dan Kemiri (xs2) 2 
(X8) Sawit(xs.3) 3 
Kacang tanah, ubi, kentang (xs. 4 
4) 5 


Padi dan Jagung (xz.5) 
Sumber : Varma (2008), Purastuti (2010) 


3.3.4. Batasan Istilah 


Kesesuaian habitat : Kondisi habitat, baik luas maupun kualitas dalam 
menyediakan komponen-komponen yang 


mendukung kehidupan satwaliar (gajah). 


Kesesuaian kawasan : Kondisi hutan yang dinilai dapat digunakan sebagai 
kawasan pengelolaan (gajah). 

'Fragmentasi habitat” : Terpotongnya habitat satwaliar (gajah) menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil dari kondisi 

awalnya, karena perubahan penggunaan lahan 


hutan. 


Pola perubahan tutupan Bentuk atau struktur tutupan lahan yang berbeda 

lahan : dari waktu ke waktu di suatu kawasan karena 
perubahan penggunaan lahan. 

Indeks : Indikator ekologis yang secara kuantitatif 

mendeskripsikan kondisi dari suatu ekosistem atau 


habitat. 
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Indeks kesesuaian habitat : sebuah angka indeks yang mencerminkan kapasitas 
habitat dalam mendukung kehidupan spesies yang 


dipilih (gajah). 


Daerah jelajah gajah : Ruang yang digunakan oleh gajah untuk 
beraktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidup individu maupun kelompok, seperti: makan, 
minum, beristirahat, tempat berlindung dan 


berkembang biak. 


Jalur jelajah gajah : Jalan yang secara teratur dilalui oleh gajah 
mengikuti ketersediaan pakan, sumber air dan 


tempat berlindung: di dalam daerah jelajahnya. 


Koridor habitat : Jalur yang dilindungi untuk menjaga keterhubungan 


antar habitat gajah yang terfragmentasi. 


Komponen habitat : Faktor biotik dan abiotik yang membentuk habitat 
satwaliar, seperti: vegetasi sebagai pakan dan 
tempat berlindung, sumber air, dan kondisi bentang 


alam. 


Potensi habitat : Kemampuan suatu habitat satwaliar dalam 
menyediakan komponen pendukung kehidupan, 
baik fisik maupun biotik, secara kuantitas maupun 


kualitas. 


Preferensi habitat : Kondisi/struktur tempat hidup yang disukai oleh 
gajah dalam melakukan aktivitasnya. 

'Sumbergaram mineral — : Tempat-tempat tertentu yang banyak mengandung 

(salt licks) garam-garam mineral, yang biasa dikunjungi gajah 


untuk mengasin. 


Pelindung (cover) : Struktur sumberdaya lingkungan yang menyediakan 
fungsi-fungsi alami bagi spesies sebagai tempat 
berlindung, beristirahat, mengembangkan hubungan 


sosial, dan berkembang biak. 
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(Metode Garis Transek) 


Pengamatan 
vegetasi 
pakan Gajah 


Data 10 jenis 
pakan 
kesukaan dan 
produksi/ 
produktivitas 
pakan 


Survei Lapangan 


Pengamatan 
sumber air, 
dan salt licks 


Data titik 
lokasi sumber 
air dan salt 
licks 


Pengamatan 
populasi 
Gajah 


Data titik jejak 
Gajah 


TUMPANG SUSUN 


Peta - peta 
Thematik 


Peta Rupa Bumi 


Peta 


Topografi 


Peta Sebaran Peta Sebaran Peta Tutupan Peta Kelas Peta Kelas 
Jenis sumber air, Vegetasi dan Ketinggian Kelerengan 
Tmbuhan dan Koridor Tempat dari 
Pakan Salt Licks Habitat permukaan 
Kesukaan laut 


Lansekap Fisik | 


Pakan, Air dan Cover 


Data desa sekitar hutan: 
Pertumbuhan penduduk 
Pemanfaatan lahan 
Komoditi yang ditanam 


Indeks Kesesuaian Habitat | 


Gambar 3.3. Alur Penelitian 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


41. Tutupan Lahan 
41.1. Cagar Alam Pinus Jantho 

Menurut peta penutupan lahan dari Badan Planologi Kehutanan (BAPLAN) 
tahun 2011, kawasan Cagar Alam Pinus Jantho merupakan kawasan yang 
didominasi oleh tipe vegetasi hutan sekunder, seluas 11.534,45 Ha atau 68,62”6 
dari luas kawasan: sedangkan tutupan vegetasi hutan primer hanya 6,39”0 atau 
seluas 1073,48 Ha. Tipe vegetasi yang merupakan bagian dari habitat sebagai 
penyedia pakan bagi gajah dan satwa herbivora lainnya, yaitu lahan rerumputan 
atau grassland menutupi 14,94”o kawasan ini atau seluas 2511,54 Ha (Tabel 4.1). 
Lahan rerumputan menyediakan jenis rumput yang didominasi oleh rumput 
panjang (tall grasses). 

Berdasarkan data analisis perubahan tutupan lahan Cagar Alam Pinus 
Jantho tahun 2000 — 2011, tidak tampak ada perubahan, dengan kata lain persen 
perubahannya 0 (Tabel 4.1 dan Gambar 4.1.). Namun di kawasan ini terdapat area 


pertanian lahan kering seluas 7,09”6 dari luas kawasan, yang ternyata juga terlihat 


Tabel 4.1. Analisis perubahan tutupan lahan di Cagar Alam Pinus Jantho 
tahun 2000 — 2011 


Persen 
Luas (Ha) Persen Penutupan 

Tipe Penutupan Lahan Luas (Ha) 2000 2011 perubahan 2011 
Hutan Primer 1.073,48 1.073,48 0 6,39 
Hutan Lahan Kering 

Sekunder 11.534,45 11.534,45 0 68,62 
Semak/Belukar 444,4T 444,4T 0 2,64 
Tanah Terbuka/kosong 43,24 43,24 0 0,26 
Savana 2.511,54 2.511,54 0 14,94 
Air 10,52 10,52 0 0,06 
Pertanian Lahan Kering 1.192,32 1.192,32 0 7,09 


Sumber: Peta Penutupan Lahan (BAPLAN 2000 — 2011) 
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Gambar 4.1. Peta Perubahan Penutupan Lahan di Cagar Alam Pinus Jantho tahun 2000 — 2011 
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pada peta tahun 2000. Diduga lahan ini sudah ada sebelum ditetapkannya 
kawasan ini menjadi Cagar Alam pada tahun 1984, dan tutupan lahannya tidak 
mengalami perubahan. Hal itu sesuai dengan keterangan dari Kepala BKSDA 
Resort CA Pinus Jantho, lahan tersebut dahulu digunakan oleh masyarakat untuk 
menanam kemiri. 

Bila dilihat dari peta penutupan lahan, lokasi pertanian lahan kering sama 
sekali tidak mengalami perubahan menjadi tipe vegetasi tutupan lainnya. Hal ini 
karena komoditi yang ditanam adalah kemiri yang secara botanis punya sifat yang 
sama dengan tumbuhan berkayu dan secara ekologis dapat bersaing dengan 
tumbuhan hutan lainnya. Menurut Elevitch dan Manner (2006) yang dikutip oleh 
Krisnawati er al (2011) , pohon kemiri dapat tumbuh dengan cepat pada tempat terbuka 
yang sudah terganggu atau di tepi-tepi hutan. Berdasarkan karakteristik ini, pertumbuhan 
kemiri bisa dikatakan tidak kalah cepat dengan jenis-jenis pohon lain yang ditemukan di 
hutan sekunder. Selain itu menurut laporan Ginoga et al (1989) dalam Krisnawati et al 


(2011) kemiri dapat mencapai umur 70 tahun, meskipun produktivitasnya mulai menurun. 


4.1.2. Tahura Seulawah 

Tutupan lahan di kawasan Tahura Cut Nyak Dhien/Pocut Meurah Intan atau 
biasa disebut Tahura Seulawah, terdiri atas vegetasi hutan sekunder, hutan 
tanaman, semak belukar, savana, pertanian lahan kering/ campuran, dan sebagian 
berupa lahan terbuka/kosong. Dari luas area 6.145 Ha, tutupan lahan berupa 
hutan sekunder sebesar 45,97”o, hampir sama persentasenya dengan luasan semak 
belukar. Hutan tanaman di kawasan Tahura berupa hutan tanaman pinus. Luas 


masing-masing vegetasi dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Analisis perubahan penutupan lahan di Tahura Seulawah 
tahun 2000 — 2011 


Persen 
Tipe Penutupan Luas (Ha) Luas (Ha) Perubahan Persen Penutupan 
Lahan 2000 2011 (Ha) perubahan 2011 
Hutan Lahan 
Kering Sekunder 2.963,08 2.825,49 -137,59 2,24 45,97 
Hutan Tanaman 117,68 117,68 0,00 0,00 1,91 
Semak/Belukar 2.673,18 2.809,38 135,60 2,21 45,71 
Savana 287,05 281,05 0,00 0,00 4,67 
Pertanian Lahan 
Kering 101,46 101,46 0,00 0,00 1,65 
Pertanian Lahan 
Kering Campur 2,11 DT 0,00 0,00 0,05 
Tanah 
Terbuka/kosong 0,00 1,99 1,99 0,03 0,03 


Sumber: Peta Penutupan Lahan (BAPLAN 2000 — 2011) 


Perubahan penutupan lahan di kawasan Tahura Seulawah, berdasarkan peta 
tahun 2000 dan 2011 terjadi pada hutan sekunder yang mengalami penyusutan 
area seluas 137,59 Ha atau 2,24”o. Perubahan tutupan hutan tersebut menjadi 
lahan semak belukar dan lahan kosong, masing-masing sebesar 135,60 Ha 
(2.21”o) dan 1,99 Ha (0,03”o). Hal ini dapat terjadi karena adanya perambahan 
dan pembukaan lahan di kawasan hutan sekunder, yang akhirnya berubah menjadi 
semak belukar. Peta perubahan tutupan lahan di kawasan ini seperti terlihat pada 


Gambar 4.2. 


4.1.3. Koridor Habitat 


Koridor habitat gajah pada lokasi penelitian merupakan jalur lintasan gajah 
yang menghubungkan Cagar Alam Pinus Jantho dengan Tahura Seulawah, seperti 
terlihat pada Gambar 4.3. Keberadaan koridor diharapkan akan membantu 
pergerakan gajah antara kantong-kantong habitat, Cagar Alam dan Tahura, untuk 


mencari sumber pakan, tempat berlindung, berkembang biak dan aktivitas 
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lainnya. Dengan demikian diharapkan dapat menambah ukuran populasi efektif 
dan mengurangi kemungkinan kepunahan. 

Bila dilihat dari peruntukan lahannya, koridor satwa merupakan kawasan 
hutan produksi, namun berdasarkan peta penutupan lahan, tipe vegetasi terluas 
yang melingkupi koridor adalah vegetasi semak belukar dan lahan rerumputan 
(Tabel 4.4). Selain itu terdapat dua jaringan jalan yang membelah koridor, yakni 
jalan negara yang menghubungkan Banda Aceh — Medan dan jalan yang 
menghubungkan Kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar dan Padang Tiji 
Kabupaten Pidie. Tutupan lahan lainnya, berupa pertanian lahan kering yang 
luasnya hampir 10 persen dari luas koridor. 

Berdasarkan analisis peta, pada kurun waktu sebelas tahun, dari tahun 2000 
sampai dengan 2011, melalui analisis perubahan penutupan lahan, tidak terjadi 
perubahan yang signifikan. Hanya ada pengurangan luas hutan sekunder sebesar 
0,22”o yang berubah menjadi semak belukar. Perubahan juga tidak terjadi pada 


luas areal pertanian lahan kering. 


Tabel 4.3. Analisis Perubahan Tutupan Lahan pada Koridor Satwa 
tahun 2000 — 2011 


Persentase 
Luas (Ha) Persentase Luas (Ha) Persentase perubahan 
Penutupan Lahan thn 2000 2000 thn 2011 2011 2000-2011 
Hutan Lahan 
Kering Sekunder 781,17 23,44 113,89 23,22 -0,22 Berkurang 
Semak/Belukar 1.179,89 35,41 1.187,17 35,62 0,22 Bertambah 
Tanah 
Terbuka/kosong 31,86 0,96 31,86 0,96 0,00 
Savana 1.003,63 30,12 1.003,63 30,12 0,00 
Air 3,69 0,11 3,69 0,11 0,00 
Pertanian Lahan 
Kering 332,29 9,97 332,29 9,97 0,00 
Luas Total  3.332,52 100,00 3.332,52 100,00 0,00 


Sumber: Peta Penutupan Lahan (BAPLAN 2000 — 2011) 
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Gambar 4.2. Peta Perubahan Penutupan Lahan di Tahura Seulawah tahun 2000 — 2011 
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Gambar 4.3. Peta Koridor yang menghubungkan Cagar Alam Pinus Jantho dan Tahura Seulawah 
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Gambar 4.4. Peta Perubahan Tutupan Lahan pada Koridor Habitat Gajah 


Berdasarkan peta pada Gambar 4.4 bisa dikatakan bahwa kondisi tutupan 
lahan pada koridor tersebut masih memungkinkan bagi keterhubungan 
(conectivity) antara kantong habitat gajah di Tahura Pocut Meurah Intan 
(Seulawah) dengan kantong habitat di Cagar Alam Pinus Jantho. Hal itu karena, 
tutupan lahan yang membentuknya merupakan tipe-tipe vegetasi yang disukai 
gajah. Meskipun tidak ada perubahan yang signifikan pada penutupan lahan di 
koridor tersebut, keberadaan 2 (dua) jalur jalan yang membelah koridor tersebut 
dinilai dapat mengganggu jalur lintasan gajah sehingga gajah tidak dapat bergerak 
bebas. Pada kondisi gangguan yang serius akan terjadi fragmentasi yang 
memisahkan dua kantong habitat gajah Seulawah dan Jantho. Populasi gajah di 
Seulawah akan terisolasi, karena tidak adanya konektivitas dengan kantong 
habitat lainnya. Sementara habitat gajah di kawasan hutan Jantho masih 


mempunyai konektivitas dengan habitat gajah di kawasan hutan lain di wilayah 
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Aceh (Azmi et al. 2009). Akibat terisolasinya populasi gajah di kawasan hutan 
Seulawah, menurut Farina (2006) akan meningkatkan resiko kepunahan populasi 
karena kepadatan populasi kecil, yang dapat menyebabkan terjadinya tekanan 


silang dalam (inbreeding depression) Indrawan et al. 2012). 


4.2. Kondisi Habitat Gajah 
42.1. Kondisi Fisiografi Lokasi Studi 


Kondisi fisiografi lokasi penelitian bisa diketahui dari analisis peta topografi 
wilayah Kabupaten Aceh Besar, helai peta nomor 0241-33 dan 34 serta wilayah 
Kabupaten Pidie, helai peta nomor 0241-31 dan 32 yang melingkupi wilayah 
studi. Wilayah studi dimaksud adalah Cagar Alam Pinus Jantho, sebagian kecil 
kawasan Hutan Lindung Jantho yang berbatasan dengan Cagar Alam, Tahura 
Seulawah serta koridor satwa. Kawasan CA Pinus terdiri atas beberapa kelas 
kelerengan yang termasuk dalam kategori datar (« 8”o) seluas 6887,87 Ha atau 
40,97Yo, landai (8 — 15Y0) seluas 5144,50 Ha atau 30,60Y9, agak curam (15 — 
25Y0) seluas 4207,57 Ha atau 25,03Y6: curam (25 — 40Y6) seluas 407,91 Ha atau 
2,43Y”o dan sangat curam (5 4076) seluas 162,18 Ha atau 0,96”o. Lokasi penelitian 
di blok hutan lindung mempunyai kelerengan yang termasuk kategori datar seluas 
138,96 Ha, landai 798,81 Ha dan agak curam seluas 65,95 Ha, yang masing- 
masing memiliki persentase 13,84Y9 : 19,58Yo dan 6,57Yo dari wilayah studi di 
blok ini. Kawasan Tahura Seulawah memiliki kelerengan termasuk dalam kelas I 
sampai dengan III: demikian juga halnya dengan wilayah koridor satwa yang 


memiliki kondisi kelerengannya hampir sama dengan Tahura (Tabel 4.4). 
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Tabel 4.4. Sebaran Persentase dan Luas Kelas Kelerengan di Lokasi Studi 


Lokasi Luas dan Kelas Kelerengan (Yo) 

Studi Persenatase «8 8-15 15 — 25 25 — 40 240 
Cagar Alam Ha 6887,87 5144,50  4207,57 407,91 162,18 
Yo 40,97 30,60 25,03 2,43 0,96 

Blok Hutan Ha 138,96 798,81 65,95 0 0 

Lindung Yo 13,84 79,58 6,57 0 0 

Ha 2523,40 2292,63 1329,78 0 0 

TAHURA Yo 41,06 37,30 21,64 0 0 

Koridor Ha 1911,90 1406,94 13,69 0 0 

Satwa Yo 57,31 42,22 0,41 0 0 


Dilihat dari aspek letak ketinggian dari permukaan laut, sebagian besar 


wilayah Cagar Alam Pinus Jantho berada pada ketinggian 300 — 800 m dpl, 


sedangkan blok penelitian di Hutan Lindung Jantho sebagian besar berada pada 


ketinggian 500 — 800 m dpl. Tahura Seulawah mempunyai letak wilayah dengan 


persentase terbesar berada pada ketinggian 100 — 500 mdpl, sedangkan kawasan 


koridor satwa sebagian besar terletak pada 100 — 300 m dari permukaan laut 


(Tabel 4.5). 


Peta sebaran kelas kelerengan kawasan Cagar Alam Pinus Jantho 


dan Tahura Seulawah dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6, sedangkan 


sebaran kelas ketinggian dua lokasi tersebut pada Gambar 4.7. dan Gambar 4.8. 


Tabel 4.5. Sebaran Persentase dan Luas Ketinggian Lokasi Studi 


Lokasi Luas dan Kelas Ketinggian (m) dpl 
Studi Persenatase 0 - 101-300 301-500 501-800 801 - 1001 - 1501 - 
100 1000 1500 2000 
Cagar Alam Ha 46,99 1.516,13 6.539,55 4.419,38 1.156,5 2.644,69 486,79 
Yo 0,28 9,02 38,90 26,29 6,88 15,73 2,90 
Blok Hutan Ha 0 0 115,92 461,86 138,37 144,17 0 
Lindung Yo 0 0 13,38 54,01 15,97 16,64 0 
Ha 6,82 6.691,28 3.012,58 1.174,14 568,37  1.119,96 155,87 
TAHURA Yo 0,05 52,57 23,67 9,22 4,47 8,80 1,22 
Koridor Ha 0 2.118,33 606,83 Iban 0 0 0 
Satwa Yo 0 81,57 18,21 0,22 0 0 0 
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Gambar 4.5. Peta Sebaran Kelerengan di Cagar Alam Pinus Jantho dan Blok Hutan Lindung Jantho 
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Gambar 4.6. Peta Sebaran Kelerengan di Tahura Seulawah 
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Gambar 4.7. Peta Sebaran Ketinggian Tempat di Cagar Alam Pinus Jantho dan Blok Hutan Lindung Jantho 
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Gambar 4.8. Peta Sebaran Ketinggian Tempat dari Permukaan Laut di Tahura Seulawah 
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Lokasi pengambilan data di lapangan untuk wilayah Cagar Alam Pinus 
Jantho dan blok hutan lindung, terletak antara 200— 900 m dpl, dan kelerengan 
berkisar antara 8 — 40”o, karena di lokasi tersebut banyak dijumpai jejak gajah, 
sedangkan di lokasi lain tidak dijumpai jejak gajah. Berkaitan dengan hal ini, 
Rood et al (2010) mengatakan bahwa Gajah Sumatera mungkin lebih menyukai 
kondisi topografi lapangan yang lebih datar di hutan dataran rendah, tetapi bukan 
berarti jejaknya tidak ditemukan di daerah pegunungan dengan kelerengan curam. 
Mereka menemukan jejak gajah pada area dengan ketinggian di atas 1600 m dpl. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Varma (2008) bahwa keberadaan jejak 
Gajah Asia (Elephas maximus) di India bagian selatan ditemukan pada ketinggian 
300 hingga 1300 m dpl, namun tidak dilaporkan tentang kelerengan lokasi. 
Sementara Feng et al, (2005) menemukan bahwa gajah asia di China menyukai 
habitat pada ketinggian dibawah 1000 m dpl dan kelerengan 10” yang tergolong 


landai. 


4.2.2. Komposisi Jenis dan Struktur Vegetasi 


Cagar Alam Pinus Jantho merupakan kawasan konservasi yang berperan 
sebagai daerah suaka bagi berbagai jenis flora dan fauna yang berada di sana. 
Keberagaman tipe vegetasi di wilayah ini sangat menentukan kehadiran jenis 
fauna. Beberapa tipe vegetasi di lokasi studi dapat dikategorikan ke dalam: lahan 
rerumputan, semak belukar, hutan sekunder muda, hutan sekunder tua dan hutan 
primer. 

Hasil analisis vegetasi di lokasi studi sekitar Krueng Linteung, Abo, 
Seunong Batee Dong, serta blok Hutan Lindung Jantho yang berbatasan dengan 


Cagar Alam, secara keseluruhan terdiri atas 21 transek yang diambil dari tipe 
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vegetasi semak belukar, hutan sekunder muda, hutan sekunder tua dan hutan 
primer, tercatat ada 269 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 43 suku. 
Komposisi jumlah jenis di setiap tingkat pertumbuhan vegetasi di semua lokasi 
dapat dilihat pada Tabel 4.6, sedangkan dominansi jenis pada masing-masing 
lokasi terlihat pada Tabel 4.7. 


Tabel 4.6. Komposisi Jumlah Jenis Tumbuhan tiap Tingkat Vegetasi 


di Lokasi Studi 

Lokasi 
Tingkat Pertumbuhan I II III IV vV 
Tumbuhan bawah 11 6 8 17 8 
Semai 24 32 33 28 26 
Pancang 29 22 46 24 32 
Tiang 18 9 Gi 13 31 
Pohon 25 23 36 30 34 


Bila dilihat dari komposisi vegetasinya, ternyata tingkat vegetasi pancang 
memiliki kekayaan jenis yang tinggi pada lokasi I dan lokasi III dibandingkan 
tingkat vegetasi lainnya, lokasi II paling banyak memiliki jenis permudaan tingkat 
semai sedangkan lokasi pada IV dan V komposisi jenis tingkat pohon lebih tinggi 
daripada tingkat permudaan lainnya. Menurut Whitmore (1997) tingginya 
kekayaan jenis pada tingkat pancang merupakan hal yang sangat baik karena di 
masa depan permudaan tingkat pancang secara alami akan menggantikan 
permudaan tingkat pohon dan tingkat tiang yang umumnya berumur lebih tua, dan 
akhirnya melalui proses suksesi permudaan tingkat pancang akan mendominasi 
kawasan tersebut. 

Jenis-jenis dominan pada tingkat semai adalah: Croton bonplandianus, 
Excoecaria cochinchinensis, Eugenia sp., Aglaia glabriflora, dan Nephelium 
malaiense. Untuk permudaan tingkat pancang dominansi tertinggi adalah jenis 


Pterospermum javanicum, Aglaia glabriflora, Garcinia parviflora dan  Vatica 
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pallida. Di antara jenis-jenis pada tingkat semai dan pancang tersebut , 5 (lima) 
jenis tercatat sebagai pakan gajah dan sering dikonsumsi pada tingkat permudaan 


dimaksud. 


Tabel 4.7. Jenis Tumbuhan Dominan tiap Tingkat Vegetasi di Lokasi Studi 


Lokasi Tumbuhan bawah Semai Pancang Tiang Pohon 
Studi 
Ischaemum Croton Pterospermum sp“ Ficus Eugenia aguaea" 
I rugosum bonplandianus" UNP 37,67) vasculosa” UNP 24) 
(INP 31,76) (INP 28,29) (INP 49,75) 
Nicolaia speciosa" — Excoecaria Aglaia glabriflora — Buchannania — Klue 
II (INP 103,46) cochinchinensis UNP 33,8) sessifolia UNP 30,6) 
(INP 53,25) INP 60,41) 
Piper betle" Aglaia glabriflora — Garcinia Kit" Phoebe grandis 
III (INP 56,68) (INP 19,5) graffithii" (INP 48,84) (INP 41,1) 
INP 16,11) 
IV Digitaria ciliaris" Eugenia sp.“ Vatica pallida Melia Peureulak 
(INP 50,47) (INP 22,6) (INP 19,63) azedarach (INP 23,94) 
(INP 38,88) 
vV Elasteriospermum Nephelium Vatica pallida Thu Mata Ulat 
tapos" Malaiense" (INP 27,34) (INP 47,27) (INP 35,9) 
(INP 78.05) (INP 29,9) 


Keterangan : “ tumbuhan pakan gajah 


Lokasi I diduga merupakan komunitas hutan sekunder muda, nilai penting 


tertinggi pada tingkat tiang adalah jenis pionir dari suku Moraceae yaitu: Ficus 
sp., sedangkan untuk lokasi II yang mencirikan hutan sekunder tua, jenis 
dominan pada tingkat vegetasi yang sama adalah Buchannania sessifolia dan 
Klue. Lokasi III yang mewakili komunitas hutan primer, ditandai dengan 
banyaknya pohon yang tinggi (lebih dari 40 meter) serta mempunyai diameter 
lebih dari 50 cm, didominasi oleh beberapa jenis, diantaranya: Phoebe grandis, 
Tristaniopsis sumatrana, Peureulak dan Kit (tak teridentifikasi). Phoebe grandis 
yang mempunyai INP tertinggi mempunyai diameter batang antara 45 — 88 cm 
dan tinggi pohon rata-rata mencapai lebih dari 40 meter. Tristaniopsis sumatrana 


adalah jenis dari suku Myrtaceae, berbatang merah, berbanir dan kulit batangnya 


terkelupas, secara deskriptif mempunyai penyebaran yang mengelompok. 


Universitas Sumatera Utara 


Jenis Peureulak dan Melia azedarach serta Mata Ulat dan Thu secara 
berurut adalah jenis-jenis dengan nilai penting tertinggi pada tingkat pertumbuhan 
pohon dan tiang untuk lokasi IV dan V. Di lokasi penelitian jenis Peureulak 
merupakan pohon besar dengan tinggi mencapai 70 meter dan diameter hampir 
mencapai 160 cm, sedangkan jenis Mata Ulat mendominasi lokasi V karena 
kehadiran individu yang lebih banyak, meskipun tinggi dan diameternya 


tergolong sedang. 


4.3. Tumbuhan Pakan 


Gajah adalah herbivora yang pakannya bersumber pada tumbuh-tumbuhan 
yang meliputi: daun, batang, kulit batang, umbi, umbut, akar dan buah. 
Mengingat ukuran tubuhnya yang besar dan membutuhkan pakan yang lebih 
banyak dibandingkan herbivora lainnya, di habitat alaminya gajah menjelajah 
hutan dalam area yang sangat luas untuk memenuhi kebutuhan pakan 
kelompoknya. 

Di lokasi penelitian ditemukan sedikitnya 75 jenis pakan gajah yang 
tersebar di seluruh lokasi studi, yang termasuk ke dalam 25 suku. Sebaran sumber 
pakan terlihat pada Gambar 4.9 dan daftar jenis pakan gajah tercatat pada 
Lampiran 1. Deskripsi suku termasuk jenis-jenis pakan tersebut, antara lain 
adalah: 

a. Zingiberaceae. Jenis-jenis tumbuhan dari suku ini bagian umbinya yang 
dimakan gajah (berdasarkan informasi dari masyarakat), yaitu Nicolaia 
speciosa, Elasteriospermum tapos dan Costus speciosus. Jenis-jenis ini 
membentuk rumpun yang padat, sehingga di beberapa tempat menjadi 


dominan. 


Universitas Sumatera Utara 


b. Poaceae dan Cyperaceae. Jenis-jenis rumput yang ditemukan di lokasi 
penelitian dari suku Cyperaceae adalah Fuerena umbelata, sedangkan yang 
lainnya adalah dari suku Poaceae, yaitu: Sacharum spontanium, Cynodon 
dactylon, Imperata cylindrica, Echinochloa stagnina, Echinochloa crus-galli, 
dan Ischaemum rugosum. Meskipun gajah memakan hampir semua jenis 
rumput, namun jenis rumput yang disukai gajah adalah jenis rumput yang 
besar, seperti gelagah (Sacharum spontanium) dan Echinochloa crus-galli. 
Jenis ini tersebar di lahan rerumputan yang membentuk tipe vegetasi 
tersendiri di kawasan Cagar Alam, yang didominasi oleh satu atau dua jenis 
rumput saja. Jenis Echinochloa crus-galli tumbuh dengan ketinggian bisa 
mencapai lebih dari 150 cm. 

c. Arecaceae. Bagian batang dan umbut (pucuk daun muda) jenis pakan dari 
suku ini tergolong pakan yang sangat disukai gajah. Beberapa jenis 
diantaranya mempunyai batang berduri seperti: jenis-jenis rotan (Callamus 
spp.), salak hutan (Salacca affinis), rotan udang (Caryota mitis) dan Raphis 
sp. Penyebaran jenis tumbuhan ini cukup merata di lokasi penelitian. Selama 
penelitian berlangsung, banyak dijumpai tumbuhan yang rusak dan sisa-sisa 
batang rotan bekas dimakan gajah. 

d. Polypodiaceae. Jenis paku-pakuan yang terlihat bekas dimakan gajah adalah 
jenis Nephrolepis exaltata dan Gleichenia linearis. Biasanya tumbuh dengan 
membentuk rumpun yang cukup padat. Gajah lebih memilih bagian ujung 
daun dari jenis paku-pakuan. Ini terlihat dari bekas renggutan belalai gajah di 


bagian ujung-ujung daun dalam satu rumpun. 
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Moraceae. Jenis tumbuhan pakan gajah dari suku Moraceae yang ditemukan 
sangat bervariasi, yaitu: Morus alba dimakan bagian kulit batangnya, Ficus 
sp. dipilih bagian kulit batang dan buah, sedangkan rambong (Streblus 
elongatus), dan jenis nangka-nangkaan: Arthocarpus komendo, Arthocarpus 
heterophyllus dan Arthocarpus elasticus buahnya sangat disukai gajah. 
Rosaceae. Dari hasil identifikasi, hanya beri uteun (Rubus moluccanus) 
yang merupakan pakan gajah dari suku ini. Buahnya yang berwarna merah 
seperti buah beri dan batangnya yang berduri adalah santapan bagi gajah. 
Tumbuhan ini ditemukan pada tipe vegetasi semak belukar. 

. Euphorbiaceae. Kulit batang dari jenis Mallotus paniculatus dan 
Macaranga sp. sering dijumpai terkelupas dari batangnya. Claoxylon indicum 
dan Claoxylon longifolium merupakan jenis yang disukai bagian daunnya. 

. Pandanaceae. Jenis pakan gajah dari suku ini yang sangat disukai gajah 
adalah bagian daunnya, terutama yang masih muda. Selama penelitian 
berlangsung, tumbuhan ini sering dijumpai rusak/patah bagian ujungnya. 
Fabaceae. Bagian batang Mimosa pudica dan Mimosa pigra yang berduri 
dari suku mimosaceae disukai oleh gajah, sedangkan dari suku papilionaceae, 
Dalbergia balansae bagian yang dimakan adalah akar, kulit batang dan daun. 
Anacardiaceae. Beberapa jenis dari suku ini yang ditemukan di lokasi studi 
mempunyai buah yang segar dan asam sehingga disukai gajah, yaitu: 
kedondong hutan (Spondias lutea), mangga Mangifera caesia dan Mangifera 
guadrifida serta gandaria (Bouea macrophyilla). 

. Meliaceae. Dua jenis dari suku ini, yaitu: Sandoricum koetjape dan Dysoxylum 


exelsum buahnya yang asam dimakan oleh gajah. 
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Gambar 4.9. Peta sebaran sumber pakan gajah di Cagar Alam Pinus Jantho 


Universitas Sumatera Utara 


Il. Myrtaceae. Ada 3 (tiga) jenis dari suku ini yang dimakan bagian buah dan 
daunnya, yaitu Eugenia aguaea, E. grandis, dan E. polita. Eugenia aguaea 
merupakan jenis yang dominan pada tingkat semai di hampir seluruh lokasi 
studi. 

m. Dilleniaceae. Buah mampre (Dillenia exelsa) dan D. indica yang berasa 
asam dan kelat (sepat) ternyata juga dimakan gajah. Buahnya berbentuk bulat, 
berwarna hijau muda sampai hijau kekuningan, kulitnya tebal dan berserat. 

n. Sterculiaceae. Gajah memilih bagian daun dari dua spesies, Pterospermum 
Javanicum dan Pterospermum acerifolium. Daunnya yang berwarna hijau 
dengan punggung daun agak keputihan serta tangkai berambut coklat disukai 


gajah. Jenis ini dominan pada permudaan tingkat pancang. 


Berdasarkan bekas pakan yang banyak dijumpai di lapangan, tercatat 
beberapa jenis adalah: jenis rumput panjang (tall grasses) Echinochloa crus-galli 
dan Saccarum spontaneum, jenis rumput pendek (short grasses): Digitaria ciliaris 
dan Echinochloa stagnina, jenis-jenis rotan Callamus spp. dan Caryota mitis: 
Pandanus sp., Streblus elongatus, Arthocarpus spp., Nicolaia speciosa dan 
Elasteriospermum tapos. Batang muda dari jenis Kit (tidak teridentifikasi), 
Macaranga sp. dan Mallotus paniculatus terlihat patah dan terkelupas kulitnya. 
Bila dilihat klasifikasi berdasarkan suku, tercatat bahwa Moraceae, 
Euphorbiaceae, Poaceae, Myrtaceae, Arecaceae dan Fabaceae merupakan jenis 
pakan dominan. Ternyata jenis-jenis dari suku tersebut juga merupakan jenis 
pakan penting bagi Gajah Asia (Chen et al. 2006, Campoz-Arceiz et al. 2008) dan 
Gajah Afrika (White er al. 1993). Persentase jenis tumbuhan berdasarkan suku 


tersaji pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10. Persentase jenis tumbuhan pakan berdasarkan suku 


Sukumar (1985) mencatat jenis pakan gajah yang paling sering dikonsumsi 
terdiri dari beberapa ordo, yaitu: ordo Malvales (dari suku Malvaceae, 
Sterculiaceae, dan Tilliaceae), suku Leguminoceae, Palmae, Cyperaceae dan 
Graminae, sedangkan Sitompul (2011) melaporkan pakan gajah yang ada di 
Seblat, Bengkulu sebanyak 273 jenis tumbuhan dari 69 suku. Jenis-jenis dari 
suku Moraceae, Arecaceae, Fabaceae, Poaceae dan Euphorbiaceae, adalah jenis- 


jenis yang lebih sering terlihat dimakan gajah. 
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4.3.1. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakan 


Hasil pengamatan pada petak contoh yang terdapat dalam 21 jalur analisis 
vegetasi, ditemukan beberapa jenis tumbuhan pakan gajah. Tercatat sedikitnya 75 
jenis tumbuhan pakan dari 269 jenis tumbuhan yang ditemukan, yang berarti 28Yo 
tumbuhan di lokasi studi merupakan sumber pakan bagi Gajah Sumatera. 
Pengenalan jenis tumbuhan pakan gajah berdasarkan informasi dari masyarakat, 
bekas pakan yang ditinggalkan, serta hasil penelitian sebelumnya. 

Data yang didapatkan menunjukkan bahwa sebaran jumlah jenis pakan 
gajah lebih banyak pada lokasi III, yaitu 36 jenis dari seluruh tingkat vegetasi 
mulai tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang dan pohon: sedangkan lokasi I dan 
II masing-masing 30 dan 23 jenis. Lokasi IV dan V mempunyai jumlah jenis 
pakan yang sama, yakni 31 jenis. Berdasarkan analisis keanekaragaman jenis 
terhadap tumbuhan pakan gajah, menunjukkan bahwa lokasi III mempunyai 
indeks keanekaragaman jenis pakan (H - 4,53, Hma - 5,17) lebih tinggi 
dibandingkan lokasi lainnya (Tabel 4.8.). Lokasi III merupakan lokasi dengan 
karakteristik yang mewakili hutan primer, yang menurut  Odum (1994) 
keanekaragaman jenis pada komunitas yang lebih tua cenderung lebih tinggi, 
sebaliknya lebih rendah dalam komunitas yang baru terbentuk. 

Indeks keanekaragaman jenis menggambarkan tingkat keanekaragaman 
jenis dalam satu komunitas. Semakin tinggi nilai indeks menggambarkan tingkat 
keanekaragaman jenisnya semakin tinggi. Indeks keanekaragaman jenis 
ditentukan oleh dua hal yaitu jumlah jenis dan kemerataan dominansi jenis. 
Desmukh (1992) menjelaskan bahwa keanekaragaman jenis lebih besar bilamana 


eguitabilitasnya lebih besar, yaitu jika populasi jenis penyusun komunitas adalah 
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merata dalam dominansi jenisnya, bukan beberapa populasi sangat banyak 
sedangkan populasi lain sangat sedikit. 


Tabel 4.8. Indels Keanekaragaman Jenis dan Indeks Pemerataan 
Vegetasi Pakan pada Tiap Lokasi Studi 


Jumlah Indeks Indeks 
Tingkat Vegetasi Jenis Keanekaragaman H max Pemerataan 
Shanon-wienner E) 
(EH) 
Tumbuhan bawah 10 
Semai 8 
I Pancang 12 4,09 4,86 0,84 
Tiang 9 
Pohon 10 
Tumbuhan bawah 6 
Semai 12 
II Pancang 10 3,43 4,52 0,76 
Tiang 3 
Pohon 10 
Tumbuhan bawah 8 
Semai 17 
III Pancang 21 4,53 5,17 0,87 
Tiang 3 
Pohon 10 
Tumbuhan bawah 10 
Semai 10 
IV Pancang 8 3,82 4,95 0,77 
Tiang 4 
Pohon 9 
Tumbuhan bawah 6 
Semai 12 
V Pancang 13 3,92 4,95 0,79 
Tiang 11 
Pohon 17 


Sumber: Data Penelitian 2012 (diolah) 


Bila dilihat dari nilai indeks Shannon-Wienner yang didapat, secara umum 
lokasi studi mempunyai keanekaragaman yang tinggi. Soerianegara (1996) 
mengatakan bahwa indeks keanekaragaman jenis dikatakan tinggi jika nilainya lebih 
dari 3,5. Lain halnya dengan Odum (1994) yang membagi nilai indeks keragaman 
Shannon-Wiener menjadi 5 kategori, yaitu bila nilai « 1 sangat rendah, 1 —2 rendah, 
2—3 sedang, 3—4 tinggi dan bila nilainya » 4 sangat tinggi. Dengan demikian berarti, 
nilai indeks keanekaragaman untuk lokasi 1I dan III termasuk dalam kategori sangat 


tinggi, sedangkan 3 (tiga) lokasi lainnya termasuk dalam kategori tinggi. 
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Indeks pemerataan (eguitability index) jenis pakan gajah dihitung dengan 
menggunakan rumus Pielou (1966) dalam Pielou (1975). Berdasarkan hasil 
penghitungan didapat indeks pemerataan di lokasi sudi secara umum merata (nilai 
indeks lebih dari 0,75), namun lokasi III lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 
lainnya, yaitu sebesar 0,87. Angka tersebut memperlihatkan bahwa sebaran 
individu dari jenis-jenis tumbuhan pakan yang ditemukan di lokasi II lebih 
merata. 

4.3.2. Produksi dan Palatabilitas Pakan 

Mengingat banyak jenis tumbuhan pakan gajah yang ditemukan, 
penghitungann produksi pakan hanya dilakukan pada 10 (sepuluh) jenis tumbuhan 
pakan yang sering dikonsumsi gajah berdasarkan bekas renggutan dan sisa pakan 
yang ditinggalkan, dengan asumsi jenis-jenis tersebut mempunyai palatabilitas 
tertinggi di antara jenis tumbuhan pakan yang dikenal. Penentuan jenisnya 
berdasarkan keberadaannya di dalam petak contoh, sedangkan pengenalan jenis 
pakan lainnya juga dilakukan di luar petak contoh, karena banyak tumbuhan 
pakan gajah, bahkan yang disukai, berada di luar petak contoh. Sepuluh jenis 
tumbuhan dimaksud dengan indeks palatabilitas masing-masing jenis seperti 
terlihat pada Tabel 4.9. 

Analisis tentang palatabilitas atau tingkat kesukaan gajah terhadap 
tumbuhan pakan dilakukan hanya terhadap spesies yang masuk dalam petak 
contoh, sedang yang di luar petak contoh hanya dicatat berdasarkan seringnya 
jenis tersebut bekas dimakan gajah. Berdasarkan indeks palatabilitas, jenis pakan 
yang sangat disukai adalah rotan (Callamus sp.) salah satu dari suku Arecaceae 


adalah jenis pakan yang sangat disukai, mempunyai tingkat palatabilitas tinggi 
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(IP — 0,75) karena sering ditemukan kerusakan tumbuhan tersebut bekas dimakan 
gajah. Bagian yang disukai adalah bagian batangnya yang berduri dan umbut. 
Gajah sangat menyukai tumbuhan yang berdaun kasar dan batang yang berduri, 
seperti jenis-jenis rotan. Ini terlihat dari tingkat kerusakan pada jenis tumbuhan 
tersebut serta bekas yang ditinggalkan di lokasi makan. Ananthasubrahmaniam 
(1980) mengatakan, kesukaan gajah terhadap jenis-jenis dari suku 
Arecaceae/Palmae karena kandungan kobalt yang tinggi pada tumbuhan tersebut. 


Tabel 4.9. Indeks Palatabilitas dari sepuluh jenis pakan gajah 


Nama Lokal Nama Ilmiah Xx Y Indeks 
Palatabilitas 
Bak Kala Nicolaia speciosa 4 7 0,57 
Naleung lakoe — Echinochloa stagnina 3 11 0,27 
Rotan Callamus sp. 3 4 0,75 
Bak Gumi Digitaria ciliaris 4 12 0,33 
Pandan Pandanus sp. 2 5 0,4 
Pakis Leuk Nephrolepis exaltata 3 9 0,33 
Ribeun Rubus moluccanus 2 3 0,67 
Rambong Streblus elongatus 1 3 0,33 
Balek angin Mallotus paniculatus 2 4 0,5 
Tepus Elasteriospermum tapos 5 12 0,42 


Sumber: Data penelitian, 2012 (diolah) 

Jenis lain yang tergolong sangat disukai gajah adalah Rubus moluccanus 
(IP — 0,67). Dari tiga petak contoh yang dijumpai jenis itu, dua petak contoh 
ditemukan jenis tersebut bekas dimakan gajah. Rubus moluccanus adalah jenis 
tumbuhan bawah, daun dan batangnya cenderung kasar berduri. Buahnya mirip 
strowberry berwarna merah. Seluruh bagian tumbuhan ini dimakan oleh gajah. 
Jenis tumbuhan pakan yang sangat disukai gajah dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Jenis pakan yang termasuk disukai oleh gajah adalah kecombrang/kala 
(Nicolaia speciosa), balek angin (Mallotus paniculatus) dan tepus (Elasterio- 
spermum tapos) dan pandan (Pandanus sp.) yang mempunyai indeks palatabilitas 


antara 0,34 — 0,66. Nicolaia speciosa dan Elasteriospermum tapos, batang dan 
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umbinya dimakan oleh gajah, pandan disukai umbutnya, sedangkan Mallotus 
paniculatus lebih dipilih bagian kulit batangnya. Selebihnya, empat spesies 
merupakan jenis pakan yang kurang disukai adalah Digitaria ciliaris, Streblus 


elongatus, Nephrolepis exaltata dan Echinochloa stagnina. 
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Gambar 4.11. Tumbuhan pakan yang sangat disukai oleh gajah 
(a). Rubus moluccanus dan (b). Callamus sp. 


Jenis rumput-rumputan yang berada dalam petak contoh yang merupakan 
pakan gajah adalah jenis rumput pendek (short grasses) yakni: Digitaria ciliaris 
dan Echinochloa stagnina. Di luar petak contoh, berdasarkan bekas pakan dan 
kerusakan yang ditemukan, diduga jenis Saccharum spontaneum dan Echinochloa 
crus-galli, merupakan jenis tumbuhan pakan yang sangat disukai. Sebaran kedua 
jenis rumput dari suku Poaceae tersebut hanya ada pada tipe vegetasi lahan 
rerumputan (grassland) yang sangat luas dan tidak ada jenis lain yang bisa 
tumbuh. Saccharum spontaneum dan Echinochloa crus-galli adalah jenis tall 
grasses, yang tingginya mencapai lebih dari 1,5 meter. Dengan sifat tumbuh yang 
demikian jenis-jenis itu sangat melimpah ketersediaannya di lokasi penelitian. 

Selama penelitian berlangsung, jenis tumbuhan yang terlihat bekas 
dikonsumsi oleh gajah adalah jenis rumput-rumputan dari suku Poaceae, 
tumbuhan bawah dari suku Polypodiaceae. Rumpun dari suku Zingiberaceae, 


pandan, rotan dan tumbuhan semak juga banyak terlihat bekas dimakan gajah. 
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Hal ini berkaitan dengan tingkat ketersediaan jenis tersebut yang kelimpahannya 
cukup tinggi pada kondisi curah hujan yang cukup tinggi, meskipun juga terlihat 
gajah mengkonsumsi kulit batang tumbuhan berkayu. 

Eltringham (1982) berpendapat bahwa variasi pakan biasanya bergantung 
pada musim yang berpengaruh terhadap ketersediaan pakan di habitat alaminya. 
Selain rumput, gajah juga menbutuhkan jenis pakan lain seperti daun-daunan dari 
tumbuhan yang lebih tinggi, semak, maupun batang pohon. Jenis-jenis rumput dan 
semak biasanya banyak dikonsumsi pada musim hujan, dimana jenis-jenisnya 
melimpah, sedangkan pada musim kemarau gajah lebih menyukai daun-daunan 
yang lebih segar, sementara rumput biasanya mengering. Berdasarkan hasil 
penelitiannya, Iswaran (1983) mengemukakan bahwa gajah di daerah kering 
bagian timur Sri Lanka memiliki lebih banyak variasi pakan dari jenis daun- 
daunan dari tumbuhan berkayu (browse). 

Selain itu Sukumar (1985) mengatakan bahwa gajah memilih jenis rumput 
panjang (tall grasses) berhubungan dengan kesukaannya pada tahap tertentu 
pertumbuhan rumput tersebut. Gajah sangat menyukai rumput panjang pada awal 
musim hujan dimana bermunculan rumput baru (fresh grass) karena mengandung 
karbohidrat yang mudah dipecahkan, dan kandungan serat serta silikanya rendah, 
sedangkan kandungan nutrisi rumput tua (mature grass) berlaku sebaliknya. 
Selanjutnya dikatakan, gajah mempunyai strategi pemilihan musim dalam 
menentukan konsunssi antara rumput dan daun-daunan yang sangat terkait dengan 
kandungan protein tumbuhan. Selama musim kering tingkat protein rumput turun 
dibawah 2,5 Yo, sebaliknya pada daun-daunan mempunyai kandungan protein 


yang tinggi pada musim kering (8 — 10”o pada ordo Malvales dan 10 — 20”o pada 
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Leguminoceae), sehingga pada musim kering gajah lebih menyukai daun-daunan 
(browse). 

Ternyata tidak berbeda dengan hasil studi yang dilakukan Steinheim et al 
(2005), yang mencatat bahwa proporsi pakan gajah di Nepal pada musim kering 
adalah 24Yo rumput-rumputan dan 65Yo browse terutama jenis kulit pohon 
Bombax ceiba dan Acacia catechu. Lain halnya dengan hasil penelitian Sitompul 
(2011) yang melaporkan kondisi yang berbeda, Gajah di Seblat lebih banyak 
browsing pada saat musim hujan, daripada grazing. 

Analisis produksi pakan dilakukan hanya terhadap sepuluh jenis tumbuhan 
pakan yang mempunyai palatabilitas tertinggi. Penghitungan produksi pakan 
dilakukan dengan menimbang biomas segar masing-masing jenis tumbuhan pakan 
yang terdapat dalam petak contoh (Tabel 4.10.). Produksi pakan yang dimaksud, 
merupakan total biomas segar sepuluh jenis tumbuhan pakan gajah yang didapat 
dari petak contoh dalam lokasi studi. Dalam penelitian ini hanya dilihat produksi 
jenis pakan, tidak dihitung produktivitas pakan gajah. 


Tabel 4.10. Berat biomas segar sepuluh jenis tumbuhan pakan gajah 


Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian yang Biomas segar 
dimakan (kg/m?) 
Bak Kala Nicolaia speciosa Umbi dan batang 0,061 
Naleung lakoe Echinochloa stagnina Daun 0,56 
Rotan Callamus sp. Batang dan umbut 0,107 
Bak Gumi Digitaria ciliaris Daun 0,61 
Pandan Pandanus sp. Umbut 0,05 
Pakis Leuk Nephrolepis exaltata Pucuk daun 0,1 
Ribeun Rubus moluccanus Semua bagian 0,175 
Rambong Streblus elongatus Kulit batang 0,01 
Balek angin Mallotus paniculatus Kulit batang 0,011 
Tepus Elasteriospermum tapos Umbi dan batang 0,03 
Total biomas segar pakan gajah 1,714 


Sumber: Data Penelitian 2012 (diolah) 


Hasil penghitungan pada unit contoh seluas 26.800 m” diperoleh total 


biomas segar pakan gajah untuk sepuluh jenis pakan yang paling disukai sebesar 
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1,714 kg/m”. Dengan demikian dapat diprediksi bahwa produksi pakan gajah 
lebih kurang sebanyak 45.935,2 kg pada luas contoh, sedangkan untuk seluruh 
areal Cagar Alam Jantho (seluas 16.640 Ha) sebesar 285.209.600 kg. Bila melihat 
jumlah individu populasi gajah di Cagar Alam berdasarkan penghitungan feses, 
yaitu sebanyak 52 ekor, berarti produksi pakan gajah tersebut dapat mencukupi 
kebutuhan pakan gajah yang secara umum berkisar 400 kg/ekor/hari. 

Selain jenis pakan, gajah juga memilih bagian-bagian tertentu dari suatu 
jenis untuk dimakan. Berdasarkan pengamatan di lapangan jenis rumput-rumputan 
dan paku-pakuan, gajah memilih bagian daunnya, jenis rotan lebih dipilih bagian 
batang dan umbut, jenis dari suku Zingiberacae dipilih bagian umbi dan 
batangnya, sedangkan semak cenderung untuk dikonsumsi semua bagiannya. 
Jenis-jenis tertentu dari tumbuhan berkayu pada tingkat pertumbuhan pancang, 
sering terlihat dimakan kulit batangnya. 

Mengenai alasan gajah memakan kulit pohon belum diketahui sepenuhnya, 
tapi perilaku tersebut diduga berhubungan dengan kekurangan asam lemak 
essensial pada asupan makanannya (McCollough, 1973), juga mineral-mineral 
tertentu seperti: mangan (Mn), besi (Fe) dan tembaga (Cu) yang banyak 
terkandung dalam kulit pohon (Dougall et al, 1964), juga natrium (Na) (Naomi, 
1980) dan kalsium (Ca) (Croze, 1974). 

Penelitian terbaru mengenai kandungan nutrisi kulit pohon dari vegetasi 
berkayu pakan gajah Afrika yang dilakukan oleh Wanderi (2007) di Kenya, yang 
melaporkan bahwa perilaku gajah memakan kulit pohon (debarking) berkorelasi 


positif dengan tingkat kandungan N, P, K, dan Zn dari kulit pohon. Dari jumlah 
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tersebut, protein sederhana (N) memiliki pengaruh terbesar terhadap perilaku 
debarking. 

Pada penelitian ini, kulit batang yang terlihat bekas dimakan (terkelupas) 
oleh gajah adalah jenis Mallotus paniculatus, Streblus elongatus, dan Bak Kit 
(Gambar 4.12). Kulit batang yang dimakan oleh gajah berasal dari tingkat 
vegetasi pancang. Dari ketiga spesies tersebut, Mallotus paniculatus lebih sering 
dikonsumsi. Diduga M. paniculatus mempunyai kandungan nutrisi dalam kulit 
batang lebih tinggi dibandingkan dua spesies lainnya. Secara umum kulit batang 
dari jenis pakan suku Euphorbiaceae lebih sering dimakan, dibandingkan jenis 
lainnya. Hasil penelitian Sitompul (2011) menyebutkan EBuphorbiaceae 
mempunyai kandungan 11,5Y6 crude protein, 0,6Yo Ca dan 0,22”o P: namun tidak 
dijelaskan bagian tumbuhannya. Selain itu Wanderi (2007) melaporkan bahwa, 
terdapat korelasi positif antara intensitas debarking dengan kandungan mineral N, 
P, K dan Zn pada kulit batang Acacia elatior, jenis yang paling disukai oleh 
Loxodanta africana, memiliki nutrisi secara signifikan lebih tinggi. Namun, 
Douglas-Hamilton (1972) dalam Wanderi (2007) mengatakan spesies yang 
dipilih gajah untuk dikonsumsi kulit batangnya, karena alasan bahwa jenis 


tersebut lebih mudah dikupas kulitnya. 


| N .. Ny $ KA t 3. Nat 
Gambar 4.12. Kulit batang yang dimakan gajah 
(a) Mallotus paniculatus dan (b) Streblus elongatus 
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4.4. Kepadatan Populasi Gajah Sumatera 

Estimasi jumlah individu gajah di Cagar Alam Pinus Jantho dilakukan 
dengan metode tidak langsung, yaitu melalui penghitungan jumlah kotoran yang 
dijumpai sepanjang jalur/transek. Total dari panjang transek adalah 11 km dan 
lebar transek 10 meter atau 0,01 km, maka luas jalur contoh adalah 0,11 km”, 
Pada luasan contoh tersebut jumlah kotoran (N) yang ditemukan adalah 60 pellet 
yang berarti dalam 1 km? terdapat 60/0,11 — 545 pellet. 
Untuk menentukan laju urai kotoran (r) dilakukan pengamatan terhadap kotoran 
segar (yang benar-benar baru) dan diberi tanda. Pengamatan dimulai dari hari 
pertama sampai kotoran tersebut benar-benar habis terurai (Gambar 4.13). 
Tercatat 96 hari untuk dekomposisi kotoran di lokasi penelitian, yang berarti 
laju urai kotoran adalah 0,01042. Laju produksi kotoran (D) menurut 
CITES/MIKE dalam Lahkar et al (2007) adalah 18,07. Dengan demikian 


kepadatan populasi gajah di lokasi penelitian diperkirakan sebanyak: 


Nxr  545x0,01042 5 
| — — ——————- HF 14 ekor/km 
D 18,07 


Bila luas kawasan Cagar Alam 16.640 Ha atau 166,4 km” berarti individu gajah 


yang ada diperkirakan sebanyak 52 ekor. 


4.5. Sumber Air 

Cagar Alam Pinus Jantho merupakan hulu sungai Krueng Aceh dan 
kawasan ini merupakan daerah tangkapan air yang penting bagi DAS Krueng 
Aceh. Keberadaan sungai besar ini merupakan sumber air yang penting bagi gajah 
mengingat gajah sangat membutuhkan air disamping makanan. Hal ini sesuai 


dengan pendapat Santiapilai (1990) bahwa salah satu syarat untuk hidup 
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KOTORAN SEGAR 
16 Agustus 2012 
(hari pertama) 


Kotoran gajah 
telah terdekomposisi sempurna 
pada 18 November 2012 
(hari ke 96) 


Kondisi kotoran gajah 
pada 2 oktober 2012 
(hari ke 47) 


Gambar 4.13. Laju urai kotoran gajah 
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gajah adalah ketersediaan air, sedangkan Alikodra (2002) yang mengatakan 
bahwa satwa menempati habitatnya karena daerah tersebut menyediakan 
komponen yang dibutuhkan, seperti air. 

Air permukaan merupakan hal yang penting bagi kehidupan gajah, karena 
gajah membutuhkan air dalam volume yang besar bukan hanya untuk minum, 
namun juga untuk mandi dan berendam/berkubang. Untuk itu gajah akan 
menyebar dengan jarak tertentu selama masih dapat menjangkau sumber air, baik 
berupa sungai, alur maupun cekungan di darat yang berbentuk seperti kolam. 
Sehubungan dengan hal itu, Chong (2005) mengatakan bahwa pada siang hari 
gajah menyemprotkan air pada tubuhnya agar tetap dingin dan bersih. Oleh karena 
itu pergerakan gajah tidak jauh dari air, baik untuk minum maupun untuk mandi 
dan mendinginkan badannya. Untuk kebutuhan minumnya, menurut Sukumar 
(1989) gajah memerlukan air lebih dari 200 liter air per hari. 

Mengingat kebutuhan air bagi gajah yang begitu besar, suatu habitat harus 
menyediakan komponen tersebut dalam jumlah yang cukup untuk dapat 
mendukung kehidupan gajah. Idealnya air harus tersedia sepanjang musim, agar 
kebutuhan utama sekaligus faktor kesejahteraan bagi gajah tetap terpenuhi. 
Ketersediaan air permukaan pada Sub DAS Krueng Inong dan sebagian Sub DAS 
Krueng Keumireu, DAS Krueng Aceh yang meliputi wilayah Cagar Alam Pinus 
Jantho tersaji pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. menunjukkan pada rentang waktu sepuluh tahun dari tahun 2002 
— 2011, volume air permukaan yang tersedia di jaringan sungai Krueng Aceh yang 
paling tinggi adalah tahun 2005 yaitu sebesar 132.668.888,52 m': sedangkan 


yang paling rendah adalah tahun 2010 yaitu hanya 47.650.306,77 m'. Hal ini 
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menurut Suripin (2002) karena ketersediaan air mengandung unsur variabilitas 


ruang (spatial variability) dan variabilitas waktu (temporal variability) yang 


sangat tinggi, sehingga sesuai dengan konsep siklus hidrologi, jumlah air di suatu 


luasan tertentu di bumi dipengaruhi oleh masukan (input) dan keluaran (output) 


yang terjadi. Dalam hal ini, masukan berupa curah hujan dan keluarannya adalah 


evaporasi yang dipengaruhi oleh suhu. 


Tabel 4.11. Potensi Air Sub DAS Krueng Inong dan Sebagian Sub DAS Krueng 
Keumireu, DAS Krueng Aceh Wilayah Cagar Alam Pinus Jantho 
Tahun 2002 — 2011 


Luas 

Suhu CH Eo Ea R Potensi air CA 

Tahun (“C)  (math) (MnVth) (MmM/th)  (MM/th) (m”/th) (Ha) 
2002 20,96 1778  1.160,45 986,6333 791,3667 131.683.416,55 
2003 27,14 1706  1.557,98 1177,52 5284803  87.939.121,65 
2004 28,96 1606  1.687,85 1195,263 410,7375  68.346.711,70 
2005 26,83 2049  1.535,95 1251711 797,289 132.668.888,52 

2006 26,18 1782. 149129 116796 6140399 102.176.231,96  cc49 
2007 26,31 1698  1.500,39 1149,831 5481689 91.215.304,36 
2008 26,42 1514  1.507,81 1095,999 418,0008  69.555.333,39 
2009 26,56 1310 1.517,54 1021,325 288,6755  48.035.599,64 
2010 26,64 1309  1.523,28 1022,64 286,36  47.650.306,77 
2011 20,15 1737  1.113,57 951,4238 785,5762 130.719.874,03 


Potensi air rata-rata 90.999.078,86 m“/th 


Sumber: Data Iklim dari Stasiun Klimatologi Indrapuri, Kab. Aceh Besar (diolah) 


Berdasarkan data tersebut, potensi air rata-rata selama sepuluh tahun sebesar 


90.999.078,86 m'th. Bila kondisi ketersediaan air demikian, dan asumsinya 


kebutuhan minum seekor gajah 200 liter per hari dan populasi gajah 52 ekor, 


berarti kebutuhan air gajah 10.400 liter per hari dan kebutuhan air per tahun 
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sebesar 3.796.000 liter. Dengan demikian ketersediaan air permukaan di 
kawasan Cagar Alam Pinus Jantho sangat mencukupi kebutuhan populasi gajah 
yang ada. Sebaran jaringan sumber air di kawasan Cagar Alam Pinus Jantho 
seperti terlihat pada Gambar 4.14. 
4.6. Salt Licks 

Berdasarkan informasi dari masyarakat (pawang uteun) serta jejak kaki 
gajah dan satwa lain yang ditemukan di lapangan, ada beberapa tempat yang 
sering dikunjungi gajah dan satwa lainnya untuk mengasin yang disebut seunong 
(aceh). Tempat-tempat tersebut, dapat digolongkan dalam beberapa bentuk: 
kolam, batu karang dan alur. 

Salt licks yang berbentuk kolam ditemukan di tengah padang rerumputan 
dan semak belukar yang tersebar pada empat lokasi dengan titik koordinat: 
N 05” 13 19,9 /E 95" 40 52,0 : N 05" 10 31,3 /E95"42 509: N05"11 
30,4 /E 9542 52,1 dan N 05” 10 36,0 /B 95” 42 38,0. Karakteristik 
kolam tersebut yang khas adalah air bergelembung-gelembung dan hangat, suhu 
berkisar 25” — 35"C 

Selain itu, batu jilatan berbentuk seperti batu karang merupakan tempat 
mengasin yang terletak pada koordinat N 05” 13? 22,9” / E 095" 40” 57”. 
Beberapa alur kecil yang ada di dalam hutan dengan aliran sangat lambat juga 
sering didatangi satwa untuk mengasin, ditandai dengan banyaknya jejak kaki 
pada tanah dipinggir alur yang sedikit berlumpur. 

Semua satwa herbivora memerlukan asupan seimbang garam mineral yang 
biasanya didapatkan dari vegetasi pakan dan air, dan jika ada defisit mereka 


berusaha untuk memenuhinya. Untuk itu, terutama gajah, ungulata lain dan 
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Gambar 4.14. Sebaran Jaringan Sungai Di Cagar Alam Pinus Jantho 


Universitas Sumatera Utara 


primata, mempunyai kebiasaan memakan tanah untuk mencukupi kebutuhan 
mineralnya yang mungkin kurang dalam asupan makanannya (Oates, 1978: Moe, 
1993, Ruggiero & Fay, 1994). Konsumsi tanah oleh gajah diduga juga berguna 
untuk mengurangi pengaruh racun dari senyawa sekunder yang terkandung dalam 
vegetasi hutan yang dimakannya (Houston et al, 2001). 

Salt licks menurut Ruggiero & Fay (1994) memainkan peranan penting 
dalam siklus nutrisi dan dalam distribusi mamalia besar di beberapa sabana dan 
hutan Afrika dimana ketersediaan hara mineral rendah. Tempat ini merupakan 
lokasi pertemuan (kontak sosial) bagi gajah dan beberapa spesies mamalia lainnya 
pada saat mereka mengasin untuk memenuhi kebutuhan garam-garam mineral 
seperti: kalsium, natrium, pospor, magnesium, mangan dan cuprum. 

Hasil analisis sampel tanah dilaporkan kandungan Magnesium (Mg) pada 11 
dari 13 lokasi sampel termasuk kategori tinggi, menurut kriteria Balai Penelitian 
Tanah Departemen Pertanian (2005) berkisar 3,32 — 5,75 me/100gr, sedangkan 
lainnya termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya 9 dari lokasi sampel 
mengandung Natrium (Na) dalam kategori sedang, 3 lokasi termasuk kriteria 
tinggi dan 1 lokasi rendah. Kandungan Mangan (Mn) dan Besi (Fe) secara umum 
bisa dikatakan sangat tinggi, sementara untuk Pospor (P) pada umumnya sangat 
rendah, hanya satu sampel yang sangat tinggi kandungan pospornya . Unsur 
Calsium (Ca) dari hasil komposit tanah sampel pada lokasi penelitian, diketahui 
sebesar 16,49 dan 19,79 me/100gr. Kandungan Ca yang demikian, dapat 
dikategorikan tinggi. Tingkat keasaman (pH) sampel tanah termasuk kategori 


agak asam sampai netral yaitu: 5 — 6,8. 
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Seperti halnya satwa liar lainnya, gajah membutuhkan tambahan mineral- 
mineral tertentu untuk membantu proses metabolisme tubuhnya. Unsur pospor 
ternyata sangat penting dan dibutuhkan untuk proses fermentasi karbohidrat 
(Durand & Kawashima, 1980), dan biasanya satwa yang kekurangan pospor dapat 
mempengaruhi daya reproduksinya (Bailey, 1984) Unsur Ca dan Mg dibutuhkan 
untuk pembentukan dan kekuatan tulang dan gigi/gading. Kedua unsur ini saling 
melengkapi, dan biasanya dalam tanah kandungan unsur Ca lebih tinggi 
dibandingkan Mg. 

Copper/tembaga (Cu) membantu penyerapan zat besi, sehingga memegang 
peranan penting dalam sintesa hemoglobin, sistem enzim dan fungsi syaraf. Zat 
besi (Fe) berperan penting dalam produksi sel darah merah, berfungsi sebagai 
pembawa oksigen ke seluruh jaringan/sel. Konsentrasi rata-rata tembaga (Cu) 
dalam kerak bumi adalah 55 ppm (Whitehead, 2000), dan tingkat ambang rendah 
Cu di tanah tropis adalah & ppm (Landon, 1984 dalam Wanderi, 2007). 
Kandungan unsur Cu dalam tanah sampel di lokasi penelitian berkisar 4,24 — 
53,13 ppm. Kandungan mineral tanah di lokasi penelitian tersaji pada Tabel 4.12: 
sedangkan persentase kategori kandungan mineral tanah sampel pada Gambar 


4.15. 


sangat tinggi 
tinggi 
sedang 


rendah 


sangat rendah 
1 


Gambar 4.15. Persentase kategori kandungan mineral tanah di lokasi penelitian: 
Cu (Cottenie 1980) dan Mn, Fe, Na, Mg, dan P (Balai Penelitian 
Tanah, Departemen Pertanian 2005) 
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Tabel 4.12. Nilai pH dan Kandungan Mineral Salt Licks 


3.43sr" 


“481t 


0.66" 


24 41te 


197.04st" 


0.30st#”— 1649stt" 


1  N0S"13 14,5 Tanah di dalam dan pinggir 6.5 
E 95”40 45,5 alur Keuneu 
2  N05"13 124  Genanganairagak kekuningan, 5.5  3.03sr” 4.16t 0.63s" 21.35t## 260.00st#  0.24str 
E 95”40 43,9” keruh 
3  N05”13 132 Tidak jauh dari sampel 2 5.2  3.03sr# —— 4.39tr 0.59s4  26.04t”4 258.4Ist"  0.26st" 
E 95040 44,2 
4 N0s"13 19,9  Padangilalang/semak belukar, — 6.1 16.88st" — 4.68t" 0.67s# — 53.13t#4  13.33t# —— 0.23st" 
E 9540 52,0 sumber air ada gelembung2 
5 NOS" 13 23,3 64  0.76sr" — 5.70t" 0.83t# Td 111.26st" Td 
E 95”40 56,2 
6 N0s5'1322,9 Tanah bag tengah genangan 5 108sr" —— 5.32t7 0.91tx Td 20.49t Td 
E 95"40 57,0 (seunong batu jilatan) 
7 Pasir pinggir alur 6.8  11.48t7 5.751 0.85t# T.01s“#  81.33sts 0.05st" 
8 Batu jilatan (seperti batu 1.05sr# 4.98t7 0.69t# Td Td Td 19.79st"“ 
karang) 
9 Pasir pinggir sungai Inong aceh 11.90t# 1.73s# 0.39r”" 4.24r7"  24.24st" 0.05st" 
10 NOS" 13 07,0  Kubangan agak besar 6.6  3.24sr" — 5.20t" 0.55s4  17.98s#4 143.82st"  0.35st" 
E 95" 40 38,6 
11 N05"10 31,3  Seunong Bateedong A 5 1209sr# — 1.52s# 0.61s'" Td Td Td 
E 95”42 50,9 
12 N05"11 304  Seunong Bateedong B 5.5 6.72r7 3.46t 0.67s# — 16.69sF4 622r# — 0.27st" 
E 95042 52,1” 
13 N05”10 36,0  Seunong Udeung 6 1148t8 — 3.32rx 0.55s#  15.39s## 137.28st" — O.15st" 
E 95”42 38,0 
Keterangan: sr: sangat rendah, r: rendah, s: sedang, t: tinggi, st: sangat tinggi 


# kriteria menurut Balai Penelitian Tanah, Departemen Pertanian (2005) 


## kriteria menurut Cottenie (1980) 
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4.7. Sosial Masyarakat Desa Sekitar Hutan 


Kepadatan penduduk desa sangat berpengaruh terhadap luas dan 
pemanfaatan lahan di desa sekitar hutan. Pada gilirannya hal tersebut akan 
berdampak pada perambahan ke dalam kawasan hutan karena desakan kebutuhan. 
Data pertumbuhan penduduk, luas lahan garapan, jenis pemanfaatan lahan dan 
jenis komoditi yang diusahakan masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
keberlanjutan kawasan konservasi sebagai daerah suaka bagi satwa liar. Secara 


lengkap data kondisi masyarakat desa sekitar hutan dapat dilihat pada Lampiran 4. 


4.71. Desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 


Desa-desa yang berbatasan langsung dengan Cagar Alam Pinus Jantho 
adalah desa Bueng, Jalin, Data Cut, Aweek, Weu, dan Jantho Lama. Desa yang 
mempunyai wilayah terluas adalah Desa Jalin yaitu: 16.970 Ha, namun 
sebenarnya luas wilayah itu sudah mencakup kawasan hutan Cagar Alam yang 
luasnya 16.640 Ha. Dengan demikian wilayah desa Jalin yang bisa dimanfaatkan 
oleh masyarakat hanya 330 Ha. Bila dibandingkan dengan jumlah penduduknya, 
pada tahun 2011, desa Jalin memiliki kepadatan penduduk tertinggi dibandingkan 
lima desa lainnya. 

Desa Aweek berbatasan dengan Hutan Lindung Jantho, mempunyai luas 
gampong 4000 Ha. Luas tersebut sudah melingkupi kawasan hutan lindung dan 
hutan desa yang luas totalnya mencapai 2500 Ha, namun belum jelas luas masing- 
masing. Selama pengambilan data di lapangan belum ditemukan data yang pasti. 
Bila dilihat dari luas gampong (tidak termasuk luas hutan) dan jumlah 


penduduknya, wilayah ini mempunyai kepadatan penduduk terendah pada kondisi 
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tahun 2011. Kepadatan penduduk dan perbandingannya dengan luas gampong 


dapat dilihat pada Gambar 4.16. 


M Luas gampong 
(Km2) 


M kepadatan 
penduduk 
(orang/km2) 


Bueng Jalin Data CutAweek Welantho Lama 


Gambar 4.16. Histogram perbandingan luas gampong dengan kepadatan 
penduduk desa sekitar CA Pinus Jantho tahun 2011. 


Berdasarkan data desa yang diperoleh dari masing-masing Sekretaris Desa, 
jumlah penduduk total 6 desa sekitar hutan tersebut pada tahun 2001 adalah 895 
orang dan tahun 2011 adalah 1084 orang. Dengan demikian rata-rata ratio 
pertumbuhan penduduk desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho selama 10 tahun 
adalah 1,93Yo (Lampiran 4). Angka ini termasuk dalam kategori sedang. 


Pertumbuhan penduduk selama sepuluh tahun seperti terlihat pada Gambar 4.17. 


Beung 
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— Data Cut 

Aweek 


Wue 
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Gambar 4.17. Kurva Pertumbuhan Penduduk Desa Sekitar Cagar Alam 
Pinus Jantho, Tahun 2001 — 2011 
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4.7.2. Desa sekitar Tahura Seulawah 


Desa-desa di sekitar Taman Hutan Raya Seulawah yang dipilih adalah desa 
Suka Damai, Suka Mulia, Saree Aceh, dan Lamtamot. Secara umum desa-desa ini 
lebih luas dibandingkan dengan desa sekitar Cagar Alam, demikian juga dengan 
jumlah penduduk yang fluktuasinya sangat dipengaruhi oleh jumlah pendatang 
yang cukup besar.Menurut data dari BPS Kabupaten Aceh Besar, desa yang 
mempunyai wilayah terluas adalah Desa Suka Damai yaitu: 65,75 Km”. Desa 
yang mempunyai wilayah terkecil adalah desa Saree Aceh, yaitu: 38,25 Km'. 

Bila dilihat dari kepadatan penduduknya, desa Lamtamot merupakan desa 
terpadat (72 jiwa/km?), sedangkan Suka Mulia tingkat kepadatannya terendah (17 
jiwa/km): Kepadatan penduduk dan perbandingannya dengan luas gampong 


dapat dilihat pada Gambar 4.18. 


M Luas Gampong 
(km2) 


M kepadatan 
penduduk 
(orang/km2) 
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Damai Aceh 


Gambar 4.18. Histogram perbandingan luas gampong dengan kepadatan 
penduduk desa sekitar Tahura Seulawah tahun 2011 
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Berdasarkan data desa yang diperoleh dari BPS Kabupaten Aceh Besar 
jumlah penduduk total 4 desa sekitar hutan tersebut pada tahun 2000 adalah 4464 
orang dan tahun 2009 adalah 6595 orang. Dengan demikian rata-rata ratio 
pertumbuhan penduduk desa sekitar Taman Hutan Raya Seulawah selama 9 
tahun adalah 4,436 (Lampiran 4). Angka ini termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Hal ini diduga karena pengaruh dari pertambahan penduduk non alami, 
yaitu para pendatang. Pertumbuhan penduduk selama sepuluh tahun seperti 


terlihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19. Kurva Pertumbuhan Penduduk Desa Sekitar 
Tahura Seulawah Tahun 2001— 2011 


4.7.3. Pemanfaatan Lahan Desa 

Lahan desa di sekitar hutan Cagar Alam secara umum lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai ladang/kebun yang ditanami kemiri, sawit, pinang dan 
coklat. Di desa Bueng dan Weu, pemanfaatan lahan untuk ladang/kebun mencapai 


hampir 50 persen. Selain itu juga masih banyak terdapat lahan terlantar yang 
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sengaja digunakan sebagai lahan penggembalaan ternak. Penggunaan lahan 
terlantar untuk keperluan penggembalaan, di desa Data Cut mencapai 59 persen 
dari total luas desa. Penanaman lahan untuk padi sawah paling banyak adalah 
desa Jalin, yang mencapai 41 persen dari luas desa. Luas penggunaan lahan desa 


sekitar Cagar Alam Pinus Jantho dapat dilihat pada Tabel 4.13. 


Tabel 4.13. Penggunaan lahan desa di sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 


Luas Lahan (Ha) 


Jenis Penggunaan Jantho 
Lahan Bueng Jalin Data Cut Aweek Weu Lama 

Sawah 100 135 32 65 140 40 
Kebun/ladang 300 90 300 300 520 80 
Lahan terlantar 194 100 493 1100 90 20 
Pemukiman 6 4 6 1,5 35 5 
Hutan desa 0 0 0 2500 270 165 
Total 600 329 831 3966,5 1055 310 


Pola penggunaan lahan di desa-desa sekitar Tahura Seulawah hampir sama 
dengan desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho, yakni sebagai sawah, kebun, 
ladang, maupun lahan terlantar untuk tujuan penggembalaan. Sebagian besar 
lahan digunakan sebagai kebun dan ladang. Untuk tanaman perkebunan, 
masyarakat memilih coklat, pala, cengkeh, sengon, kemiri, pinang dan kelapa. 
Tidak seperti desa di sekitar Cagar Alam, masyarakat desa sekitar Tahura tidak 
menanam sawit, yang menurut mereka kurang cocok ditanam. 

Komoditi yang dipilih untuk ditanam di ladang adalah jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, kacang hijau, kacang tanah, cabe, tomat dan bengkoang. Selain itu 
penggunaan lahan juga untuk padi sawah, kecuali di desa Suka Mulya tidak ada 


lahan untuk sawah (Tabel 4.14). 
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Tabel 4.14. Penggunaan lahan desa di sekitar Tahura Seulawah 


Luas Lahan (Ha) 


Jenis Penggunaan Suka Suka 
Lahan Damai Mulia Saree Aceh — Lamtamot 

Sawah 200 0 65 215 
Kebun 4930 400 600 869 
Ladang 250 18000 185 500 
Pemukiman 220 35 150 105 
Penggembalaan 0 800 500 21 
Hutan desa 0 5765 0 830 
Total 5600 25000 1500 2600 


Penggunaan lahan bagi penduduk desa berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan masyarakat terutama untuk kebutuhan pangan dan kebutuhan primer 
lainnya. Dengan demikian komoditi yang diusahakan disesuaikan dengan 
keperluan mereka, selain untuk konsumsi sendiri komoditi tersebut juga harus 
mempunyai peluang pasar sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Desa di sekitar Cagar Alam Pinus Jantho belum pernah terjadi konflik 
antara manusia dan gajah. Diduga hal ini karena belum terjadi gangguan yang 
berarti di dalam kawasann hutan cagar alam. Berbeda dengan desa di sekitar 
Tahura yang masyarakatnya kerap mengalami gangguan gajah hingga menelan 


korban jiwa. 


4.7.4. Gangguan Satwaliar 


Berdasarkan laporan dari masyarakat desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho, 
belum pernah terjadi gangguan gajah yang masuk ke kebun/ladang maupun 
pemukiman. Gangguan satwa liar yang sering terjadi di semua desa adalah 
gangguan dari babi hutan dan monyet. Beberapa desa, seperti Desa Bueng dan 


Desa Jalin sering terjadi gangguan harimau. Menurut Geuchik Desa Bueng, 
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sampai bulan Oktober 2012 (saat data ini diambil) frekuensi harimau masuk ke 
pemukiman terlalu sering, hingga menghabiskan 20 ekor ternak, bahkan dalam 
satu bulan pernah terjadi empat kali pemangsaan ternak. Hal itu bisa dipahami, 
karena letak desa yang berbatasan dengan hutan lindung dan cagar alam. 

Gangguan gajah yang terjadi di Desa Suka Mulya (sekitar Tahura) terjadi 
pada tahun 2001 dan menewaskan satu orang. Namun menurut catatan Sekretaris 
Desa Suka Mulya, belakangan frekuensi gangguan gajah berkurang, di wilayah 
ini gangguan hanya terjadi tiga tahun sekali. Pada tahun 1980 an gangguan gajah 
liar terjadi hampir setiap tiga bulan sekali, dengan anggota kelompok sekitar 20 
ekor. Menurut laporan dari masyarakat, sering terlihat kelompok gajah liar yang 
jumlahnya Ik.15 ekor berada di sekitar kawasan hutan dimana kelompok ternak 
Pulok Cut diangon, namun tidak mengganggu. 

Dusun Suka Makmur adalah salah satu wilayah dari Desa Suka Damai 
merupakan jalur lintasan gajah menuju arah Tahura. Dusun ini dahulu paling 
sering mendapat gangguan gajah, namun sejak pertengahan tahun 1990an konflik 
mulai mereda. Gangguan gajah biasanya berlangsung sekitar satu minggu. Gajah 
keluar dari hutan pagi hari untuk merusak kebun masyarakat, ketika malam hari 
gajah akan kembali masuk ke dalam hutan. 

Gangguan gajah liar di desa Lamtamot cukup sering terjadi. Gajah liar 
sering datang ke desa Lamtamot bertepatan dengan awal musim panen. Biasanya 
kelompok gajah masuk ke wilayah desa yang berbatasan dengan hutan menuju ke 
sawah yang siap dipanen. Gajah liar berjumlah 15 ekor, 7 ekor atau bahkan 
kelompok besar hingga 30 ekor memakan padi dan pinang sambil terus berjalan. 


Masyarakat merasakan kerugian yang cukup besar karena gajah merusak panen 
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mereka, setahun dua kali. Bahkan masyarakat dusun Paya Keureuleh yang 
berbatasan dengan HTI ada yang meninggal karena diinjak gajah. Selain 


gangguan gajah, di desa ini juga mengalami gangguan harimau, yang terjadi pada 
tahun 1990 an. 
4.8. Indeks Kesesuaian Habitat 


Indeks Kesesuaian Habitat Gajah (xp) merupakan komposit dari Indeks 


Ekologi Habitat dan Indeks Desa sekitar Hutan, dapat dituliskan sebagai: 


Ikang — Y2 Ji.wi — Ipp-. Wep & Ipn- Won 
dimana: Irng 5 Indeks Kesesuaian Habitat Gajah 
Irnz 5 Indeks Ekologi Habitat 
Inn 5 Indeks Desa sekitar Hutan 
wi - bobot masing-masing parameter 


Indeks Ekologi Habitat dibentuk berdasarkan lima variabel, yakni: vegetasi 
pakan, tutupan tajuk, sumber air, ketinggian tempat dan kelerengan, yang 
formulanya adalah sebagai berikut: 

I rp — S5 Ii.wi - Iv. wyp #Iyrr- wrr # Isa. Wsa #Inr Wr # Ir. Wr 


dimana: Irp 5 Indeks Ekologi Habitat 
Ivp — Indeks Vegetasi Pakan 
Irr - Indeks Tutupan Tajuk 


Isa 5 Indeks Sumber Air 

Ixr 5 Indeks Ketinggian Tempat 

IK — Indeks Kelerengan 

wi 5 bobot masing-masing parameter 


Indeks Desa sekitar Hutan terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel pertumbuhan 


penduduk, variabel penggunaan lahan dan variabel komoditi yang ditanam, yang 


dapat dituliskan sebagai: 
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— V3: Ag 
Inn S—yili.wi — Ipp.wpp & Ipr . Wpr & Ikom: WKom 


dimana : Inn 5 Indeks Desa sekitar Hutan 
Ipp 5 Indeks Pertumbuhan Penduduk 
Ip, - Indeks Penggunaan Lahan 


Ikom 5 Indeks Komoditi 


Tahap awal membangun indeks adalah dengan melakukan studi literatur 
dan penyebaran kuesioner (Lampiran 7) kepada para peneliti Gajah Asia dalam 
dan luar negeri, untuk menetapkan kondisi yang disukai gajah, sehingga diperoleh 
tabel kesesuaian habitat bagi gajah. Tahap selanjutnya adalah menetapkan 
peringkat dan pembobotan. Berdasarkan tabel kesesuaian tersebut, dilakukan 
komparasi dengan data penelitian yang diperoleh. Kemudian nilai-nilai yang 
didapat digunakan untuk membangun model sehingga diperoleh nilai kesesuaian 


habitat gajah di lokasi penelitian. 


4.8.1. Penetapan Peringkat 
4.8.1.1. Parameter Ekologi Habitat 

Berdasarkan hasil penelitian dan penilaian oleh para peneliti, ditetapkan 
peringkat dari parameter-parameter yang penting bagi habitat gajah (komponen 
ekologi habitat) dan parameter lain yang berpengaruh terhadap kelestarian habitat 
gajah (komponen desa sekitar hutan). Peringkat masing-masing parameter 
dimaksud dinotasikan dengan angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Peringkat 1 adalah untuk 
kondisi parameter terbaik atau berarti sangat sesuai, sedangkan peringkat 5 untuk 
kondisi parameter dengan penilaian terburuk atau tidak sesuai. Lebih jelasnya 
dapat dituliskan 15 (lebih baik) 2 » 3 » 4 » 5. Nilai untuk masing-masing 
peringkat secara berurutan adalah 100, 80, 60, 40 dan 20. Peringkat masing- 


masing parameter ekologi dapat dilihat pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15. Tabel kesesuaian parameter ekologi habitat Gajah ideal berdasarkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu 


PERINGKAT KESESUAIAN HABITAT GAJAH 


No. PARAMETER 2 3 4 

1. Vegetasi sumber Semak Lahan Rotan/Palma 
Pakan (x5) Belukar rerumputan (Arecaceae) 

2. Tutupan Tajuk 60 — 8040 20 — 40Yo 80 — 100Yo 
(x2) 

3. Jarak dari sumber 500 — 1000 — 2000 2000 — 3000 
Air (x3) 1000 m m m 

4. Ketinggian 300 — 500 500 — 800 800 — 1000 
Tempat (x,) mdpl mdpl mdpl 

5. Kelerengan (x5) 10 — 20Y0 20 — 30Y0 30 — 40Y6 


Sumber: 

Ketinggian tempat : Varma (2008), Hedges, et al. (2005) 

Kelerengan : Zhixi, etal (tanpa tahun), Rood (2010), Abdullah (2009) 
Tutupan tajuk — : Sitompul (2011) 

Vegetasi sumber pakan : Zhixi, etal (tanpa tahun), Abdullah (2009) 

Jarak dari sumber air: Purastuti (2010) 


Tipe vegetasi yang paling sering dikunjungi gajah sebagai lokasi makan 
menurut Zhixi et al. (tanpa tahun) dan Abdullah (2009) adalah hutan sekunder 
(peringkat 1). Kondisi faktual di lokasi penelitian, pada tipe vegetasi hutan 
sekunder paling banyak terlihat tanda/jejak aktivitas makan maupun kotoran 
gajah. Tipe vegetasi ini menyediakan pakan dari jenis bukan rumput (browse) 
yaitu: dedaunan tumbuhan pakan pada tingkat pertumbuhan semai (seedling) dan 
pancang (sapling). Selain itu juga sering ditemukan bekas aktivitas debarking, 
yaitu gajah memakan kulit batang (tingkat pancang) jenis-jenis tertentu, seperti: 
Streblus elongatus (Rambong), Mallotus paniculatus (Balek angin), Macaranga 
sp. (Tampu) dan Baccaurea macrocarpa (Tampui). Data penelitian menunjukkan 
terdapat 40 jenis pakan gajah ditemukan di hutan sekunder. Tipe vegetasi hutan 
sekunder merupakan tutupan lahan terluas yang ada di Cagar Alam Pinus Jantho 
(seluas 68,62Y6). 

Tipe vegetasi semak belukar (peringkat 2) juga cukup banyak menyediakan 


pakan bagi gajah. Beberapa jenis pakan yang terdapat di hutan sekunder, terdapat 
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juga di vegetasi semak belukar. Jenis tumbuhan pakan yang mempunyai 
palatabilitas tinggi terdapat di tipe vegetasi ini adalah Rubus moluccanus. 
Meskipun kaya akan jenis pakan gajah, di lokasi penelitian luas tutupan vegetasi 
semak belukar hanya 2,64”o dari luas cagar alam, sedangkan lahan rerumputan 
luasnya mencapai hampir 1599 dari luas kawasan. Hutan Primer tidak sering 
dikunjungi gajah untuk aktivitas makan. Walaupun terdapat cukup banyak jenis 
tumbuhan pakan seperti halnya di hutan sekunder, namun dedaunan pada tingkat 
pertumbuhan tiang dan pohon (dengan rata-rata tinggi pohon » 10 meter) sulit 
untuk dijangkau gajah. Sebaran jejak dan kotoran gajah yang ditemukan pada 
masing-masing tipe vegetasi dapat dilihat pada Tabel 4.16. 


Tabel 4.16. Sebaran penggunaan vegetasi sumber pakan gajah 


Vegetasi Sumber Pakan Jumlah Jenis Bekas pakan 
Tumbuhan Pakan yang ditemukan (Yo) 
Gajah 

Hutan Sekunder 40 148,8 

Lahan rerumputan 5 37,4 

Semak belukar 21 8,9 
Palma/Rotan (Arecaceae) 5 4,9 

Hutan Primer 36 0 


Data yang terhimpun menunjukkan bahwa gajah paling sering melakukan 
aktivitasnya di bawah naungan dengan tutupan tajuk 20 — 60Yo. Hal ini sesuai 
dengan lokasi makan yang sering digunakan yakni di hutan sekunder dan semak 
belukar. Di lahan rerumputan, dengan tutupan tajuk «200, gajah memakan 
rumput panjang (tall grasses). Menurut pawang uteun, sering terlihat sekelompok 
gajah berada di lahan rerumputan saat pagi hari sebelum matahari terbit. Diduga 
mereka berada di sana sejak malam hari, untuk menghindari angin kencang 


sekaligus mencari makan. Selanjutnya dikatakan bahwa aktivitas di tempat 
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terbuka tanpa naungan biasanya dilakukan pada saat cuaca belum begitu terik. Di 
siang hari, gajah lebih sering mencari tempat bernaung pada tutupan tajuk sedang 
(Sitompul 2011), tajuk rapat (Purastuti, 2010) dan sangat rapat »75Y6 (Abdullah 
2009). 

Tidak ditemukannya aktivitas gajah pada tutupan tajuk rapat (80 — 100”6) 
berhubungan dengan kurangnya ketersediaan pakan di hutan primer pada tingkat 
vegetasi yang diinginkan gajah, meskipun jumlah jenis/ keanekaragaman 
tumbuhan pakan cukup tinggi. Hal yang sama dikemukakan oleh Olivier (1978) 
dan Hedges er al. (2005) bahwa kepadatan gajah di hutan primer lebih rendah, 
karena kelimpahan pakan yang rendah. Sebaran penggunaan habitat berdasarkan 


tutupan tajuk di lokasi penelitian seperti tertulis pada Tabel 4.17. 


Tabel 4.17. Sebaran penggunaan ruang habitat berdasarkan tutupan tajuk 


Tutupan Tajuk Jejak dan Kotoran Gajah 


(Yo) yang ditemukan (“6) 
c20 28,5 

20 — 40 36,6 

40 — 60 33,3 

60 — 80 1,6 

80 — 100 0 


Gajah sangat banyak membutuhkan air untuk minum dan mandi. Untuk itu 
gajah sangat menyukai lokasi yang dekat dengan sumber air (peringkat 1), 
sebaliknya gajah tidak menyukai tempat yang jauh dari sumber air (peringkat 5) . 
Dalam hal ini kondisi faktual di lapangan berbanding lurus dengan hasil penelitian 
dan pendapat Santiapillai (1984): Sukumar (1989) dan Chong (2005). Di lokasi 


penelitian sumber air menyebar merata baik berupa sungai maupun alur. Sumber 


Universitas Sumatera Utara 


air utama Cagar Alam Pinus Jantho adalah dari Sungai Krueng Aceh. Persentase 


jejak dan kotoran gajah berdasarkan jarak dari sumber air tersaji pada Tabel 4.18. 


Tabel 4.18. Sebaran penggunaan ruang berdasarkan 
parameter jarak dari sumber air 


Jarak dari Sumber Air ' Jejak dan Kotoran Gajah 


(meter) yang ditemukan (Yo) 
« 500 99,2 

500 — 1000 0,8 

1000 — 2000 0 

2000 — 3000 0 
2 3000 0 


Penggunaan ruang yang dipilih oleh gajah dalam aktivitasnya juga terkait 
dengan altitude dan slope suatu tempat. Hasil penelitian mencatat bahwa Gajah 
cenderung lebih banyak menempati ketinggian 300 — 500 mdpl dan kemudian 
«300 mdpl serta kelerengan lahan datar sampai landai (X15Yo). Hal ini agak 
berbeda dengan yang dilaporkan Purastuti (2010) bahwa jejak gajah paling 
banyak ditemukan pada ketinggian 500 — 1000 m dan dibawah 1000 m dpl (Feng 
et al 2005). 

Penelitian lain melaporkan bahwa penggunaan ruang oleh Gajah menyebar 
dalam berbagai ketinggian dari permukaan laut. Gajah Sumatera dan gajah Asia 
menyukai lowland forest namun dalam pengembaraannya gajah juga menjelajah 
sampai ke hutan dataran tinggi bahkan jejaknya juga terlihat di hutan pegunungan 
(Rood et al. (2010), Varma (2008), Hedges et al. (2005)). 

Sehubungan dengan kelerengan, Gajah lebih menyukai tempat yang lebih 
datar sampai landai (Feng et al 2005, Rood et al 2010): sedangkan Purastuti 


(2010) mendapatkan intensitas ruang yang paling sering digunakan gajah di 
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Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Lampung, pada kondisi topografi 
berombak (8 — 159). Sebaran persentase penggunaan ruang berdasarkan 
parameter ketinggian tempat (altitude) dan kelerengan (slope) dapat dilihat pada 


Tabel 4.19. dan 4.20. 


Tabel 4.19. Sebaran penggunaan ruang berdasarkan 
parameter ketinggian tempat 


Ketinggian Tempat Penggunaan Ruang 
(mdpl) (Yo) 
« 300 30,9 
300 — 500 61 
500 — 800 8,1 
800 — 1000 1,0 
2 1000 0 


Tabel 4.20. Sebaran penggunaan ruang berdasarkan 
parameter kelerengan tempat 


Kelerengan Tempat Penggunaan Ruang 
(Yo) (“o) 
“8 43,9 
8—15 47,2 
16—25 8,9 
26 — 40 0 
5 40 0 


Berdasarkan data hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa tidak semua 
parameter ekologi habitat Gajah di Cagar Alam Pinus Jantho mempunyai 
kedudukan peringkat yang sama dengan Tabel Kesesuaian Habitat. Dengan 
demikian untuk mendapatkan nilai/skor kondisi habitat faktual, harus dilakukan 
komparasi terhadap Tabel 4.15. Peringkat kondisi habitat faktual tersaji dalam 
Tabel 4.21 dan nilai skor parameter ekologi habitat Gajah Sumatera di lokasi 


penelitian seperti pada Tabel 4.22. 


Universitas Sumatera Utara 


Tabel 4.21. Peringkat parameter ekologi habitat Gajah di CA Pinus Jantho 


No. PARAMETER 


PERINGKAT EKOLOGI HABITAT 


DI LOKASI PENELITIAN 
2 3 4 
1. Vegetasi sumber Lahan Semak Rotan/Palma 
Pakan (x1) rerumputan belukar — (Arecaceae) 
2. Tutupan Tajuk 40 — 60Y6 60 — 80Yo 80 
(x2) BP mn 
3. Jarak dari sumber 500 — 1000 m 1000 — 2000 — 3000 
Air (x3) 2000 m m 
4. Ketinggian 300 500 — 800 — 1000 
Tempat (x4) mdpl 800 mdpl mdpl 
5 Kelerengan (xs) Yo 16 — 25 Yo 26 — 40Y9 


Sumber: Data Penelitian ,2012 


Keterangan: Warna yang sama menunjukkan peringkat yang sama 


Tabel 4.22. Nilai skor parameter ekologi habitat Gajah di CA Pinus Jantho 


No. PARAMETER PERINGKAT EKOLOGI HABITAT SKOR 
DI LOKASI PENELITIAN PARAMETER 
1 2 3 4 5 (xx) 

1. Vegetasi sumber 100 148 48 40 20 0,85 
Pakan (x1) 

2. Tutupan Tajuk 80 32 60 8 12 0,64 
(x2) 

3. Jarak dari sumber 100 80 60 40 20 1,00 
Air (x3) 

4. Ketinggian 80 80 60 40 20 0,93 
Tempat (x4) 

5 Kelerengan (x5) 80 80 60 40 20 0,93 


Sumber: Data Penelitian (diolah), 2012 


Berdasarkan Tabel 4.21. dan Tabel 4.22. dapat dijelaskan bahwa ada persamaan 


sebesar 64”o dari kondisi tutupan tajuk yang sering digunakan gajah dalam 


aktivitasnya di lokasi penelitian (faktual) dengan hasil penelitian terdahulu. 


Perbedaan sebesar 36Yo karena penggunaan ruang habitat di Cagar Alam Jantho 


lebih cenderung dengan peringkat tutupan tajuk agak terbuka » tajuk sedang » 


area terbuka, sedangkan untuk tutupan tajuk 60 — 100”o lebih jarang digunakan. 


Demikian juga dengan vegetasi sumber pakan, ketinggian tempat dan kelerengan, 


secara berurutan 85Y6 dan 93Yo kondisinya sama dengan habitat gajah di wilayah 


lain. Parameter dengan nilai 1,00 atau 100Yo, berarti penggunaan ruang oleh gajah 


berdasarkan parameter jarak dari sumber air antara kondisi lapangan (faktual) 
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dengan kondisi habitat gajah di wilayah lain adalah sama. Nilai skor parameter 
tersebut bermakna sebagai faktor penyesuaian kondisi faktual (lapangan) terhadap 
kondisi yang dianggap ideal (sesuai Tabel Kesesuaian Habitat). Nilai skor 


parameter berperan dalam menentukan nilai sub indeks. 


4.8.1.2. Parameter Desa sekitar Hutan 

Komponen desa sekitar hutan seperti: pertumbuhan penduduk, pemanfaatan 
lahan dan komoditi yang ditanam merupakan parameter yang diduga juga 
berpengaruh terhadap kelestarian habitat gajah. Untuk itu, penilaian juga 
dilakukan terhadap parameter tersebut. Berdasarkan penilaian oleh beberapa 
pakar/peneliti Gajah tentang parameter desa sekitar hutan, peringkat kondisi 
parameter tersebut tersaji pada Tabel 4.23. 


Tabel 4.23. Peringkat parameter Desa sekitar hutan berdasarkan 
penilaian beberapa peneliti/pakar 


No. PARAMETER PERINGKAT PARAMETER DESA HUTAN 
2 3 4 5 
1-—1,5 16-20  2,1—2,5 


1. Pertumbuhan 
Penduduk (“6) 
(x6) 

2. Pemanfaatan 
Lahan (x7) 


Lahan Sawah Ladang/ 
penggem tidur kebun 
balaan 
Komoditi yang Coklat Sawit Kacang 
ditanam (xg) dan tanah, 
Kemiri ubi, 
kentang 
Sumber : Hasil kuesioner (2012) Pakar/Peneliti Gajah Asia/Sumatera 
Varma, Campos-Arceis, Purastuti, Abdullah, Azmi 


Pertumbuhan penduduk desa sekitar hutan konservasi sangat berpengaruh 
pada pemanfaatan lahan desa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk 
desa. Angka pertumbuhan penduduk yang rendah lebih memberikan peluang bagi 
terwujudnya keberlanjutan kawasan konservasi, sebaliknya angka pertumbuhan 


penduduk yang lebih tinggi lebih berpeluang menghadirkan tekanan terhadap 
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lingkungan yang akan mengancam keberadaan kawasan konservasi, dan pada 
gilirannya akan menyebabkan tekanan pada wilayah jelajah gajah dan satwaliar 
lainnya. Untuk itu semakin rendah angka pertumbuhan penduduk desa akan 
semakin baik, sehingga dapat dituliskan 1 »2 »3 54 »5. 

Penggunaan lahan desa di sekitar hutan berikut komoditi yang ditanam akan 
berpengaruh pada pola pergerakan gajah, manakala kondisi ekologi habitat di 
dalam kawasan hutan mengalami gangguan berat. Pada kondisi habitat yang 
terganggu, gajah akan ke luar hutan masuk ke pemukiman penduduk. 
Ladang/kebun dan sawah merupakan tempat untuk mencari sumber pakan 
alternatif bagi gajah dan berpeluang menimbulkan konflik dengan manusia. 
Penggunaan lahan desa sekitar hutan, sebagai hutan desa adalah yang terbaik 
(peringkat 1), sebaliknya sawah dinilai paling berpotensi menimbulkan konflik 
(peringkat 5). 

Komoditi pangan seperti padi, jagung, ubi dan kentang, menurut informasi 
dari masyarakat dan berdasarkan penilaian pakar merupakan komoditi yang sangat 
disukai gajah, dibandingkan komoditi perkebunan seperti sawit, kemiri dan coklat. 
Sementara komoditi seperti cabe ternyata tidak disukai gajah. Semakin disukai 
Gajah suatu komoditi, semakin berpotensi menimbulkan konflik, sehingga 
mendapat peringkat buruk (5): sebaliknya yang paling tidak disukai mendapat 
peringkat baik (1). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Desa sekitar CA Pinus Jantho 
menunjukkan bahwa kondisi faktual parameter desa sekitar hutan seperti disajikan 
pada Tabel 4.24 sampai dengan Tabel 4.26. Pertumbuhan penduduk desa sekitar 


hutan yang ideal untuk mendukung konservasi spesies mamalia besar, seperti 
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Gajah Sumatera, adalah pertumbuhan penduduk dibawah 1”o. Data yang 
diperoleh memperlihatkan bahwa persen pertumbuhan penduduk dari 6 (enam) 
desa sekitar hutan CA Jantho bervariasi: tiga desa dengan pertumbuhan 1 — 
1,15Yo, satu desa dengan pertumbuhan 1,6 — 2Y6 dan dua desa mempunyai 
pertumbuhan » 2,5Yo, seperti terlihat pada Tabel 4.24. 


Tabel 4.24. Sebaran persen pertumbuhan penduduk 
desa sekitar hutan Cagar Alam Pinus Jantho 


Pertumbuhan Penduduk Jumlah Desa 
Desa (Yo) 
cl 0 
1-1,5 3 
1,6—2,0 1 
2,1 —2,5 0 
22,5 2 


Sedikitnya 41,7”o dari total lahan desa sekitar hutan Cagar Alam Pinus 
Jantho dialokasikan sebagai hutan desa. Selain itu masih terdapat lahan 
(terlantar), luasnya mencapai 28,3Yo dari luas lahan desa, yang sengaja 
dibiarkan/tidak diolah, dengan maksud sebagai lahan penggembalan binatang 
ternak. Kondisi tersebut diharapkan dapat mengurangi resiko gangguan satwaliar, 
khususnya Gajah ke wilayah pemukiman penduduk. Persentase pemanfaatan 
lahan desa sekitar hutan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.25. 


Tabel 4.25. Sebaran pemanfaatan lahan desa sekitar hutan 
Cagar Alam Pinus Jantho 


Pemanfaatan Lahan Luas (Ha) Persentase (Yo) 
Sawah 350 4,9 
Ladang/kebun 1590 22,6 
Lahan terlantar 1997 28,3 
Sawah tidur 162 2,3 
Hutan desa 2935 41,7 


Meskipun hanya 30”o dari luas lahan desa yang dimanfaatkan untuk lahan 


budidaya diharapkan dapat mencegah resiko konflik manusia dengan gajah, jenis 
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komoditi yang ditanam juga perlu diperhitungkan. Penanaman tanaman budidaya 
seperti padi, jagung, sawit, kakao dan ubi (Tabel 4.26.) seringkali mengundang 
selera gajah untuk memakannya, karena jenis-jenisnya disukai gajah (Purastuti, 
2010). Selama penanaman jenis-jenis tersebut bukan di wilayah jelajah gajah dan 
kondisi di dalam kawasan hutan Cagar Alam tidak mendapat tekanan/gangguan, 
resiko konflik dapat dicegah. Hal yang mengkhawatirkan adalah, menurut 
penduduk desa, lahan terlantar sudah mulai diminati oleh para investor untuk 
ditanami sawit. Kalau hal itu terjadi dengan percepatan yang tinggi, akan memicu 
terjadinya konflik antara manusia dan gajah di wilayah ini seperti halnya wilayah 
lain. 


Tabel 4.26. Sebaran jenis komoditi yang ditanam di desa 
sekitar hutan Cagar Alam Pinus Jantho 


Komoditi Persentase (Yo) 
Padi/Jagung 36,8 
Coklat, kemiri, pinang 35,7 
Sawit 12,7 
Kacang tanah, ubi 9,3 
Cabe, tomat 5,5 


Berdasarkan data yang diperoleh mengenai pertumbuhan penduduk, 
pemanfaatan lahan, dan komoditi yang diusahakan oleh masyarakat desa sekitar 
hutan, dapat dibuat tabel peringkat kondisi faktual parameter desa sekitar hutan 
seperti terlihat pada Tabel 4.27. Untuk mendapatkan nilai skor kondisi tersebut, 


dilakukan komparasi terhadap Tabel 4.23, dan hasilnya tersaji pada Tabel 4.28. 
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Tabel 4.27. Peringkat parameter Desa sekitar hutan di CAPinus Jantho 


PERINGKAT PARAMETER 
No. PARAMETER DESA HUTAN CA PINUS JANTHO 


3 3 SN | 


1. Pertumbuhan 
Penduduk (Y6) 1-1,5 
(x6) 


16-70 MP5 


Lahan Ladang/ 
penggembalaan kebun 


2. Pemanfaatan 


Lahan (x7) tidur 


3. Komoditi yang Coklat, Kemiri Kacang 
ditanam (xg) dan Pinang, Sawit tanah, ubi, 
kentang 


Sumber : Data Penelitian, 2012 
Keterangan: Warna yang sama menunjukkan peringkat yang sama 


Tabel 4.28. Nilai skor parameter desa sekitar hutan di CA Pinus Jantho 


No. PARAMETER PERINGKAT KONDISI DESA HUTAN SKOR 
DI CAGAR ALAM PINUS JANTHO PARAMETER 
1 2 3 4 5 xXx) 
1. Pertumbuhan 80 16 60 40 20 0,72 
Penduduk (xe) 
2: Pemanfaatan 100 80 24 8 12 0,74 
Lahan (x7) 
3. Komoditi 
pertanian/ 20 80 60 40 20 0,73 


perkebunan (x3) 
Sumber: Data Penelitian (diolah), 2012 


Tabel 4.27. dan Tabel 4.28. memperlihatkan adanya perbedaan antara kondisi 
faktual (lapangan) dengan kondisi ideal desa sekitar hutan yang diharapkan. Nilai skor 
parameter bermakna sebagai faktor penyesuaian kondisi faktual (lapangan) terhadap 
kondisi ideal. Untuk semua parameter mempunyai nilai skor hampir sama, yaitu 
sebesar 72 — 74Y9, yang berarti ada persamaan antara kondisi desa sekitar hutan 
Cagar Alam Pinus Jantho dengan kondisi ideal sebesar nilai skor parameter 
masing-masing. Nilai skor parameter berperan dalam menentukan besarnya nilai 


sub indeks. 
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4.8.2. Pembuatan Grafik Sub Indeks 
4.8.2.1. Ekologi Habitat Gajah 

Indeks Ekologi Habitat gajah merupakan komposit dari parameter vegetasi 
sumber pakan, tutupan tajuk, jarak dari sumber air, ketinggian tempat dan 
kelerengan, yang dapat dirumuskan: 

Irp 5 Ivp. wyp # Ir. Wwrr # Isa. Wsa # Inn Wet t Ir. Wr 

Vegetasi Pakan. Tipe vegetasi yang banyak menyediakan sumber pakan 
dan sering dikunjungi gajah untuk mencari makan di lokasi penelitian secara 
berurutan adalah tipe vegetasi hutan sekunder, lahan rerumputan/ilalang, semak 
belukar, rumpun rotan/palem dan hutan primer. Keanekaragaman sumber pakan 
di semak belukar cukup tinggi (27 jenis), namun karena luasan vegetasi semak 
belukar hanya 2,64”o dari luas Cagar Alam, menyebabkan kuantitasnya menjadi 
kecil. Sebaliknya di lahan rerumputan meskipun jumlah jenis hanya 5 (tall 
grasses) dengan luas mencapai 15Yo, menjadikan secara kuantitas besar. Skor 
peringkat tipe vegetasi penyedia sumber pakan bagi gajah di lokasi penelitian Xj 
(l,......,3) akan mempengaruhi nilai indikator (Y). Grafik hubungan antara sub 
indeks Y dan komponen vegetasi pakan Xj dapat dilihat pada Gambar 4.20. 


y- 101,6 - 16,8x 
R2 - 0,806 


Y 5 129,6 - 40,8x 4 4x2 
R2 - 0,870 


A.A 
Sx 
ce 
" 
H 
kj) 
— 
55 
2 
5 
n 


—— Linear (Series1) 
—— Poly. (Series1) 


vegetasi pakan (X1) 


Gambar 4.20. Grafik indikator vegetasi pakan 
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Tutupan Tajuk. Berdasarkan jejak yang ditemukan, tutupan tajuk yang 
sering digunakan gajah dalam aktivitas hariannya, secara berurutan adalah 1) 20 — 
40 Yo, 2) 40 — 60Yo, 3) K20 Yo, 4) 60 — 80”o dan 5) 80 — 100Yo . Skor peringkat 
tutupan tajuk (X2) (1,......,3) sesuai dengan kondisi lapangan akan mempengaruhi 
nilai indikator (Y). Grafik hubungan antara sub indeks Y dan komponen tutupan 


tajuk X» dapat dilihat pada Gambar 4.21. 


Y - 86,4- 16x 
R2 - 0,663 


Y - 98,4 - 26,28x 4 1,714x? 
R2 - 0,674 


— 
Fa 
Lai 
" 
- 
v 
sj 
A5 
2 
5 
" 


—— Linear (Series1) 


—— Poly. (Series1) 


tutupan tajuk (X2) 


Gambar 4.21. Grafik indikator tutupan tajuk 


Jarak dari Sumber Air. Gajah cenderung menyukai lokasi yang dekat 
dengan sumber air. Kondisi di lokasi penelitian mempunyai sumber air yang 
relatif merata, baik berupa sungai maupun alur. Nilai tertinggi untuk ini dipastikan 
adalah dari jarak terdekat dan nilai terendah yang terjauh dari sumber air. 
Peringkat jarak dari sumber air X (1,......,3) mulai dari yang terdekat sampai yang 
terjauh akan mempengaruhi nilai indikator (Y). Secara grafis hubungan antara 
sub indeks Y dan komponen jarak dari sumber air X3 dapat dilihat pada Gambar 


4.22. 
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y3 120-20x 
100 R2-1 
80 


—— Linear (Series1) 
40 


sub indeks (Y) 
kep) 
le) 


—— Poly. (Series1) 


2 3 4 


jarak dari sumber air (X3) 


Gambar 4.22. Grafik indikator jarak dari sumber air 


Ketinggian Tempat (altitude). Hasil penelitian mencatat bahwa Gajah 
cenderung lebih banyak menempati ketinggian 300 — 500 mdpl dan kemudian 
«300 mdpl. Skor peringkat ketinggian tempat yang sering digunakan X4 
(l,......,3) akan mempengaruhi nilai indikator (Y). Secara grafis hubungan antara 
sub indeks Y dan komponen ketinggian tempat X, di Cagar Alam Pinus Jantho 


dapat dilihat pada Gambar 4.23. 


Y-5104 - 16x 
R2 - 0,941 


Y 584 4 1,142x - 2,857x2 
R2 - 0,983 


—— Linear (Series1) 


sub indeks (Y) 


—— Poly. (Series1) 


ketinggian tempat (X4) 


Gambar 4.23. Grafik indikator ketinggian tempat 
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Kelerengan (slope). Berdasarkan jejak dan kotoran yang tercatat bahwa 
gajah di lokasi penelitian lebih banyak menempati ruang dengan kelerengan mulai 
dari landai, datar dan lebih jarang jejaknya pada kelerengan lebih curam. Skor 
peringkat penggunaan ruang berdasarkan kelerengan lapangan X5 (1,......,5) akan 
mempengaruhi nilai indikator (Y). Grafik hubungan antara sub indeks Y dan 


komponen kelerengan tempat X5 dapat dilihat pada Gambar 4.24. 


y-104- 16x 
R2 - 0,941 


Y-844#1,142x - 2,857x2 
R2 — 0,983 


—— Linear (Series1) 


A.A 
Sx 
ce 
" 
X 
Ker) 
— 
£ 
2 
5 
" 


—— Poly. (Series1) 


kelerengan (X5) 


Gambar 4.24. Grafik indikator kelerengan 


4.8.2.2. Desa sekitar Hutan 

Indeks Desa sekitar Hutan merupakan komposit dari parameter 
pertumbuhan penduduk, penggunaan lahan dan komoditi pertanian/perkebunan 
yang ditanam oleh masyarakat. Dengan demikian dapat dirumuskan sebagai: 


Inn — Ipp. wpp # Ipr . Wp # Ikom- WKom 


Pertumbuhan Penduduk. Pertumbuhan penduduk desa sangat 
berpengaruh terhadap luas dan pemanfaatan lahan di desa-desa sekitar hutan. 
Pada gilirannya hal tersebut akan berdampak pada perambahan ke dalam 


kawasan hutan, karena desakan kebutuhan. Semakin rendah pertumbuhan 
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penduduk semakin meningkatkan peluang terwujudnya fungsi perlindungan 
hutan Cagar Alam Pinus Jantho sebagai daerah suaka bagi satwaliar. Kondisi 
pertumbuhan penduduk desa sekitar hutan lebih dominan pada angka 1- 1,5Yo, 
meski ada juga yang tinggi »2,5Yo. Skor peringkat pertumbuhan penduduk 
faktual di sekitar CA Jantho Xg (1,......,9) akan mempengaruhi nilai indikator 
(Y). Grafik hubungan antara sub indeks Y dan parameter pertumbuhan 


penduduk Xc dapat dilihat pada Gambar 4.25. 


y- 72-9,6x 
R2 - 0,315 
y- 84-19,88x #1,714x2 
R2 - 0,329 


— 
Sa 
Lai 
" 
- 
ke) 
3.) 
K5 
2 
5 
n 


pertumbuhan penduduk (X6) 


Gambar 4,25. Grafik indikator pertumbuhan penduduk 


Penggunaan Lahan. Pemanfaatan lahan di desa sekitar hutan, sangat 
berpengaruh terhadap keberlanjutan hutan Cagar Alam sebagai kawasan 
perlindungan satwaliar dan sekaligus memperkecil timbulnya konflik antara 
manusia dan gajah. Nilai teringgi berdasarkan pendapat pakar adalah untuk 
pemanfaatan lahan yang mempunyai resiko paling rendah, yaitu berturut-turut: 
1) hutan desa, 2) lahan terlantar untuk penggembalaan ternak, 3) sawah tidur, 4) 
ladang/kebun dan 5) sawah. Skor peringkat penggunaan lahan sesuai dengan 
kondisi lapangan Xz (1,......,3) akan mempengaruhi nilai indikator (Y). Grafik 
hubungan antara sub indeks Y dan parameter penggunaan lahan Xyz dapat 


dilihat pada Gambar 4.26. 
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yY- 119,2-24,8x 
R2 - 0,860 


163,2 - 62,51x 4 6,285x2 
R2 - 0,937 


— 
Sa 

Lai 
" 
- 
v 
3) 
A— 
2 
5 
" 


pemanfaatan lahan (X7) 


Gambar 4.26. Grafik indikator penggunaan lahan 


Komoditi yang ditanam. Untuk menghindari konflik dengan gajah, 
masyarakat hendaknya menanam tanaman yang tidak disukai gajah. Nilai 
tertinggi untuk parameter komoditi berdasarkan pendapat pakar adalah untuk 
tanaman yang paling tidak disukai gajah, berturut-turut adalah: 1) cabe, 2) 
coklat dan kemiri , 3) sawit, 4) kacang tanah, ubi, kentang dan 5) padi/jagung, 
sedangkan kondisi faktual (lapangan) secara berurutan: padi/jagung: coklat & 
kemiri, sawit, kacang tanah/ubi dan cabe/tomat. Skor peringkat komoditi Xg 
(anisa ,5) akan mempengaruhi nilai indikator (Y). Grafik hubungan antara sub 


indeks Y dan parameter komoditi X dapat dilihat pada Gambar 4.27. 


y- 56-4x 
R2 - 0,058 


V 5-24 4 64,57x- 11,42x2 
R2 —- 0,731 


— 
Fa 
Lai 
" 
- 
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2 
5 
n 


komoditi (X8) 


Gambar 4.27. Grafik indikator komoditi yang ditanam 
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4.8.3. Pembobotan 

Pembobotan dilakukan berdasarkan hasil penilaian oleh para pakar 
mengenai parameter ekologi habitat gajah dan parameter desa sekitar hutan 
(Lampiran 8). Hasil penilaian masing-masing parameter akan mendapatkan nilai 
bobot secara proporsional. Kemudian dirata-ratakan, sehingga mendapatkan nilai 
bobot seperti terlihat pada Tabel 4.29. sampai dengan Tabel 4.39. 


Tabel 4.29. Pembobotan Indeks Fkologi Habitat 


Indikator Komponen Habitat Bobot 
Vegetasi sumber pakan 0,24 
Tutupan tajuk 0,17 
Sumber air 0,18 
Ketinggian tempat 0,17 
Kelerengan 0,24 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.30. Pembobotan Sub Indeks Vegetasi sumber Pakan 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Vegetasi sumber Pakan 

Rotan dan Palm (Arecaceae) 0,18 
Semak Belukar 0,24 
Lahan rerumputan 0,18 
Hutan Sekunder 0,29 
Hutan Primer 0,1 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.31. Pembobotan Sub Indeks Tutupan Tajuk 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Tutupan Tajuk 

«20 Yo 0,13 
20 - 40 Yo 0,17 
40 - 60 Yo 0,31 
60 - 80 Yo 0,23 
80 - 100 Yo 0,16 
Jumlah Total 1,00 
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Tabel 4.32. Pembobotan Sub Indeks Sumber Air 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Jarak dari Sumber Air 

« 500m 0,4 
500 - 1000 m 0,22 
1000 - 2000 m 0,18 
2000 - 3000m 0,11 
2 3000 m 0,08 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.33. Pembobotan Sub Indeks Ketinggian Tempat 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Ketinggian Tempat 

« 300 m 0,25 
300 - 500 m 0,24 
500 - 800 m 0,2 
800 - 1000 m 0,17 
2 1000 m 0,14 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.34. Pembobotan Sub Indeks Kelerengan 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Kelerengan tempat 

S10 Yo 0,28 
10 - 20 Yo 0,25 
20 - 30 Yo 0,2 
30 - 40 Yo 0,17 
2 40 Yo 0,1 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.35. Pembobotan Indeks Desa sekitar Hutan 


Indikator Komponen Desa Bobot 
sekitar Hutan 

Pertumbuhan penduduk 0,28 
Pemanfaatan lahan 0,36 
Komoditi pertanian 0,36 
Jumlah Total 1,00 
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Tabel 4.36. Pembobotan Sub Indeks Pertumbuhan Penduduk 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Pertumbuhan Penduduk 

C1 Yo 0,31 
1-1,5 Yo 0,26 
1,6 - 2,0 Yo 0,18 
2.1 - 2,5 Yo 0,14 
22,5 Yo 0,11 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.37. Pembobotan Sub Indeks Pemanfaatan Lahan 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Pemanfaatan Lahan 

Sawah 0,08 
Sawah tidur 0,16 
Ladang/kebun 0,14 
Penggembalaan ternak 0,29 
Desa hutan 0,33 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.38. Pembobotan Sub Indeks Komoditi 


Sub Indikator Komponen Bobot 
Komoditi 

Padi dan jagung 0,07 
Kacang tanah, ubi, kentang 0,12 
Cabe 0,39 
Coklat,kemiri, kopi 0,28 
Sawit 0,15 
Jumlah Total 1,00 


Tabel 4.39. Pembobotan Indeks Kesesuaian Habitat Gajah 


Indikator Kesesuaian Bobot 
Habitat Gajah 

Ekologi Habitat 0,59 
Desa sekitar Hutan 0,41 
Jumlah Total 1,00 
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4.8.4. Perhitungan Indeks 
4841. Indeks Ekologi Habitat 


Nilai indeks parameter ekologi dapat dihitung dengan memasukkan peubah 
xi yang merupakan skor parameter kondisi habitat faktual yang tertulis pada Tabel 
4.14, ke dalam persamaan garis pada grafik indikator. Berdasarkan persamaan 
garis model linear dan model polynomial yang diperoleh untuk masing-masing 
parameter ekologi habitat, didapatkan nilai indeks ekologi habitat Gajah di Cagar 
Alam Pinus Jantho seperti tersaji pada Tabel 4.40. 


Tabel 4.40. Perhitungan Indeks Fkologi Habitat Jrp) Gajah 
di Cagar Alam Pinus Jantho 


Parameter Persamaan Xi Sub Bobot Indeks 
Indeks 
Vegetasi Y - 101,6 -16,8x " 0,85 87,32 0,24 20,96 
pakan Y 5 129,6 —40,8x 44x” "# 97,81 23,47 
Tutupan Y — 86,4-16x " 0,64 76,16 0,17 12,95 
tajuk Y 5 98,4- 26,28x 4 1,714x? 82,28 13,99 
Jarak dari Y 5 120-20x 1 100 0,18 18 
sumber air 
Ketinggian Y 5 104-16x " 0,93 89,12 0,17 15,15 
tempat Y 5 844 1,142x — 2,857x tk 82,59 14,04 
Kelerengan Y 5 104-16x " 0,93 89,12 0,24 21,39 
Y 5 844 1,142x—2,857x0 "8 82,59 19,82 
Indeks Ekologi Habitat 4 xp) 1,00 88,45 
89,32 
Keterangan: 
#) Model Linear 


“#) Model Polynomial 

Hasil perhitungan indeks ekologi habitat mendapatkan nilai 88,45 untuk 
perhitungan model linear dan 89,32 melalui model polynomial. Angka tersebut 
diperoleh melalui komposit dari skor kondisi lapangan masing-masing parameter 
(x:) yang bernilai 0,64 — 1,00. Skor terendah sebesar 0,64 untuk parameter 
tutupan tajuk, sedangkan skor tertinggi 1,00 untuk parameter jarak dari sumber 


air. Selain itu, untuk parameter vegetasi sumber pakan 0,85 dan untuk parameter 
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ketinggian dan kelerengan tempat mempunyai nilai skor yang sama, yaitu 0,93. 
Indeks ekologi habitat sebesar 88,45 dan 89,32 menunjukkan bahwa secara 
ekologi, kawasan hutan Cagar Alam Pinus Jantho sangat sesuai sebagai habitat 


gajah. 


4.8.4.2. Indeks Desa sekitar Hutan 

Komponen desa sekitar hutan yang dinilai sangat berpengaruh terhadap 
keberlanjutan fungsi kawasan Cagar Alam Pinus Jantho, adalah pertumbuhan 
penduduk, penggunaan lahan dan komoditi yang ditanam. Besarnya pengaruh 
komponen tersebut terhadap kesesuain kawasan sebagai habitat gajah dapat 
dijelaskan melalui indeks yang terbangun. Indeks tersebut dibentuk dari 
persamaan garis berdasarkan kondisi faktual parameter desa sekitar hutan di 


Cagar Alam Jantho, seperti terlihat pada Tabel 4.41. 


Tabel 4.41. Perhitungan Indeks Desa sekitar Hutan (Inn) 


Persamaan Xi Sub Bobot Indeks 
Parameter Indeks 
Pertumbuhan Y 5 72-9,6x “ 0,72 65 0,28 18,2 
penduduk Y — 84- 19,88x 41,714x S1 70,58 19,76 
Penggunaan Y 5 119,2 -24,8x " 0,74 100,35 0,36 36,31 
lahan Y 5 163,2 —62,15x 4 6,285x7"" 120,65 43,43 
Komoditi Y 5 56-4x" 0,73 53,08 0,36 19.08 
yang ditanam — Y - —24 4 64,57x - 11.42x 17,05 6,14 
Indeks Desa Hutan (Inn) 1,00 73,59 
69,33 
Keterangan: 
#) Model Linear 
##) Model Polynomial 


Hasil perhitungan indeks desa hutan mendapatkan nilai 73,59 untuk 
perhitungan model linear dan 69,33 melalui model polynomial. Angka tersebut 
diperoleh melalui komposit dari skor kondisi faktual masing-masing parameter 


(xi) yang nilainya seperti terlihat pada Tabel 4.41. 
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Indeks Kesesuaian Habitat (Ixx) merupakan agregasi dari dua komponen 
Indeks, yaitu Indeks Ekologi Habitat (Izp) dan Indeks Desa sekitar Hutan (Inn). 
Secara komposit, komponen desa hutan mempunyai bobot 0,41 dalam 
membangun indeks kesesuaian habitat gajah, sedangkan komponen ekologi 
habitat memberikan kontribusi sebesar 0,59 dalam indeks. Untuk menghitung 
nilai kesesuaian hutan Cagar Alam Pinus Jantho sebagai habitat gajah Sumatera, 
digunakan nilai indeks hasil perhitungan melaui persamaan polynomial, karena 
untuk semua parameter, persamaan garis yang terbentuk mempunyai koefisien 
determinasi (R”) yang lebih besar daripada persamaan linear (terutama untuk 
indikator komoditi yang ditanam). 

Melalui rumus agregasi, diperoleh nilai indeks kesesuaian habitat Gajah di 


Cagar Alam Pinus Jantho, adalah: 


Ikng — Y? Ji.wi — Irn. wep £ Inn. Won 
Irng 5 89,32 (0,59) t 69,33 (0,41) 

IknG - 52,7 t 20,3 

IknG — 73 


Berdasarkan perhitungan indeks yang diperoleh, dapat dijelaskan bahwa: 
tanpa memasukkan komponen desa sekitar hutan, indeks kesesuain habitat 
mencapai angka 89,32. Namun setelah memasukkan parameter desa sekitar hutan 
sebagai komponen indeks, menyebabkan berkurangnya nilai indeks kesesuaian 
habitat gajah menjadi 73. Hal ini berarti faktor sosial masyarakat sekitar desa turut 
menentukan keberlanjutan fungsi kawasan sebagai habitat gajah. Menurut 
pendapat pakar, faktor penggunaan lahan dan komoditi yang ditanam lebih 


berpengaruh daripada faktor pertumbuhan penduduk, yang ditunjukkan dengan 
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nilai bobot secara berurutan adalah penggunaan lahan » komoditi yang ditanam » 
pertumbuhan penduduk. 

Dengan demikian untuk menciptakan keberlanjutan fungsi Cagar Alam 
Pinus Jantho sebagai kawasan perlindungan gajah Sumatera, harus ada upaya 
terpadu antara pemerintah dan instansi terkait serta masyarakat desa sekitar hutan 


untuk paling tidak mempertahankan kondisi desa seperti sekarang ini. 


Sehubungan dengan hal itu, dilakukan kajian perkembangan penggunaan 
lahan di enam desa sekitar hutan (desa Aweek, Bueng, Data Cut, Jalin, Jantho 
Lama dan Weu) yang mengacu pada data sepuluh tahun terakhir. Berdasarkan 
data time series tersebut (Lampiran 10), dibuat peramalan terhadap penggunaan 
lahan sepuluh tahun mendatang, hasilnya seperti terlihat pada Gambar 4.28 
sampai dengan 4.31. 

Data time series memperlihatkan bahwa perubahan peruntukan lahan sawah 
dan sawah tidur adalah berbanding terbalik. Bila lahan tersebut aktif digarap, 
disebut sebagai sawah, sebaliknya bila tidak digarap menjadi sawah tidur. Jadi, 
tidak semua lahan sawah dapat digarap pada waktu yang sama, karena sumber 
airnya bergantung dari curah hujan. Menurut masyarakat desa, sawah di daerah itu 
semuanya adalah sawah tadah hujan. Dengan demikian, bertambah atau 
berkurangnya sawah dan sawah tidur berbanding terbalik. 

Hasil analisis untuk pola perubahan penggunaan lahan sawah dan sawah 
tidur yang dicobakan dengan berbagai model, menggunakan perangkat lunak 
Minitab 16, menunjukkan bahwa model kuadratik mempunyai Mean Absolute 


Percentage Error (MAPE) terkecil, yang berarti tingkat keakuratannya lebih 
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tinggi. Karena itu model ini dipilih untuk memetakan kecenderungan penggunaan 


lahan sepuluh tahun kedepan (Gambar 4.28 dan 4.29). 
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Gambar 4.28. Peramalan Pola Perkembangan Sawah 
di Desa Sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 
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Gambar 4.29. Peramalan Pola Perkembangan Sawah Tidur 
di Desa Sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 


Gambar 4.28 memperlihatkan pola kecenderungan luas peruntukan lahan 


sebagai sawah aktif (digarap), dari tahun ke tahun semakin menurun, sebaliknya 
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kecenderungan lahan sebagai sawah tidur justru meningkat (Gambar 4.29). 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa masyarakat desa sekitar Cagar Alam Pinus 
Jantho tidak menggantungkan hidup mereka dari komoditi padi. Bila melihat pola 
kecenderungan tersebut dalam kaitannya dengan keberadaan gajah di dalam 
kawasan hutan, kondisi demikian sangat menguntungkan dari sudut pandang 
konservasi satwa liar. Mengingat gajah sangat menyukai jenis padi-padian, 


tanaman ini sangat beresiko menghadirkan konflik dengan manusia. 


Bila melihat data time series tentang perubahan peruntukan kebun/ladang 
dan lahan kosong, kecenderungannya sama dengan sawah dan sawah tidur, yaitu 
berbanding terbalik. Luas kebun dan ladang di masa yang akan datang semakin 
meningkat, dan sebaliknya dengan lahan kosong yang diperuntukkan sebagai 
penggembalaan ternak semakin berkurang. Perkiraan ini sesuai dengan hasil 
analisis statistika dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 16, seperti di 
bawah ini. 

Berbagai model analisis yang dicobakan untuk pola perubahan penggunaan 
lahan kebun/ladang dan lahan kosong menunjukkan bahwa model kuadratik 
mempunyai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) terkecil, yang berarti 
tingkat keakuratannya lebih tinggi. Untuk itu model tersebut digunakan untuk 
peramalan kecenderungan pola penggunaan lahan sepuluh tahun mendatang 


(Gambar 4.30 dan 4.31). 


Gambar 4.30 memperlihatkan pola kecenderungan luas peruntukan lahan 
sebagai kebun dan ladang dari tahun ke tahun semakin meningkat sampai tahun 
2018, dan kemudian akan menurun, sebaliknya kecenderungan peruntukan lahan 


kosong seperti terlihat pada Gambar 4.31. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa masyarakat desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho lebih cenderung memilih 
komoditi perkebunan baik tanaman semusim seperti: jagung, kacang-kacangan, 


maupun tanaman tahunan, seperti: kemiri, sawit, pinang dan coklat, daripada 
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Gambar 4.30. Peramalan Pola Perkembangan Kebun/Ladang 
di Desa Sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 
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Gambar 4.31. Peramalan Pola Perkembangan Lahan Kosong 
di Desa Sekitar Cagar Alam Pinus Jantho 
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tanaman padi. Melihat pola kecenderungan tersebut dalam kaitannya dengan 
keberadaan gajah di dalam kawasan hutan: kondisi demikian sedikit 
mengkhawatirkan dari sudut pandang konservasi satwa liar. Mengingat gajah 
sangat menyukai jenis-jenis tanaman dari suku Arecaceae seperti: sawit dan 
pinang (Syarifuddin, 2008) sehingga tanaman ini sangat beresiko menimbulkan 
konflik dengan manusia. 

Resiko terjadinya konflik antara gajah dan manusia semakin meningkat, 
ketika lahan kosong yang masih cukup luas (Lampiran 10), semakin banyak 
dibuka untuk perkebunan sawit. Menurut informasi masyarakat, akhir-akhir ini 
sudah banyak investor yang berminat membuka kebun sawit di wilayah desa 
sekitar Cagar Alam. Bila hal ini terjadi akan sangat mengancam keberadaan 
kawasan konservasi yang merupakan habitat satwa terancam punah seperti gajah 


Sumatera. 


4.9. Sebaran Kelas Kesesuaian Habitat 

Berdasarkan peringkat kondisi habitat faktual dan skor parameter ekologi 
habitat gajah di Cagar Alam Pinus Jantho, dibuat kelas kesesuaian masing-masing 
parameter ekologi yang merupakan acuan dalam membuat kelas kesesuaian 


habitat. Analisis data kesesuaian dapat dilihat pada Lampiran 9. 


4.9.1. Kelas Kesesuaian Jumlah Jenis Pakan 

Data penelitian menunjukkan bahwa gajah lebih sering berada pada tempat- 
tempat yang banyak menyediakan sumber pakan, terutama jenis tumbuhan dan 
tingkat pertumbuhan yang disukai. Pada lokasi penelitian tipe vegetasi sumber 
pakan tersebut adalah hutan sekunder, sehingga keberadaan hutan sekunder 


menjadi sangat penting. Kelas kesesuaian masing-masing tipe sumber pakan 
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berdasarkan jumlah jenis pakan yang disukai gajah, seperti tersaji pada Tabel 4.42 
dan peta sebaran kelas kesesuaian dapat dilihat pada Gambar 4.32. Faktor 
pembobot untuk parameter ini adalah 24”o (Lampiran 8). 


Tabel 4.42. Kelas Kesesuaian Jumlah Jenis Pakan 


Kelas Jumlah pakan yang Klasifikasi 
disukai (jenis) 
1 0 Tidak penting 
2 2 Kurang penting 
3 3 Penting 
4 5 Sangat penting 


4.9.2. Kelas Kesesuaian Tutupan Tajuk 

Data menunjukkan bahwa di lokasi penelitian gajah lebih sering berada 
pada lokasi dengan tutupan tajuk jarang sampai sedang dibandingkan lokasi lain. 
Lokasi dengan kondisi demikian tersedia pada tipe vegetasi hutan sekunder, dan 
sangat sesuai bagi gajah. Kelas kesesuaian masing-masing tutupan tajuk 
berdasarkan kerapatan yang disukai gajah, tersaji pada Tabel 4.43 dan peta 
sebaran kelas kesesuaian tutupan tajuk dapat dilihat pada Gambar 4.33. Faktor 
pembobot untuk parameter ini adalah 17”o (Lampiran 8). 


Tabel 4.43. Kelas Kesesuaian Tutupan Tajuk 


Kelas Tutupan Tajuk Klasifikasi 
1 Hutan primer, rapat Tidak disukai 
2 Hutan sekunder, agak rapat Kurang disukai 
3 Daerah terbuka, lahan rerumputan Disukai 
4 Hutan sekunder, tutupan Sangat disukai 


jarang — sedang 


4.9.3. Kelas Kesesuaian Jarak dari Sumber Air 
Salah satu komponen habitat penting bagi gajah adalah sumber air, seperti 
sungai maupun alur. Hal ini berkaitan erat dengan kebutuhan air bagi gajah yang 


sangat banyak, yaitu 200 liter/hari. Dengan demikian, di habitatnya gajah lebih 
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sering menempati ruang yang dekat dengan sumber air. Semakin dekat dengan 
sumber air, semakin disukai gajah. Kelas kesesuaian jarak dari sumber air tersaji 
pada Tabel 4.44 dan peta sebaran kelas kesesuaiannya dapat dilihat pada Gambar 
4.34. Faktor pembobot untuk parameter ini adalah 18”o (Lampiran 8). 


Tabel 4.44. Kelas Kesesuaian Jarak dari Sumber Air 


Kelas Jarak dari Sumber Air (m) Klasifikasi 
1 23000 Tidak disukai 
2 2000 - 3000 Kurang disukai 
3 1000 - 2000 Disukai 
4 1000 Sangat disukai 


4.9.4. Kelas Kesesuaian Ketinggian Tempat 

Data penelitian menunjukkan, jejak gajah paling banyak dijumpai pada 
lokasi dengan ketinggian 0 — 500 m dpl. Dengan demikian lokasi tersebut 
merupakan tempat yang disukai gajah. Kondisi demikian, diduga berhubungan 
dengan ketersediaan sumberdaya yang dibutuhkan gajah, seperti tumbuhan pakan, 
air dan salt licks banyak t erdapat pada ketinggian tempat tersebut. Kelas 
kesesuaian ketinggian tempat tersaji pada Tabel 4.45 dan peta sebaran kelas 
kesesuaiannya dapat dilihat pada Gambar 4.35. Faktor pembobot untuk parameter 
ini adalah 17”o (Lampiran 8). 


Tabel 4.45. Kelas Kesesuaian Ketinggian Tempat 


Kelas Ketinggian Tempat (m dpl) Klasifikasi 
1 2800 Tidak disukai 
2 500 - 800 Kurang disukai 
3 300 Disukai 
4 300 - 500 Sangat disukai 
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Gambar 4.32. Peta Sebaran Vegetasi Sumber Pakan di Cagar 
Alam Pinus Jantho 
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Gambar 4.33 


. Peta Sebaran Tutupan Tajuk di Cagar Alam Pinus Jantho 
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Gambar 4.34. Peta Sebaran Jarak dari Sumber Air di Cagar Alam Pinus Jantho 
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Gambar 4.35. Peta Sebaran Ketinggian Tempat di Cagar Alam Pinus Jantho 


4.9.5. Kelas Kesesuaian Kelerengan Tempat 
Berdasarkan data penelitian, gajah lebih sering menempati lokasi dengan 


kelerengan termasuk kategori datar sampai landai. Lokasi tersebut merupakan 
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tempat yang sangat disukai gajah. Faktor pembobot untuk parameter ini adalah 
24”o (Lampiran 8). Tabel 4.46 menunjukkankan kelas kesesuaian kelerengan 
tempat, sedangkan peta sebaran kelas kesesuaian dapat dilihat pada Gambar 4.36. 


Tabel 4.46. Kelas Kesesuaian Kelerengan Tempat 


Kelas Kelerengan Tempat (Yo) Klasifikasi 
1 225 Tidak disukai 
2 16 — 25 Kurang disukai 
3 8-—15 Disukai 
4 8 Sangat disukai 


4.9.6. Sebaran Kelas Kesesuaian Habitat Gajah 


Hasil analisis sebaran kelas kesesuaian habitat gajah Sumatera di Cagar 

Alam Pinus Jantho (Gambar 4.33) dibedakan menjadi 4 kelas, yaitu: 

1. Kelas kesesuaian 4 merupakan ruang habitat yang sangat sesuai untuk gajah, 
memiliki skor » 70,97 menempati kawasan seluas 9117,91 Ha atau 54,24Yo 
dari total luas kawasan. 

2. Ruang habitat yang sesuai untuk gajah, merupakan kelas kesesuaian 3 
dengan skor 53,53 — 70,96 menempati kawasan seluas 6096,94 Ha atau 
36,26 Yo dari total luas kawasan. 

3. Kelas kesesuaian 2 dikategorikan sebagai ruang yang kurang sesuai untuk 
gajah mempunyai skor 36,09 — 53,52, menempati kawasan seluas 1538,70 
Ha atau 9,15”6 dari total luas kawasan. 

4. Ruang habitat yang tidak sesuai untuk gajah, seluas 56,47 Ha dikategorikan 
sebagai kelas kesesuaian 1 mempunyai skor « 36,09, menempati kawasan 


hanya seluas 0,3”9 dari luas kawasan. 


Universitas Sumatera Utara 


95380 95400 95"420E 95"440E 


5160 


S"140N 
5140N 


Hg 
S 
& 
ta 


5Y20N 


5Y00N 


580 
580 


S60N 


PN an 
95"400"E 95"420 95440 


95380 


LEGENDA PETA KEMIRINGAN/SLOPE 


mimimi Batas Kabupaten Kemiringan CAGAR ALAM PINUS JANTHO SKALA 1:60.000 


Batas Kecamatan «BY 


2 

Sawi Gtern Tan WB It 
mem Batasa Area Studi baya 1690 - 2596 g 

WN 2816-4006 


ap a01 098106003 


MA'RIFATIN ZAHRA 


Gambar 4.36. Peta Sebaran Kelerengan Tempat di Cagar Alam Pinus Jantho 
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Berdasarkan klasifikasi kesesuaian yang terbentuk, diketaui bahwa seluas 90,56 
kawasan Cagar Alam merupakan ruang yang sangat sesuai dan sesuai untuk 
mendukung kehidupan gajah: dan selebihnya ruang yang kurang sesuai dan tidak 
sesuai hanya menempati 9,599 dari luas kawasan. Wilayah yang sangat sesuai 
dan sesuai adalah tipe vegetasi hutan sekunder, lahan rerumputan dan semak 
belukar dengan tutupan tajuk jarang sampai sedang dan dekat dengan sumber air, 
ketinggian « 800 m dpl serta kelerengan datar sampai landai. Ruang yang kurang 
sesuai dan tidak sesuai merupakan ruang yang tidak disukai oleh gajah, meliputi 
hutan primer dengan tutupan tajuk rapat, mempunyai letak ketinggian di atas 800 
m dpl dan kelerengan yang tergolong terjal. Peta sebaran kelas kesesuaian habitat 


tersaji pada Gambar 4.37. 


4.9.7. Validasi 


Tabel 4.47. Penentuan Kelas Kesesuaian Habitat Gajah Sumatera di Cagar Alam 
Pinus Jantho 


Kelas Luas Jumlah 
Kesesyai sii Skor Kriteria (Ha) Jejak yang | Validasi 
ditemukan (Yo) 
1 «36.08 Tidak sesuai 56,47 0 0 
2 36.09-53.52 | Kurang sesuai 1538,70 0 0 
3 53.53-70.96 Sesuai 6096,94 86 35 
4 2 10.98 Sangat sesuai | 9117,91 160 65 


Berdasarkan pertampalan (overlay) peta yang telah dibuat, terlihat bahwa 
65Y9 jejak yang ditemukan berada pada ruang yang sangat sesuai dan 35”o pada 
ruang yang sesuai, sedangkan pada ruang yang kurang sesuai dan tidak sesuai 
tidak ditemukan jejak. Hal ini menggambarkan bahwa gajah hanya menggunakan 
ruang habitat yang sangat sesuai dan sesuai dalam aktivitasnya. Tingginya 


intensitas penggunaan ruang yang sangat sesuai juga berbanding lurus dengan luas 
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ruang yang tersedia, karena gajah membutuhkan ruang pengembaraan yang sangat 


luas dan cukup meyediakan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan 


kelompoknya. 
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Gambar 4.37. Peta Sebaran Kelas Kesesuaian Habitat Gajah 
di Cagar Alam Pinus Jantho 
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4.10. Rekomendasi 


Beberapa rekomendasi berdasarkan nilai indeks kesesuaian habitat gajah 
yang diperoleh di Cagar Alam Pinus Jantho, sebagai upaya mitigasi konflik antara 
manusia dan gajah , adalah: 

1. Mempertahankan kondisi ekologi di dalam kawasan Cagar Alam dengan cara 
mengurangi gangguan dan meningkatkan upaya perlindungan kawasan 
terhadap perambahan dan pembalakan. Hal ini dilakukan untuk terciptanya 
kondisi ekologi ideal sehingga gajah tidak harus melakukan 
pengembaraannya ke luar kawasan. 

2. Mempertahankan status kawasan sebagai Cagar Alam, yaitu kawasan 
konservasi yang berfungsi sebagai daerah suaka bagi flora dan fauna, bukan 
sebagai kawasan pelestarian alam. 

3. Mempertahankan kondisi desa seperti keadaan sekarang, menghentikan 
penjualan lahan-lahan desa kepada investor dari luar daerah untuk penanaman 
sawit dan menanam komoditi yang tidak atau kurang disukai gajah, namun 


tetap punya harga jual yang tinggi di pasaran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 


1. Berdasarkan peta penutupan lahan tahun 2000 — 2011 tidak terjadi perubahan 
tutupan lahan yang signifikan, baik di Cagar Alam Pinus Jantho, Tahura 
Seulawah, maupun koridor yang menghubungkan kedua kantong habitat 
tersebut. 

2. Terdapat konektivitas berupa koridor yang menghubungkan Cagar Alam 
Pinus Jantho dan Tahura Seulawah, yang berbentuk vegetasi alami hutan 
sekunder, lahan rerumputan, dan sebagian berupa pertanian lahan kering, 
namun pada koridor tersebut terdapat 2 jaringan jalan yang membelah 
koridor. 

3. Keanekaragaman jenis tumbuhan pakan gajah termasuk dalam kategori 
tinggi, dengan jenis yang sangat disukai gajah adalah jenis-jenis rotan 
(Callamus spp.) dan Rubus moluccanus , sedangkan produksi pakan pada 
seluruh areal sebesar 285.209.600 kg sangat mencukupi kebutuhan populasi 
gajah yang diperkirakan berjumlah 52 ekor. 

4. Potensi air untuk kebutuhan minum dan mandi sangat mencukupi kebutuhan 
gajah, yaitu rata-rata sebesar 90.999.078,86 m'/tahun: sedangkan sebaran salt 
licks tercatat di 11 (sebelas) lokasi dengan kandungan Ca dan Fe sangat 
tinggi. 

5. Indeks Ekologi Habitat yang dibangun berdasarkan parameter, yaitu: tipe 
vegetasi sumber pakan, tutupan tajuk, jarak dari sumber air, ketinggian 
tempat dan kelerengan, membentuk persamaan indeks: 


Irp 5 Ivp. 0,24 #Irr. 0,17 #Isa. 0,18 #Ipt 0,17 # IK . 0,24 
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6. Indeks Desa sekitar Hutan yang dibangun berdasarkan parameter, yaitu: 
pertumbuhan penduduk, pemanfaatan lahan dan komoditi yang ditanam, 
membentuk persamaan indeks: 

Iba — Ipp. 0,28 # Ipr - 0,36 # Ikom:- 0,36 

7. Berdasarkan indeks ekologi habitat, Cagar Alam Pinus Jantho sangat sesuai 
sebagai Kawasan Pengelolaan Gajah (Managed Elephant Range), dengan 
nilai indeks sebesar 89,32. 

8. Nilai indeks desa sekitar hutan adalah sebesar 69,33. Kontribusi positif nilai 
indeks diperoleh dari parameter pemanfaatan lahan, yaitu 41,7”0 dari luas 
lahan masih berupa hutan desa, sedangkan kontribusi negatif diperoleh dari 
parameter komoditi yang ditanam, karena masyarakat banyak menanam 
komoditi yang disukai gajah. 

9. Nilai indeks kesesuaian habitat gajah (Iknc) sebesar 73, merupakan agregasi 
dari komponen indeks ekologi habitat (Irx) dan indeks desa sekitar hutan 
(In), melalui persamaan: Iknc — Ira - 0,59 # Ipn - 0,41 

10. Kondisi sosial masyarakat sekitar hutan sangat menentukan keberlanjutan 
fungsi kawasan sebagai habitat gajah. — Hal ini dibuktikan dengan 
memasukkan parameter desa sekitar hutan sebagai komponen indeks, nilai 


indeks turun menjadi 73. 


SARAN 
Untuk kepentingan pengelolaan populasi gajah di Cagar Alam Pinus Jantho perlu 
dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan data: sex ratio dan komposisi 


umur. 
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Lampiran 1. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakan Gajah di Cagar 
Alam Pinus Jantho 


No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku Bagian yang 
W) 2) (3) (4) dimakan 
(5) 
1 Reubek Bouea macrophyila Anacardiaceae Buah 
2 Mangga spl Mangifera caesia Anacardiaceae Buah 
3  Manggasp2 Mangifera guadrifida Anacardiaceae Buah 
4  Kedondong hutan Spondias lutea Anacardiaceae Buah 
5 Rotan Callamus spp. Arecaceae Batang dan 
Umbut 
6 Rotan udang Caryota mitis Lour. Arecaceae Batang dan 
umbut 
1  Awe gapu Raphis sp. Arecaceae Batang dan 
umbut 
8 Salak hutan Salacca affinis Arecaceae Batang 
9 Durian Durio sp. Bombacaceae — Buah 
10 Kandeh Garcinia graffithii Clussiaceae Buah, daun 
11 Manggis Garcinia mangostana Clussiaceae Buah, daun 
12 Bak Reuleut Fuerena umbelata Cyperaceae Daun 
13 Bak Mampre Dillenia exelsa. Dilleniaceae Buah 
14 Meudarah Dillenia indica Dilleniaceae Buah 
15 Pupok Baccaurea brevipes Euphorbiaceae buah 
16 Tampui Baccaurea macrocarpa Euphorbiaceae Kulit batang 
17 Claoxylon indicum Euphorbiaceae Kulit batang 
dan daun 
18 Claoxylon longifolium Euphorbiaceae Daun 
19 si Lheu-lheu Croton argyratum Euphorbiaceae Batang 
20 Reumpet Croton bonplandianus Euphorbiaceae Batang 
21 Tampu Macaranga sp. Euphorbiaceae Kulit batang 
22 Tampu Glee Macaranga tanaria Euphorbiaceae Kulit batang 
23 Balek Angin Mallotus paniculatus Euphorbiaceae Kulit Batang 
dan daun 
24 Naleung rapuh Eguisetum bogotense Eguisetaceae Daun 
25 Akar, Daun, 
Reuleu Cassia sp. Fabaceae Kulit batang 
26 Dalbergia balansae Fabaceae Akar, Daun, 
Kulit batang 


21 Castanopsis inermis Fagaceae 

28 Meudang Litsea sp. Lauraceae Daun 

29 Kapok randu Ceiba pentandra Malvaceae Kulit batang 

30 Dysoxylum exelsum Meliaceae Buah 

31 Bak Situi Sandoricum koetjape Meliaceae Buah, Kulit 
batang 

32 Sandoricum nervosum Meliaceae Buah 

33 Putri Malu (pohon) Mimosa pigra L Mimosaceae Batang 

34 Putri Malu (herba) Mimosa pudica L Mimosaceae Batang 

35 Sukun Arthocarpus altilis Moraceae Buah 

36 Benda Arthocarpus elasticus Moraceae Buah 

37 Arthocarpus glaucus Moraceae Buah 
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&) (2) (3) (H9 (5) 


38 Panah Arthocarpus heterophyllus — Moraceae Buah 

39 Cempedak Arthocarpus komendo Moraceae Buah 

40 Ficus depressa Moraceae Kulit batang 
dan buah 

41 Ficus parietalis Moraceae Kulit batang 
dan buah 

42 Bak Ara Puteh Ficus sp. Moraceae Kulit Batang 
dan Buah 

43 Bak Ara Gusuek Ficus vasculosa Moraceae Kulit Batang 
dan Buah 

44 Bak Tingkeum Morus alba Moraceae Kulit batang 

45 Meuleungkuet Streblus asper Moraceae Kulit batang 

46 Rambong Streblus elongatus Moraceae Kulit batang 
dan Buah 

4T Jambe Merah Eugenia aguaea Myrtaceae Buah, Daun 

48 Jambe 1 Eugenia grandis Myrtaceae Buah, daun 

49 Si nyet-nyet Eugenia longiflora Myrtaceae Buah, daun 

50 Jambe 2 Eugenia pollita Myrtaceae Buah, daun 

51 Jambe Rheu Syzygium claviflora Myrtaceae Buah, daun 

52 Keuladoh Syzygium conglomerata Myrtaceae Buah, daun 

53 Pandan Pandanus spp. Pandanaceae Daun 

54 Bak Gumi (r. kawat)  Digitaria ciliaris Poaceae Daun 

55 Bak Reuling Echinochloa crus-galli Poaceae Daun, batang 

56 Naleung Lakoe Echinochloa stagnina Poaceae Daun 

57 Alang-alang Imperata cylindrica Poaceae Daun 

58 Naleung Belanda Ischaemum rugosum Poaceae Daun 

59 Rumput Gelagah Sacharum spontanium Poaceae Daun, batang 

60 Paku Kawat Gleichenia linearis Polypodiaceae Pucuk daun 

61 Pakis Leuk Nephrolepis exaltata Polypodiaceae Pucuk daun 

62 Beri Uteun Rubus moluccanus Rosaceae Semua 
bagian 

63 Citrus spp. Rutaceae Buah 

64 Urot Merah Glycosmis citrifolia Rutaceae Buah 

65 Rambutan hutan Nephelium malaiense Sapindaceae Buah, daun 

66 Bayur 2 Pterospermum acerifolium — Streculiaceae — Daun 

67 Bayur 1 Pterospermum jayanicum Sterculiaceae Daun 

68 Sterculia rubiginosa Sterculiaceae — Daun 

69 Urot Dareng Vitis trifolia Vitaceae Buah 

70 Seieie Costus speciosus Zingiberaceae — Umbi 

71 Temulawak hutan Curcuma xanthorrhiza Zingiberaceae — Umbi 

12 Bak Tupus Elasteriospermum tapos Zingiberaceae — Umbi 

73 Bak Kala Nicolaia speciosa Zingiberaceae Umbi dan 
batang 

14 Bak Kit Tak teridentifikasi Kulit batang 

75 Bak Klueu Tak teridentifikasi Batang, kulit 
batang 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Vegetasi 


LOKASI I 
TINGKAT POHON 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totalind. ' LBDS (m2) Krpt/ha KR F FR Dom DR INP 
1 Geulempang panah Melanorrhoea wallichii Anacardiaceae 1 0,038 2,18 2,44 0,11 2,86 O,l1l 0,73 6,03 
2: Keureudung basi Spondias lutea" Anacardiaceae 3 0,301 8,33 7,31 0,33 8,57 0,84 5,75 21,6 
3 Trueng Alstonia villosa Apocynaceae 2 0,109 5,56 4,88 0,11 2,86 0,3 2,08 9,82 
4 Meranti Shorea sp. Dipterocarpaceae 1 0,421 2,18 2,44 0,11 2,86 1,17 8,04 13,3 
5 Kemiri Aleurites moluccana Euphorbiaceae 1 0,214 2,18 2,44 0,11 2,86 0,59 4,09 9,39 
6 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 1 0,137 2,18 2,44 0,11 2,86 0,38 2,62 7,92 
7 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 1 0,186 2,18 2,44 0,11 2,86 0,52 3,56 8,36 
8 Siron glee Macaranga sp." Euphorbiaceae 2 0,099 5,56 4,88 0,11 2,86 0,28 1,89 9,63 
9 Rambong Streblus elongatus" Euphorbiaceae 1 0,867 2,18 2,44 0,11 2,86 2,41 16,6 21,9 
10 Bungo Litsea castanea Lauraceae 2 0,185 5,56 4,88 0,22 5,71 0,51 3,54 14,1 
11 Situi Sandoricum koetjape” Meliaceae 1 0,167 2,18 2,44 0,11 2,86 0,46 3,19 8,49 
12 Jemuuh puteh Sandoricum nervosum Meliaceae 1 0,035 2,18 2,44 0,11 2,86 0,1 0,67 5,97 
13 Sampang panah Arthocarpus sp." Moraceae 1 0,149 2,18 2,44 0,11 2,86 041 2,85 8,15 
14 Ara puteh Ficus sp.“ Moraceae 1 0,041 2,18 2,44 0,11 2,86 O,l1l 0,78 6,08 
15 Ara gusuk Ficus vasculosa" Moraceae 2 0,099 5,56 4,88 0,22 5,71 0,28 1,89 12,5 
16 Jambu air Eugenia aguaea" Myrtaceae 2 0,149 5,56 4,88 0,11 2,86 041 2,85 10,6 
17 Jambu Eugenia sp." Myrtaceae 2 0,702 5,56 4,88 0,22 5,71 1,95 13,4 24 
18 Krang Asee Chasalia curviflora Rubiaceae 3 0,111 8,33 7,31 0,11 2,86 0,31 2,12 12,3 
19 Keutapang puteh Pausinystalia johimbe Rubiaceae 1 0,052 2,18 2,44 0,11 2,86 0,14 0,99 6,29 
20 Kemuneng Murraya paniculata Rutaceae 4 0,155 11,1 9,74 0,33 8,57 0,43 2,96 21,3 
21 Keureuleh 1 0,067 2,78 2,44 0,11 2,86 0,19 1,28 6,58 
22 Mane 2 0,244 5,56 4,88 0,22 5,71 0,68 4,66 15,3 
23 Meudang puteh 2 0,341 5,56 4,88 0,22 5,71 0,95 6,51 17,1 
24 Meutareut 2, 0,102 5,56 4,88 0,22 5,71 0,28 1,95 12,5 
25 Troung 1 0,264 2,78 2,44 0,11 2,86 0,73 5,04 10,3 
41 5,235 113,9 3,85 14,5 
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TINGKAT TIANG 


No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind. LBDS (m2) Krpt/ha KR FR Dom DR INP 
1 Keureunom Buchannania sessifolia Anacardiaceae 1 0,013 11,11 3,572 0,11 4,72 0,144 3,334 11,626 
2 Damar Agathis sp. Araucareaceae 1 0,024 11,11 3,572 0,11 4,72 0,267 6,154 14,446 
3 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 2 0,024 22,22 7,143 0,11 4,72 0,267 6,154 18,017 
4 Tampu Macaranga sp." Euphorbiaceae 1 0,021 11,11 3,572 0,11 4,72 0,233 5,385 13,677 
5 Medang Litsea sp.“ Lauraceae 4 0,055 44,44 14,29 0,22 9,44 0,611 14,1 37,83 
6 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 1 0,016 11,11 3,572 0,11 4,72 0,178 4,103 12,395 
7 Sampang panah Arthocarpus sp." Moraceae 1 0,008 11,11 3,572 0,11 4,72 0,089 2,051 10,343 
8 Ara gusuek Ficus vasculosa" Moraceae 5 0,069 55,56 17,86 0,33 14,2 0,767 17,69 49,75 
9 Tingkeum Morus alba" Moraceae 1 0,011 11,11 3,572 0,11 4,72 0,122 2,821 11,113 
10 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 1 0,026 11,11 3,572 0,11 4,72 0,289 6,667 14,959 
11 Madulang Xanthophyllum sp. Polygalaceae 1 0,008 11,11 3,572 0,11 4,72 0,089 2,051 10,343 
12 Kemuneng Murraya paniculata Rutaceae 2 0,038 22:22 7,143 0,11 4,72 0,422 9,744 21,607 
13 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 2 0,019 22,22 7,143 0,11 4,72 0,211 4,872 16,735 
14 Jelatang gajah Laportea setimulans Urticaceae 1 0,01 11,11 3,572 0,11 4,72 0,111 2,564 10,856 
15 Bak Bee 1 0,013 11,11 3,572 0,11 4,72 0,144 3,334 11,626 
16 Gateh glueh 1 0,012 11,11 3,572 0,11 4/72 0,133 3,077 11,369 
17 Mane 1 0,01 11,11 3,572 0,11 472 0,111 2,564 10,856 
18 Troung 1 0,013 11,11 3,572 0,11 4,72 0,144 3,334 11,626 
28 0,39 311,1 2.33 4,333 100 
TINGKAT PANCANG 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totalind '— Krpt/ha KR Frek FR INP 

1 Keureunom Buchannania sessifolia" Anacardiaceae 8 355,56 8,081 0,333 5,999 14,08 

2 Keutapang Glee Alstonia villosa Apocynaceae 1 44,444 1,01 0,111 2 3,0096 

3 Mampre Dillenia exelsa" Dilleniaceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 

4 Pange/keruing Dipterocarpus grandiflorus Dipterocarpus 3 133,33 3,03 0,333 5,999  9,0289 

5 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 44,444 1,01 0,111 2 3,0096 
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6 Tampui Baccaurea macrocarpa" Euphorbiaceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 

7 Pupok Baccaurea brevipes" Euphorbiaceae 3 133,33 3,03 0,111 2  5,0296 

8 Tuba Lalat Cleiodion sp. Euphorbiaceae 6 266,67 6,061 0,444 7,999 14,06 

9 Siron glee Macaranga sp." Euphorbiaceae 3 133,33 3,03 0,111 2  5,0296 
10 Tampu daun bulat Macaranga tanaria" Euphorbiaceae 1 44 444 1,01 0,111 2  3,0096 

11 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 3 133,33 3,03 0,333 5,999  9,0289 

12 Bungo Litsea castanea Lauraceae 4 177,18 4,04 0,222 3,999  8,0393 

13 Meudang Litsea sp. Lauraceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 
14 Atot duri Melia sp. Meliaceae 3 133,33 3,03 0,333 5,999 9,0289 

15 Situi Sandoricum koetjape" Meliaceae 1 44,444 1,01 0,111 2 3,0096 

16 Sampang Panah Arthocarpus sp." Moraceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 

17 Ara gusuek Ficus vasculosa" Moraceae 3 133,33 3,03 0,222 3,999  7,0293 

18 Tingkeum Morus alba" Moraceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 

19 Teumeureu Rhodamnia trinervia Myrtaceae 1 44,444 1,01 0,111 2  3,0096 
20 Meudulang Xanthophyllum sp. Polygalaceae 88,889 2,02 0,222 3,999  6,0193 

21 Bayur 1 Pterospermum acerifolium" Sterculiaceae 88,889 2,02 0,111 2 4,0196 
22 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 21 1200 27,27 0,556 10,02 37,286 
23 Peugeu Saurauja tristyla Theaceae 3 133,33 3,03 0,222 3,999  7,0293 
24 Jelatang Rusa Cnesmone javanica Urticaceae 3 133,33 3,03 0,333 5,999  9,0289 
25 Jelatang manok Toxicodendron radicans Urticaceae 1 44 444 1,01 0,111 2  3,0096 
26 Gateh Gleuh 14 622,22 14,14 0,333 5,999 20,139 
21 Reuneung 1 44 444 1,01 0,111 2 3,0096 

99 4399976 5,551 100 
TINGKAT SEMAI 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku tot.Ind '” Frek FR Krptha KR INP 

1 Bak Keureunom Buchannania sessifolia" Anacardiaceae 4 0,11 2,86 1111 4 6,857 

2 Trueng Alstonia villosa Apocynaceae 1 0,11 2,86 271,8 1 3,857 

3 Bak Teupuih manok Rawolfia perakensis Apocynaceae 1 0,11 2,86 271,8 1 3,857 
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4 Bak Tuba Lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 5 0,11 2,86 1389 5 7,857 
5 Bak Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 2 0,11 2,86 555,6 2 4,857 
6 Croton bonplandianus" Euphorbiaceae 14 0,55 14,3 3889 14 28,29 
7 seed D Dalbergia balansae" Fabaceae 1 0,11 2,86 211,8 1 3,857 
8 Castanopsis inermis Fagaceae 21 0,22 5,71 5833 21 26,71 
9 Bak Bareuh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 4 0,11 2,86 1111 4 6,857 
10 Bak bungo Litsea castanea Lauraceae 1 0,11 2,86 211,8 3,857 
11 Bak Jreun Urena lobata Malvaceae 1 0,11 2,86 211,8 1 3,857 
12 Bak Reuhat Melia azedarach Meliaceae 4 0,11 2,86 1111 4 6,857 
13 Bak Situi Sandoricum koetjape" Meliaceae 4 0,22 5,71 1111 4 9,714 
14 Seed B Ficus celebensis" Moraceae 1 0,11 2,86 211,8 1 3,857 
15 Seed C Ficus sp." Moraceae 2 0,11 2,86 555,6 2 4,857 
16 Bak Meuleungkut Streblus asper" Moraceae 1 0,11 2,86 211,8 1 3,857 
17 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 16 0,44 11,4 4444 16 21,43 
18 Jambu Eugenia pollita" Myrtaceae 2 0,11 2,86 555,6 2 4,857 
19 Rambutan hutan Nephelium malaiense” Sapindaceae 1 0,11 2,86 211,8 1 3,857 
20 Tongkat ali Euricoma longifolia Simaroubaceae 2 0,11 2,86 555,6 2 4,857 
21 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 7 0,33 8,57 1944 ah: 15,57 
22 Seed A 3 0,11 2,86 833,3 3 5,857 
23 seed E 2 0,22 5,71 555,6 2 7,714 
100 3,85 21718 200 
TUMBUHAN BAWAH 
No. Nama Lokal Nama ilmiah Suku Frek FR Kerpt KR INP 
1 Eupatorium odoratum Asteraceae 14 2 0,222 9,54 15555,56 10,37 19,91 
2 Bak reulet Fuerena umbelata Cyperaceae 1 0,111 4,71 55555,56 3,70 8,47 
3 Bak jreun Urena lobata Malvaceae 6 2 0,222 9,54 6666,67 4,44 13,98 
4 Mimosa Mimosa pudica Mimosaceae 28 2 0,222 9,54 31111,11 20,74 30,28 
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5 Pandan Pandanus sp. Pandanaceae 1 1 0,111 4,71 1111,11 0,74 5,51 
6 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 1 1 0,111 4,71 1111,11 0,74 5,51 
7 Gumi Digitaria ciliaris Poaceae 14 2 0,222 9,54 15555,56 10,37 19,91 
8 Naleung belanda Ischaemum rugosum Poaceae 30 2 0,222 9,54 33333,33 22,22 31,76 
9 Pakis1 Polypodiaceae 12 2 0,222 9,54 13333,33 8,89 18,43 
10 Pakis leuk Nephrolepis exaltata Polypodiaceae 13 2 0,222 9,54 14444 44 9,63 19,17 
11 Bak kala Nicolaia speciosa Zingiberaceae 11 4 0,444 19,07  12222,22 8,15 21,22 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Vegetasi 


LOKASI II 
TINGKAT POHON 
LBDS 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku Total ind. (m2) Krpt/ha KR F FR Dom DR INP 
1 Keureunom Buchannania sessifolia Anacardiaceae 1 0,058 4,17 2,5 0,17 3,06 0,24 1,29 6,85 
2 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 1 0,059 4,17 2,5 0,17 3,06 0,25 1,34 6,9 
3 Keutapang glee Alstonia villosa Apocynaceae 2 0,184 8,33 5 0,17 3,06 0,77 4,12 12,18 
4 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 0,042 4,17 D9 0,17 3,06 0,18 0,96 6,52 
5 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 1 0,052 4,17 2,5 0,17 3,06 0,22 1,18 6,74 
6 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 2 0,113 8,33 5 0,17 3,06 0,47 2,52 10,58 
7 Geuleumpang bue Excoecaria cochinchinensis Euphorbiaceae 1 0,072 4,17 2,5 0,17 3,06 0,3 1,61 Teluk 
8 Siron glee Macaranga sp." Euphorbiaceae 1 0,035 4,17 2,5 0,17 3,06 0,15 0,8 6,36 
9 Tampu glee Macaranga tanaria" Euphorbiaceae 1 0,06 4,17 2,5 0,17 3,06 0,25 1,34 6,9 
10 Balek angin Mallotus paniculatus Euphorbiaceae 1 0,035 4,17 2,5 0,17 3,06 0,15 0,8 6,36 
11 Bungo Litsea castanea Lauraceae 3 0,56 12,5 7,49 0,5 9,01 2,33 12,5 29 
12 Puno Phoebe grandis Lauraceae 1 0,421 4,17 2,5 0,17 3,06 1,75 9,39 14,95 
13 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 1 0,064 4,17 2,5 0,17 3,06 0,27 1,45 7,01 
14 Setui Sandoricum koetjape” Meliaceae 1 0,035 4,17 2,5 0,17 3,06 0,15 0,8 6,36 
15 Tingkeum Morus alba" Moraceae 1 0,064 4,17 2,5 0,17 3,06 0,27 1,45 7,01 
16 Teumeureu Rhodamnia trinervia Myrtaceae 1 0,047 4,17 2,5 0,17 3,06 0,2 1,07 6,63 
17 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 5 0,303 20,8 12,5 0,5 9,01 1,26 6,76 28,21 
18 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 2 0,59 8,33 5 0,33 5,95 2,46 13,2 24,15 
19 Kleue 4 0,519 16,7 9,99 0,5 9,01 216 11,6 30,6 
20 Meutareut 2 0,178 8,33 5 0,33 5,95 0,74 3,97 14,92 
21 Mane 4 0,263 16,7 9,99 0,5 9,01 l,1 5,89 24,89 
22 Peureulak 2 0,667 8,33 5 0,17 3,06 2,78 14,9 22,96 
23 Thu' 1 0,059 4,17 2:5 0,17 3,06 0,25 1,34 6,9 

42 4,48 166,7 5,55 18,7 
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TINGKAT TIANG 


No Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind. LBDS Krpt/ha KR  Frek FR  Dominansi DR INP 
1 Keurunom Buchannania sessifolia Anacardiaceae 3 0,08 50 20 0,167 9,998 1,333 30,42 60,41 
2 Damar Agathis sp. Araucareaceae 1 0,025 16,67 6,667 0,167 9,998 0,417 9,506 26,17 
3 Pangeu Dipterocarpus grandiflorus Dipterocarpus 1 0,013 16,67 6,667 0,167 9,998 0,217 4,943 21,61 
4 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 1 0,014 16,67 6,667 00,167 9,998 0,233 5,324 21,99 
5 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 1 0,011 16,67 6,667 0,167 9,998 0,183 4,183 20,85 
6 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 3 0,039 50 20 0,333 20 0,65 14,83 54,82 
17 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 2 0,046 33,33 13,33 0,167 9,998 0,767 17,49 40,82 
8 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 1 0,013 16,67 6,667 0,167 9,998 0,217 4,943 21,61 
9 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 2 0,022 33,33 13,33 0,167 9,998 0,367 8,366 31,69 

15 250 1,669 4,384 

TINGKAT PANCANG 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku tot. Ind krpt/ha KR Frek FR INP 

1 Crot Aglaonema sp. Araceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127 4, 1667 
2 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127 4, 1667 
3 Tuba lalat Cleiodion sp. Euphorbiaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
4 Reumpet Croton bonplandianus" Euphorbiaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
5 Siron Glee Macaranga sp." Euphorbiaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
6 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 3 200 4918 0,167 3,127  8,0454 
7 Medang Litsea sp." Lauraceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127 4,7667 
8 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 13 866,67 21,31 0,667 12,49 33,802 
9 Situi Sandoricum koetjape” Meliaceae 5 333,33 8,197 0,167 3,127 11,324 
10 jeumu ueh puteh Sandoricum nervosum Meliaceae 2 133,334 3,279 0,334 6,255 9,5334 
11 Sampang panah Arthocarpus sp." Moraceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,1667 
12 Ardisia lurida Myrsinaceae 5 333,33 8,197 0,167 3,127 11,324 
13 Jambu air Eugenia aguaea" Myrtaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
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14 Kemuneng Murraya paniculata Rutaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
15 Rambutan hutan Nephelium sp." Sapindaceae 9 600 14,75 0,667 12,49 27,245 
16 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 8 533,33 13,11 0,667 12,49 25,605 
17 Jelatang rusa Cnesmone javanica Urticaceae 4 266,67 6,557 0,5 9,363 15,921 
18 jelatang ayam Toxicodendron radicans Urticaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
19 liana limpeun Vitis sp. Vitaceae 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
20 Thu 1 66,667 1,639 0,167 3,127  4,7667 
61 4066,668 5,34 
TINGKAT SEMAI 

No. Nama lokal Nama ilmiah Suku tot ind F FR Krptha KR INP 

1 Jelatang Rusa Toxicodendron sp. Anacardiaceae 3 0,33 4,36 1250 1,91 6,27 

2 Trueng Alstonia villosa Apocynaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

3 Bankire Shorea laevis Dipterocarpaceae 2 0,17 2,25 833,3 1,27 3,52 

4 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 5 0,5 6,61 2083 3,18 9,79 

5 Pupok Baccaurea brevipes" Euphorbiaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

6 tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

7 Reumpet Croton bonplandianus" Euphorbiaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

Excoecaria 

8 Geuleumpang bueu cochinchinensis Euphorbiaceae 80 0,17 2,25 33333 51 53,25 

9 Siron glee Macaranga sp.“ Euphorbiaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

10 Asoka Saraca asoca Fabaceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

11 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 6 0,33 4,36 2500 3,82 8,18 

12 Seed H Litsea amara Lauraceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

13 Bungo Litsea castanea Lauraceae 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

14 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 6 0,24 4,5 2500 3,82 8,32 

Poikilospermum 
15 Keulayu scortechinii Moraceae 2 0,17 2,25 833,3 1,27 3,52 
16 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 9 0,5 6,61 3750 5,73 12,34 
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17 Kemuneng Murraya paniculata Rutaceae 2 0,33 4,36 833,3 1,27 5,63 

18 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 8 0,5 6,61 3333 5,1 11,71 

19 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 10 0,5 6,61 4167 6,37 12,98 

20 Urot limpeun Vitis mollissima Vitaceae 2 0,17 2,25 833,3 1,27 3,52 

21 Chuss 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

22 Duri madon 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

23 Gateh glueh 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

24 Gateh peulandok 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

25 Kit 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

26 Kleue 4 0,5 6,61 1667 2:99 9,16 

27 Liana berduri 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

28 Seed G 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

29 Troung 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

30 Thu' 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

31 Urot jeumuuh 1 0,17 2,25 416,7 0,64 2,89 

157 7,57 65417 
TUMBUHAN BAWAH 

No. Nama Lokal Nama ilmiah Suku » Frek FR Kerpt KR INP 
1 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 4 2 0,33 22,22 6666,67 5,19 21,42 
2 Gumi merah Digitaria ciliaris Poaceae 2 1 0,17 11,11 3333,33 2,6 13,71 
3 Pakis leuk Nephrolepis exaltata Polypodiaceae 7 1 0,17 11,11 11666,67 9,09 20,2 
4 Temulawak Curcuma xanthorrhiza Zingiberaceae 1 0,17 11,11 1666,67 1,3 12.41 
5 Bak kala Nicolaia speciosa Zingiberaceae 0 3 0,5 33,33 4,15 0,003 33,34 
6 Jenis IV-2 1 0,17 11,11 15000 11,69 22,8 
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LOKASI III 
TINGKAT POHON 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totalind.  LBDS (m2) Krpt/ha KR F FR. Dom DR INP 
1 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 1 0,038 2,5 1,12 0,1 1,64 0,1 0,35 3,106 
2 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 3 0,117 7,5 3,37 0,2 3,28 0,29 1,01 7,66 
3 Pange Dipterocarpus grandiflorus Dipterocarpaceae 1 0,046 2,5 1,12 0,1 1,64 012 0,42 3,18 
4 Meranti Shorea sp. Dipterocarpaceae 1 0,149 2,5 1,12 0,1 1,64 0,37 1,29 4,049 
5 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 0,051 2,5 1,12 0,1 1,64 0,13 0,45 3,21 
6 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 8 0,508 20 8,99 0,3 4,92 1,27 4,43 18,34 
7 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 2 0,195 5 2,25 0,1 1,64 0,49 1,71 5,6 
8 Geuleumpang bue Excoecaria cochinchinensis Euphorbiaceae 1 0,115 2,5 1,12 0,1 1,64 0,29 1,01 3,766 
9 Tampu Macaranga sp.1" Euphorbiaceae 4 0,351 10 4,49 0,3 4,92 0,88 3,07 12,48 
10 Siron glee Macaranga sp.2” Euphorbiaceae 3 0,247 7,5 3,37 0,2 3,28 0,62 2,16 8,31 
11 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 1 0,062 2,5 1,12 01 1,64 0,16 0,56 3,32 
12 Bungo Litsea castanea Lauraceae 1 0,083 2,5 1,12 0,1 1,64 0,21 0,73 3,49 
13 Puno Phoebe grandis Lauraceae 7 2,489 17,5 7,87 0,7 115 6,22 21,7 41,08 
14 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 4 0,211 10 4,49 0,2 3,28 0,53 1,85 9,62 
15 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 3 0,136 7,5 3,37 0,2 3,28 0,47 1,64 8,285 
16 Setui Sandoricum koetjape" Meliaceae 1 0,08 2,5 1,12 0,1 1,64 0,2 0,7 3,46 
17 Sampang panah Arthocarpus sp." Moraceae 1 0,064 2,5 1,12 0,1 1,64 0,16 0,56 3,32 
18 Ara Ficus sp.“ Moraceae 1 0,039 2,5 1,12 0,1 1,64 0,1 0,35 3,106 
19 Jambu merah Eugenia sp." Myrtaceae 1 0,056 2,5 1,12 0,1 1,64 014 0,49 3,25 
20 Teumeuru Rhodamnia trinervia Myrtaceae 1 0,048 2,5 1,12 0,1 1,64 012 0,42 3,18 
21 Seulot Tristaniopsis sp. Myrtaceae 8 1,941 20 8,99 0,2 328 4,85 16,9 29,21 
22 Pinus Pinus merkusii Pinaceae 1 0,538 2,5 1,12 0,1 1,64 1,35 4,7 7,46 
23 Meudulang Xanthophyllum sp. Polygalaceae 2 0,081 5 2,25 0,1 1,64 0,2 0,7 4,59 
24 Jabon Anthocephalus cadamba Rubiaceae 1 0,073 2,5 1,12 0,1 1,64 0,18 0,63 3,389 
25 Krang Asee Chasalia curviflora Rubiaceae 1 0,421 2,5 1,12 0,1 1,64 1,05 3,66 6,42 
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26 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 3 0,136 7,5 3,37 0,2 328 0,47 1,64 8,285 
27 Peugue Saurauja tristyla Theaceae 1 0,062 2,5 1,12 0,1 1,64 016 0,56 3,32 
28 Kit 10 0,477 25 11,2 0,5 8,2 119 415 23,55 
29 Kleue 2 0,54 5 2,25 0,2 3,28 1,35 4,7 10,23 
30 Meudang kuneng 2 0,095 5 2,25 0,1 1,64 0,24 0,84 4,73 
31 Meutareut 1 0,088 2,5 1,12 0,1 1,64 0,22 0,77 3,53 
32 Peureulak 3 1,427 7,5 3,37 0,2 3,28 3,57 124 19,05 
33 Reanue 1 0,054 2,5 1,12 0,1 1,64 0,14 0,49 3,25 
34 Seulanga 1 0,042 2,5 1,12 01 1,64 O,l1 0,38 3,137 
35 Teupu 1 0,122 2,5 1,12 0,1 1,64 0,31 1,08 3,84 
36 Thu" 5 0,157 12,5 5,62 0,4 6,56 0,39 1,36 13,54 
222,5 6,1 28,7 
TINGKAT TIANG 
No Nama Lokal Nama Ilmiah Suku tot ind LBDS Krpt/ha KR F FR Dom DR INP 
1 Keutapang glee Alstonia villosa Apocynaceae 2 0,042 20 11,76 0,1 7,692 0,42 16,6 36,052 
2 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 1 0,015 10 5,882 0,1 7,692 0,15 5,929 19,503 
3 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 0,013 10 5,882 0,1 7,692 0,13 5,139 18,713 
4 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 2 0,049 20 11,76 0,1 7,692 0,49 19,37 38,822 
5 Reuleu Cassia sp." Leguminoceae 1 0,02 10 5,882 0,1 7,692 0,2 7,905 21,479 
6 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 1 0,01 10 5,882 0,1 7,692 0,1 3,953 17,527 
7 Singa Arthocarpus glaucus" Moraceae 1 0,009 10 5,882 0,1 7,692 0,09 3,557 17,131 
8 Jeulatang rusa Cnesmone javanica Urticaceae 1 0,01 10 5,882 0,1 7,692 0,1 3,953 17,527 
9 Gateh glueh 3 0,032 30 17,65 0,2 15,38 0,32 12,65 45,68 
10 Kit 3 0,04 30 17,65 0,2 15,38 0,4 15,81 48,84 
11 Thu' 1 0,013 10 5,882 0,1 7,692 0,13 5,139 18,713 
17 0,253 170 1,3 2,53 
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TINGKAT PANCANG 


No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind Krpt/ha KR Frek FR INP 
1 Reubek Bauea macrophylla" Anacardiaceae 6 240 6 0,2 2,703 8,703 
2 Pu'uk Mangifera guadrifida" Anacardiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
3 Trueng Alstonia villosa Apocynaceae 2 80 2 0,2 2,703 4,703 
4 Teupuih manok Rawolfia perakensis Apocynacee 1 40 1 01 1,351 2,351 
5 Crot Aglaonema sp. Araceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
6 Rotan Callamus sp.“ Arecaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
7 Bak beurden Caryota mitis Lour." Arecaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
8 Awe gapu Raphis sp." Arecaceae 6 240 1 0,2 1,351 2,351 
9 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 8 320 8 0,6 8,108 16,11 
10 Manggis hutan Garcinia mangostana” Clussiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
11 Pange Dipterocarpus grandiflorus Dipterocarpus 2 80 2 0,1 1,351 3,351 
12 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 3 120 3 0,3 4,054 7,054 
13 Pupok Baccaurea brevipes" Euphorbiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
14 Chaetocapus castaneicarpus Euphorbiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
15 Hueung-hueung Claoxylon indicum " Euphorbiaceae 3 120 3 0,2 2,703 5,703 
16 Tuba lalat Cleiodion sp. Euphorbiaceae 7 280 7 0,3 4,054 11,05 
17 Lheu Iheu Croton argyratum" Euphorbiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 

18 Siron glee Macaranga sp." Euphorbiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
19 Sapium jamaicense Euphorbiaceae 1 40 1 01 1,351 2,351 
20 Castanopsis malaccensis" Fagaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
21 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 4 160 4 0,4 5,405 9,405 
22 Medang Litsea sp." Lauraceae 2 80 2 0,1 1,351 3,351 
23 Reuleu Cassia sp." Leguminoceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
24 Keulayu Aglaia sp. Meliaceae 3 120 3 0,2 2,703 5,703 
25 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 3 120 3 0,3 4,054 7,054 
26 Keulayu glee Aglaia tricostemon Meliaceae 3 120 3 0,2 2,703 5,703 
27 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 


Universitas Sumatera Utara 


28 Antiacis toxicaria Moraceae 2 80 2 0,2 2,703 4,703 
29 Arthocarpus heterophyllus Moraceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
30 Arthocarpus komendo" Moraceae 6 240 6 0,2 2,703 8,703 
31 Sampang panah Arthocarpus sp.“ Moraceae 1 40 1 01 1,351 2,351 
32 Rambong Streblus elongatus“ Moraceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
33 Labisia pumilla Myrsinaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
34 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 3 120 3 0,3 4,054 7,054 
35 Eugenia grandis" Myrtaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
36 Jambu Eugenia sp." Myrtaceae 3 120 3 0,2 2,703 5,703 
37 Teumeureu Rhodamnia trinervia Myrtaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
38 VIII-2-2 Urophyllum griffithianum Rubiaceae 2 80 2 01 1,351 3,351 
39 Rambutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
40 Rambutan Nephelium sp.“ Sapindaceae 3 120 3 0,1 1,351 4,351 
41 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 7 280 7 0,4 5,405 12,41 
42 Sterculia rubiginosa" Sterculiaceae 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
45 Beureubham 1 40 1 0,1 1,351 2,351 
44 Kit/Nanglit 2 80 2 0,2 2,703 4,703 
43 Thu 1 40 1 01 1,351 2,351 
105 4200 71,4 99,99 
TINGKAT SEMAI 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku tot ind. F FR Krpt/ha KR INP 
1 Mangifera caesia" Anacardiaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
2 Damar Agathis sp. Araucareaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
3 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 3 0,1 2 750 2,13 4,13 
4 Pange Dipterocarpus glandiflorus Dipterocarpaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
5 teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
6 Hueng-hueng Claoxylon indicum " Euphorbiaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
7 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 2 0,1 2 500 1,42 3,42 
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8 Reumpet Croton bonplandianus" Euphorbiaceae 10 0,1 2 2500 7,09 9,09 
9 Sapium jamaicense Euphorbiaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
10 Castanopsis malaccensis" Fagaceae 2 0,1 2 500 1,42 3,42 
11 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
12 Punoe Phoebe grandis Lauraceae 2 0,2 4 500 1,42 5,42 
13 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 19 0,3 6 4750 13,5 19,5 
14 Kemuneng Aglaia sp. Meliaceae 3 0,2 4 750 2,13 6,13 
15 Situi Sandoricum koetjape" Meliaceae 5 0,4 8 1250 3,55 11,55 
16 jeumeu uh puteh Sandoricum nervosum" Meliaceae 13 0,1 2 3250 922 11,22 
17 semai urot VII-2-3 Ficus sp.“ Moraceae 5 0,1 2 1250 3,55 5,55 
18 Rambong Streblus elongatus" Moraceae 5 0,1 2 1250 3,55 5,55 
19 Jambu merah Eugenia aguaea" Myrtaceae 12 0,2 4 3000 8,51 12,51 
20 Jambu Eugenia polita" Myrtaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
21 Teumurui Murraya koenigii Rutaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
22 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 6 0,2 4 1500 14,26 8,26 
23 Rambutan biawak Nephelium sp.“ Sapindaceae 1 0,1 2 250 0,71 2,71 
24 Rambutan sp.1 Nephelium sp.“ Sapindaceae 4 0,3 6 1000 2,84 8,84 
25 Bayur Pterospermum javanicum" Sterculiaceae 2 0,1 2 500 1,42 3,42 
26 Vitis sp. Vitaceae 9 0,5 10 2250 6,38 16,38 
27 Vitis trifolia Vitaceae 3 0,1 2 750 2,13 4,13 
28 Kit 6 0,2 4 1500 4,26 8,26 
29 On mane manoe glee 11 0,1 2 2750 7,8 9,8 

30 Thu' 1 0,1 2 250 0,71 2,71 

133 4,6 33250 
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TUMBUHAN BAWAH 


No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku 1 frek FR krpt KR INP 
1 Bak Reuleut Fuerena umbelata" Cyperaceae 1 0,1 9,0909 1000 5,8824 14,973 
2 Mimosa Mimosa pudica" Mimosaceae 2 0,1 9,0909 2000 11,765 20,856 
3 Pandan Pandanus sp." Pandanaceae 1 O,1 9,0909 1000 5,8824 14,973 
4 Sirih hutan Piper bettle" Piperaceae 5 0,3 27,273 5000 29,412 56,684 
5 Gumi Digitaria ciliaris" Poaceae 4 0,2 18,182 4000 23,529 41,711 
6 Pakis Polypodiaceae 1 O,1 9,0909 1000 5,8824 14,973 
7 Ribeun (berry hutan) Rubus mollucanus" Rosaceae 1 O,1 90909 1000 5,8824 14,973 
8 Teupuih Elasteriospermum tapos" Zingiberaceae 2 0,1 9,0909 2000 11,765 20,856 

17 1,1 17000 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Vegetasi 


LOKASI IV 
TINGKAT POHON 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totalind. 'LBDS (m2) Krptha KR F FR Dom DR INP 
1 Reubek Bauea macrophyilla" Anacardiaceae 1 0,624 2,083 1,14 0,08 1,72 1,3 3,46 6,324 
2 Keureunom Buchannania sessifolia Anacardiaceae 2 0,098 4,167 2,21 0,08 1,72 0,2 0,54 4,534 
3 Mangga Mangifera sp.“ Anacardiaceae 1 0,23 2,083 1,14 0,08 1,72 0,48 1,27 4,134 
4 Kapok rimba Pentandra ceiba" Bombacaceae 2 1,482 4,167 221 0,17 3,66 3,09 8,21 14,14 
5 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 1 0,12 2,083 1,14 0,08 1,72 0,25 0,66 3,524 
6 Mampre Dillenia exelsa" Dilleniaceae 4 1,27 8,333 4,55 0,17 3,66 2,65 7,04 15,25 
7 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 6 0,707 12,5 6,82 0,33 7,11 147 3,92 17,85 
8 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 8 1,188 16,67 9,09 0,33 7,11 2,48 6,58 22,78 
9 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 7 0,73 14,58 7,95 0,33 7,11 1,52 4,04 19,1 
10 Reudeup Endospermum malaccense Euphorbiaceae 2 0,776 4,167 2,21 0,17 3,66 1,62 4,3 10,23 
11 Tampu Macaranga sp." Euphorbiaceae 6 0,508 12,5 6,82 0,25 5,39 1,06 2,81 15,02 
12 Meurisih Dalbergia balansae" Fabaceae 1 0,238 2,083 1,14 0,08 1,72 0,5 132 4,184 
13 Leupi Lansium sp. Meliaceae 1 1,99 2,083 1,14 0,08 1,72 4,15 11 13,86 
14 Reuhat Melia azedarachL. Meliaceae 4 0,14 8,333 4,55 0,17 3,66 0,29 0,78 8,994 
15 Tingkeum Morus alba" Moraceae 2 0,935 4,167 2,2 0,17 3,66 1,95 5,18 11,11 
16 Druem Decospermum fruticosum Myrtaceae 1 0,096 2,083 1,14 0,08 1,72 0,2 0,53 3,394 
17 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 4 0,165 8,333 4,55 0,17 3,66 0,34 0,91 9,124 
18 Tumeut Linociera pauciflora Oleaceae 3 0,124 6,25 3,41 0,08 1,72 0,26 0,69 5,824 
19 Muroeng bue Psychotria ovoidea Rubiaceae 4 1,192 8,333 4,55 0,08 1,72 2,48 6,6 12,87 
20 Keurapah Vitex coriacea Verbenaceae 9 0,944 18,75 10,2 0,25 5,39 1,97 5,23 20,82 
21 Arante 2 0,086 4,167 2:27 0,17 3,66 0,18 0,48 6,414 
22 Keureumbot 1 0,167 2,083 1,14 0,08 1,72 0,35 0,93 3,704 
23 Leupoh 1 0,076 2,083 1,14 0,08 1,72 0,16 0,42 3,284 
24 Lhee urat 3 0,424 6,25 3,41 0,25 5,39 0,88 2,35 11,15 
25 Mane 1 0,105 2,083 1,14 0,08 1,72 0,22 0,58 3,444 
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26 Mata Ulat 2 0,223 4,167 2,27 0,17 3,66 046 1,24 7,174 
27 Meudang air 2 0,178 4,167 2,27 0,08 1,72 0,37 0,99 4,984 
28 Peureulak 4 2,524 8,333 4,55 0,25 5,39 5,26 14 23,94 
29 Reusep 2 0,669 4,167 2,27 0,17 3,66 1,39 3,71 9,644 
30 Teumangue 1 0,04 2,083 1,14 0,08 1,72 0,08 0,22 3,084 
183,3 4,64 37,6 
TINGKAT TIANG 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totind 'LBDS Krpt/ha KR F FR Dom DR INP 
1 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 2 0,032 16,667 11,76 2 0,167 11,76 0,291 11,429 34,96 
2 Rumpuet Croton bonplandianus" Euphorbiaceae 1 0,009 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,082 3,214 14,98 
3 Peuno Phoebe grandis Lauraceae 1 0,01 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,091 3,571 15,33 
4 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 2 0,043 16,667 11,76 2 0,167 11,76 0,391 15,357 38,88 
5 Bak Drum Decaspermum fruticosum — Myrtaceae 1 0,009 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,082 3,214 14,98 
6 Jambe Ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 2 0,031 16,667 11,76 2 0,167 11,76 0,282 11,071 34,6 
7 Lawang glee Eugenia sp." Myrtaceae 1 0,012 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,11 4,286 16,05 
8 Bak teumeureu Rhodamnia trinervia Myrtaceae 1 0,016 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,145 5,714 17,48 
9 Meudulang Xanthophyllum sp. Polygalaceae 1 0,029 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,241 9494 21,26 
10 Jeruk nipis Citrus aurantifolia" Rutaceae 1 0,017 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,154 6,071 17,83 
11 Keurapah Vitex coriaceae Verbenaceae 1 0,017 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,154 6,071 17,83 
12 Gateh Peulandok 2 0,028 16,667 11,76 2 0,167 11,76 0,254 10 33,53 
13 Kit (Nanglit) 1 0,027 8,333 5,882 1 0,083 5,881 0,245 9,643 21,41 

141,667 1,417 99,93 2,523 
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TINGKAT PANCANG 


No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind Krpt/ha KR Frek FR INP 
1 Meudarah Dillenia indica" Dilleniaceae 4 133,333 5,97 3 0,25 1,692 13,66 
2 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpacaeae 8 266,667 11,94 3 0,25 1,692 19,63 
3 Tuba lalat Cleidion sp. Euphorbiaceae 7 233,333 10,45 1 0,083 2,564 13,01 
4 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 3 100 4,478 3 0,25 1,692 12,17 
5 Bak Reudeup (dadap) Endospermum malacense Euphorbiaceae 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 
6 Tampu Macaranga sp.“ Euphorbiaceae 3 100 4,478 2 0,167 5,128 9,606 
7 Bareuh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 2 66,667 2,985 2 0,167 5,128 8,113 
8 Meudang Litsea sp.“ Lauraceae 3 100 4,478 1 0,083 2.564 7,042 
9 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 6 200 8,955 3 0,25 1,692 16,65 
10 Meuleungkuet Streblus asper" Moraceae 2 66,667 2,985 2 0,167 5,128 8,113 
11 Mata Plieng Ardisia lurida Myrsinaceae 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 
12 Jambe Ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 5: 166,667 7,463 2 0,167 5,128 12,59 
13 Si nyet-nyet Eugenia longiflora" Myrtaceae 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 
14 Lhee urat Eugenia sp." Myrtaceae 5 166,667 7,463 3 0,25 1,692 15,15 
15 Tumuet Linociera pauciflora Oleaceae 3 100 4,478 2 0,167 5,128 9,606 
16 Bak Jroek Citrus sp.“ Rutaceae 1 33,333 1,493 1 0,083 2.564 4,057 
17 Jeureumo manok Callicarpa cana Verbenaceae 3 100 4,478 1 0,083 2.564 7,042 
18 Garot 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 
19 Gateh Peulandok 2 66,667 2,985 1 0,083 2,564 5,549 

20 Irie 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 

21 Pleu 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 

22 Reusep 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 

23 Teumali 2 66,667 2,985 1 0,083 2,564 5,549 

24 Thue 1 33,333 1,493 1 0,083 2,564 4,057 


67 2233,33 3,25 
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TINGKAT SEMAI 


No Nama lokal Nama ilmiah Suku total Krpt/ha KR Frek FR INP 
1 Reubek Bouea macrophylla" Anacardiaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
2 Mangga Mangifera sp." Anacardiaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
3 Meudarah Dillenia indica" Dilleniaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
4 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 2 416,67 2,597 2 0,17 4,66 7,25 
5 Hueng-hueng Claoxylon indicum" Euphorbiaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
6 Tuba lalat Cleiodion sp. Euphorbiaceae 10 2083,3 12,99 3 0,25 6,98 20 
7 Seumira Cleiodion spicifolium Euphorbiaceae 2: 416,67 2,597 2 0,17 4,66 7,25 
8 si Lheu-lheu Croton argyratum" Euphorbiaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
9 Tampu Macaranga sp." Euphorbiaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
10 Beukah Bauhinia sp. Fabaceae 2 416,67 2,597 1 0,08 2,33 4,93 
11 Abik Cryptocarya griffithiana Lauraceae 3 625 3,896 1 0,08 2,33 6,22 
12 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 2 416,67 2,597 2 0,17 4,66 7,25 
13 Reuhat Melia azedarach Meliaceae 2 416,67 2,597 1 0,08 2,33 4,93 
14 Jeumu uh puteh Sandoricum nervosum B1.“ Meliaceae 4 833,33 5,195 2 0,17 4,66 9,85 
15 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 6 1250 1,192 2 0,17 4,66 124 
16 Sinyet-nyet Eugenia longiflora" Myrtaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
17 Lhee urat Eugenia sp." Myrtaceae 12 2500 15,58 3 0,25 6,98 22,6 
18 Teumeulung Mitragyna speciosa Korth. Rubiaceae 2: 416,67 2,597 1 0,08 2,33 4,93 
19 Ateuk Prismatomeris malayana Rubiaceae 2 416,67 2,597 2 0,17 4,66 7,25 

20 Thu Soeh Erioglossum rubiginosum Sapindaceae 5 1041,7 6,493 3 0,25 6,98 13,5 

21 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 

22 Jeureumoe manok Callicarpa cana Verbenaceae 2 416,67 2,597 1 0,08 2,33 4,93 

23 Gateh glueh 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 

24 Kamalia 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 

25 Mala irie 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 

26 Meudang air 6 1250 7,192 2 0,17 4,66 12,4 


Universitas Sumatera Utara 


21 Punti tanoh 3 625 3,896 3 0,25 6,98 10,9 


28 Seumeuleu 1 208,33 1,299 1 0,08 2,33 3,63 
77 16042 3,58 
TUMBUHAN BAWAH 
No Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind frek FR krpt KR INP 
1 Pandan Pandanus sp.“ Pandanaceae 2 2 0,167 5,883 1666,7 1,4599 7,343 
2 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 26 8 0,667 23,532 21667 18,978 42,51 
3 Bak Gumi Digitaria ciliaris" Poaceae 49 5 0,417 14,708 40833 35,766 50,47 
4 Ribeun Rubus mollucanus" Rosaceae 2 2 0,167 5,883 1666,7 1,4599 7,343 
5 Urot mirah Glycosmis citrifolia" Rutaceae 2 1 0,083 2,9415 16667 14599 4,401 
6 Si ie-ie Costus speciosus " Zingiberaceae 4 2 0,167 5,883 33333 2,9197 8,803 
7 Tapuih Elasteriospermum tapos" Zingiberaceae 8 2 0,167 5,883 6666,7 5,8394 11,72 
8 Ara tanoh 7 2 0,167 5,883 5833,3 5,1095 10,99 
9 Kueh 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 
10 Kumba 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 
11 Lada bumoe 25 2 0,167 5,883 20833 18,248 24,13 
12 Lambalu 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 
13 Paku himan 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 
14 Pik Tikoh 2 1 0,083 2,9415 1666,7 1,4599 4,401 
15 Puteh bayeuk 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 
16 Sisek naga 4 1 0,083 2,9415 3333,3 2,9197 5,861 
17 Urat teurapeu 1 1 0,083 2,9415 833,33 0,7299 3,671 


2,833 114167 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Vegetasi 


LOKASI V 
TINGKAT POHON 
LBDS 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku total ind. (m2) Krpt/ha KR F FR Dom DR INP 
1 Dama" Bouea oppositifolia Anacardiaceae 9 1,18 8,7 8,41 7, 0,27 7,69 114 7,14 23,2 
2 Reubek Bouea macrophyilla" Anacardiaceae 1 0,6 1 0,93 1 0,04 11 0,57 3,6 5,64 
3 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 1 0,04 1 0,93 1 0,04 1,1 0,04 0,27 2,3 
4 Pu'uk Mangifera guadrifida" Anacardiaceae 1 0,5 1 0,93 1 0,04 1,1 0,48 3,01 5,05 
5 Keureudong uteun Spondias lutea" Anacardiaceae 2 0,22 1,9 1,87 2 0,08 22 021 1,32 5,38 
6 Durien uteun Durio sp.“ Bombacaceae 1 0,3 1 0,93 1 0,04 1,1 0,29 1,83 3,87 
7 Kandeh Garcinia graffithii" Clusiaceae 10 2,5 9.6 9,34 5 0,19 5,49 24 151 29,9 
8 Manggis uteun Garcinia mangostana" Clusiaceae 4 0,65 3,8 3,74 2 0,08 22 062 3,91 9,84 
9 Keutapang Terminalia catappa Combretaceae 2 0,55 1,9 1,87 2 0,08 22 0,53 3,34 T,4 
10 Meranti Shorea sp. Dipterocarpaceae 9) 0,09 1,9 1,87 2 0,08 2,2 0,09 0,56 4,62 
11 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 3 0,13 2,9 2,8 3 0,12 33 0,13 0,79 6,89 
12 Seumira Cleidion spicifolium Euphorbiaceae 1 0,04 1 0,93 1 0,04 1,1 0,04 0,25 2,28 
13 Bareuh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 1 0,06 1 0,93 1 0,04 1,1 0,05 0,33 2,37 
14 Bungo Litsea castanea Lauraceae 1 0,35 1 0,93 1 0,04 1,1 0,34 2,12 4,16 
15 Puno Phoebe grandis Lauraceae 1 0,1 1 0,93 1 0,04 1,1 0,09 0,59 2,63 
16 Langsat uteun Aglaia tomentosa Meliaceae 1 0,07 1 0,93 1 0,04 1,1 0,06 041 2,44 
17 Leupee Lansium sp. Meliaceae 2 0,23 1,9 1,87 2 0,08 2,2 0,22 1,41 5,48 
18 Situi Sandoricum koetjape” Meliaceae 1 0,32 1 0,93 1 0,04 1,1 0,31 1,92 3,96 
19 Sampang panah Arthocarpus sp." Moraceae 3 0,92 2,9 2,8 3 0,12 33 0,89 5,58 11,7 
20 Tujee Ficus depressa B1". Moraceae 5 0,77 4,8 4,67 3 0,12 3,3 0,74 4,67 12,6 
21 Ara Ficus sp." Moraceae 2 0,36 1,9 1,87 2 0,08 2,2 0,35 2,18 6,25 
22 Ramboeng Streblus elongatus" Moraceae 2 0,76 1,9 1,87 2 0,08 2,2 0,73 4,59 8,66 
23 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 3 0,27 2,9 2,8 3 0,12 33 0,26 1,62 7,72 
24 Jambe Rheu Syzygium claviflora" Myrtaceae 3 0,43 2,9 2,8 3 0,12 33 042 262 8,72 
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25 Teumeuleung Mitragyna speciosa Rubiaceae 1 0,04 1 0,93 1 0,04 1,1 0,04 0,25 2,29 

26 Ateuk Prismatomeris malayana Rubiaceae 4 0,37 3,8 3,74 3 0,12 33 0,36 2,24 9,27 

21 Jrok Citrus sp.“ Rutaceae 5 0,88 4,8 4,67 5 0,19 5,49 0,84 5,29 15,5 

28 Jrok mirah Citrus sp.1“ Rutaceae 1 0,04 1 0,93 1 0,04 1,1 0,04 0,23 2,26 

29 Rambutan hutan Nephelium sp.“ Sapindaceae 1 0,04 1 0,93 1 0,04 1,1 0,04 0,27 2,3 

30 Pageu Saurauja tristyla Theaceae 1 0,35 1 0,93 1 0,04 1,1 0,34 212 4,16 

31 Mata ulat 14 1,41 13 13,1 13 0,5 14,3 1,36 8,55 35,9 

32 Reusep 0,08 1,9 1,87 2 0,08 2,2 0,08 0,5 4,57 

33 Seupot 1,02 5,8 5,61 0,19 5,49 0,98 6,19 17,3 

34 Thu 10 0,81 9,6 9,34 8 0,31 8,79 0,78 4,89 23 

107 103 3,5 15,9 
TINGKAT TIANG 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totind 'LBDS (m2) Krptha KR F FR Dom DR INP 
1 Pu'uk Mangifera guadrifida" Anacardiaceae 1 0,013 38462 1,205 1 0,038 1,389 0,05 1,108  3,7021 
2 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 1 0,008 38462 1,205 1 0,038 1,389 0,031 0,682  3,2758 
3 Pcg 11-4-2 Nageia wallichiana Araucariaceae 1 0,019 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,073 1,62 4,2136 
4 Kandeh Garcinia graffithii'" Clussiaceae 3 0,034 11,538 3,614 3 0,115 4,167 0,131 2,899 10,68 
5 Manggis Garcinia mangostana”" Clussiaceae 8 0,082 30,769 9,639 5 0,192 6,945 0,315 6,991 23,574 
6 Keutapang Terminalia catappa Combretaceae 1 0,005 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,019 0,426  3,0201 
7 Meranti Shorea sp. Dipterocarpaceae 3 0,067 11,538 3,614 3 0,115 4,167 0,258 5,712 13,493 
8 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 2 0,034 7,6923 2,41 2 0,077 2,118 0,131 2,899  8,0862 
9 Pcg IV -2-4 Dyospyros sp. Ebenaceae 2 0,01 7,6923 2,41 1 0,038 1,389 0,038 0,853 4,6512 
10 Tiga urat Cinnamomum sp. Lauraceae 1 0,017 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,065 1,449 40431 
11 pcg III - 1-7 Litsea amara Lauraceae 1 0,008 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,031 0,682  3,2758 
12 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 3 0,035 11,538 3,614 3 0,115 4,167 0,135 2,984 10,765 
13 Leupee Lansium sp. Meliaceae 1 0,008 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,031 0,682 3,2758 
14 Situi Sandoricum koetjape" Meliaceae 1 0,014 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,054 1,194  3,7873 
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15 Tuje Ficus depressa" Moraceae 1 0,005 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,019 0,426 3,0201 
16 Ara Ficus sp.“ Moraceae 1 0,015 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,058 1,279 3,8726 
17 Cinta Mula Ficus sp.1" Moraceae 2 0,021 7,6923 2,41 1 0,038 1,389 0,081 1,79  5,5889 
18 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 3 0,047 11,538 3,614 3 0,115 4,167 0,181 4,007 11,788 
19 Lawang uteun Eugenia sp. Myrtaceae pa 0,019 7,6923 2,41 2 0,077 2,718 0,073 1,62  6,8074 
20 Jambe Rheu Syzygium claviflora" Myrtaceae 3 0,063 11,538 3,614 3 0,115 4,167 0,242 5,371 13,152 
21 Teumeuleung Mitragyna speciosa Rubiaceae 2 0,024 7,6923 2,41 2 0,077 2,718 0,092 2,046  7,2337 
22 Jrok Citrus sp.“ Rutaceae 1 0,009 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,035 0,767  3,3611 
23 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 4 0,067 15,385 4,819 4 0,154 5,556 0,258 5,712 16,087 
24 Tongkat ali Eurycoma longifolia Simaroubaceae 1 0,029 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,112 2472  5,0661 
25 Pegeu Saurauja tristyla Theaceae 2 0,04 7,6923 2,41 1 0,038 1,389 0,154 3,41 7,2087 
26 Jeukok 1 0,01 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,038 0,853  3,4463 
27 Mata ulat 4 0,172 15,385 4,819 4 0,154 5,556 0,662 14,66 25,039 
28 Pcg IV-2-2 1 0,005 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,019 0,426  3,0201 
29 Reusep 10 0,123 38,462 12,05 8 0,308 11,11 0,473 10,49 33,646 
30 Riwat 1 0,023 3,8462 1,205 1 0,038 1,389 0,088 1,961  4,5546 
31 Thu 15 0,147 51,692 18,07 12 0,462 16,67 0,565 12,53 47,272 
83 319,23 2,769 4,512 
TINGKAT PANCANG 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku totalind '— Krptha KR Frek YR INP 

1 Reubek Bouea macrophyilla" Anacardiaceae 5 76,923 3,268 3 0,12 2,91 6,181 

2 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 6 92,308 3,922 3 0,19 4,85 8,776 

3 Pu'uk Mangifera guadrifida" Anacardiaceae 2 30,769 1,307 2 0,08 1,94 3,249 

4 Pancang 1I-4-2 Nageia wallichiana Araucariaceae 3 46,154 1,961 2 0,08 1,94 3,903 

5 Kandeh Garcinia graffithii" Clussiaceae 3 46,154 1,961 2 0,08 1,94 3,903 

6 Manggis Garcinia mangostana”" Clussiaceae 3 46,154 1,961 3 0,12 2,91 4,873 

7 Meranti Shorea sp. Dipterocarpaceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
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Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 24 369,23 15,69 12 0,46 11,7 27,34 
9 Dyospyros sp. Ebenaceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
10 Tampu glee Macaranga tanaria" Euphorbiaceae 3 46,154 1,961 1 0,04 0,97 2,932 
11 Tiga urat Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 6 92,308 3,922 4 0,15 3,88 7,805 
12 Cryptocarya nitens Lauraceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
13 Litsea amara BI. Lauraceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
14 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 23 353,85 15,03 9 0,35 8,74 23,71 
15 Leupee Lansium sp. Meliaceae 3 46,154 1,961 3 0,12 2,91 4,873 
16 Tujee Ficus depressa" Moraceae 2 30,769 1,307 2 0,08 1,94 3,249 
17 Cinta mulia Ficus sp.“ Moraceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
18 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 6 92,308 3,922 4 0,15 3,88 7,805 
19 lawang glee Eugenia sp." Myrtaceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
20 Jambe Rheu Syzygium claviflora" Myrtaceae 4 61,538 2,614 4 0,15 3,88 6,498 
21 Keuladoh Syzygium conglomerata" Myrtaceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
22 Teumeuleung Mitragyna speciosa Rubiaceae 4 61,538 2,614 4 0,15 3,88 6,498 
23 Jrok Citrus sp.“ Rutaceae 14 215,38 9.15 8 0,31 7,77 16,92 
24 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 10 153,85 6,536 9 0,35 8,74 15,27 
25 Tongkat ali Eurycoma longifolia Simaroubaceae 3 46,154 1,961 2 0,08 1,94 3,903 
26 Peugeu Saurauja tristyla Theaceae 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
27 Krueut Badeuk 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
28 Mata ulat 2 30,769 1,307 2 0,08 1,94 3,249 
29 Reusep 5 16,923 3,268 5 0,19 4,85 8,122 
30 Teumali 1 15,385 0,654 1 0,04 0,97 1,624 
31 Thu 12 184,62 7,843 7 0,27 6,8 14,64 

153 2353,8 3,96 
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TINGKAT SEMAI 


No. Nama lokal Nama ilmiah Suku total Krptn/ha KR Frek FR INP 
1 Reubek Bouea macrophylla" Anacardiaceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
2 Dama Bouea oppositifolia Anacardiaceae 2 192,31 1,19 1 0,04 1,15 2,34 
3 Pupu Gluta renghas Anacardiaceae 5 480,77 2,916 2 0,08 2,3 5,21 
4 Keutapang glee Alstonia villosa Apocynaceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
5 Kandeh Garcinia graffithii'" Clussiaceae 9 865,38 5,357 6 0,23 6,89 12,2 
6 Manggis hutan Garcinia mangostana" Clussiaceae 21 2596,2 16,07 T 0,217 8,04 241 
7 Dillenia sp." Dilleniaceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
8 Teumulia Vatica pallida Dipterocarpaceae 20 1923,1 11,9 13 0,5 14,9 26,8 
9 Pcg IV-2-4 Dyospyros sp. Ebenaceae 2 192,31 1,19 2 0,08 2,3 3,49 
10 Barueh Cinnamomum obtusifolium Lauraceae 1 96,154 0,595 | 0,04 41,15 1,74 
11 Brumoe Aglaia glabriflora Meliaceae 7 673,08 4,167 5 019 5,74 9,01 
12 Jeumu'uh puteh Sandoricum nervosum Meliaceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
13 Sampang panah Arthocarpus sp.“ Moraceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
14 Tuje Ficus depressa" Moraceae 8 769,23 4,762 5 019 5,74 10,5 
15 Jambe ie Eugenia aguaea" Myrtaceae 19 1826,9 11,31 5 0,19 5,74 17 
16 Jambe uteun Eugenia pollita" Myrtaceae 2 192,31 1,19 1 0,04 1,15 2,34 
17 Jambe Rheu Syzygium claviflora" Myrtaceae 3 288,46 1,786 2 0,08 2,3 4,08 
18 Keuladoh Syzygium conglomerata" Myrtaceae 2 192,31 1,19 2 0,08 2,3 3,49 
19 Teumeuleung Mitragyna speciosa Rubiaceae 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 

20 Jrok Puteh Citrus sp.“ Rutaceae 2 192,31 1,19 1 0,04 1,15 2,34 
21 Jrok Citrus sp.1# Rutaceae 4 384,62 2,381 1 0,04 1,15 3,53 
22 Rambutan hutan Nephelium malaiense" Sapindaceae 29 2188,5 17,26 11 0,42 12,6 29,9 
23 Tongkat ali Eurycoma longifolia Simaroubaceae 2 192,31 1,19 2 0,08 2,3 3,49 
24 Kit 1 96,154 0,595 1 0,04 1,15 1,74 
25 Reusep 9 865,38 5,357 6 0,23 6,89 12,2 
26 Thu 769,23 4,762 1 0,27 8,04 12,8 
168 16154 3,35 
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TUMBUHAN BAWAH 


No. Nama Lokal Nama ilmiah Suku S Frek FR Kerpt KR INP 
1 Pandan Pandanus sp.“ Pandanaceae 1 1 0,038 3,998 384,62 1,075 5,073 
2 Sirih hutan Piper bettle" Piperaceae 8 5 0,192 19,99 3016,9 8,602 28,59 
3 Pake leuk Neprolepis exaltata" Polypodiaceae 19 8 0,308 31,98 1301,7 20,43 52,41 
4 Dada limpheun Vitis mallissima Vitaceae 2 1 0,038 3,998 169,23 2,151 6,149 
5 Urot dareng Vitis trifolia Vitaceae 1 0,038 3,998 384,62 1,075 5,073 
6 Tupuih Elasteriospermum tapos" Zingiberaceae 54 5 0,192 19,99 20769 58,06 78,05 
7 Birah tikoh 4 2 0,077 1,996 1538,5 4,301 12,3 
8 Sigireng 4 2 0,077 1,996 1538,5 4,301 12,3 

0,962 35769 
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LAMPIRAN 3. HASIL ANALISIS KEANEKARAGAMAN JENIS PAKAN GAJAH 


LOKASI I 
No Nama Lokal Nama Ilmiah Suku pa pi -log2pi H Hmax 
Buchannania 
1 Keureunom sessifolia Anacardiaceae 13 0,055 4,182 0,23 4,858 
2 Bak reulet Fuerena umbelata Cyperaceae 5 0,021 5,561 0,118 
3 Mampre Dillenia exelsa Dilleniaceae 1 0,004 7,883 0,033 
4 Pupok Baccaurea brevipes Euphorbiaceae 3 0,013 6,298 0,08 
5 Tampu Macaranga sp. Euphorbiaceae 1 0,004 7,883 0,033 
6 Siron glee Macaranga sp.1 Euphorbiaceae 5 0,021 5,561 0,118 
g, Tampu glee Macaranga tanaria Euphorbiaceae 1 0,004 7,883 0,033 
8 Tingkeum Morus alba Euphorbiaceae 3 0,013 6,298 0,08 
9 Dalbergia balansae Fabaceae 1 0,004 7,883 0,033 
10  Meudang Litsea sp. Lauraceae 5 0,021 5,561 0,118 
11 Bak jreun Urena lobata Malvaceae 6 0,025 5,298 0,135 
12 Setui Sandoricum koetjape Meliaceae 6 0,025 5,298 0,135 
13 Mimosa Mimosa pudica L Mimosaceae 28 0,119 3,075 0,365 
14 Benda Arthocarpus elasticus — Moraceae 3 0,013 6,298 0,08 
15 Ara puteh Ficus sp. Moraceae 1 0,004 7,883 0,033 
16 Ara gusuek Ficus vasculosa Moraceae 10 0,042 4,561 0,193 
17 Rambong Streblus elongatus Moraceae 1 0,004 7,883 0,033 
18 Jambu merah Eugenia aguaea Myrtaceae 19 0,081 3,635 0,293 
19 Jambe Eugenia polita Myrtaceae 3 0,013 6,298 0,08 
20 Gumi Digitaria ciliaris Poaceae 14 0,059 4,075 0,242 
21 Naleung belanda — Ischaemum rugosum Poaceae 30 0,127 2,916 0,378 
22 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 1 0,004 7,883 0,033 
23 Pakis 2 Gleichenia linearis Polypodiaceae 13 0,055 4,182 0,23 
24  Pakisl Nephrolepis exaltata Polypodiaceae 12 0,051 4,298 0,219 
25 Rambutan Nephellium sp. Sapindaceae 1 0,004 7,883 0,033 
Pterospermum 
26 Bayur Javanicum Sterculiaceae 35 0,148 2,153 0,408 
Pterospermum 
21 Bayurl pacerifolium Sterculiaceae 2 0,008 6,883 0,058 
28 Bak kala Nicolaia speciosa Zingiberaceae 11 0,047 4,423 0,206 
29 Mane 2 0,008 6,883 0,058 
236 4,091 
LOKASI 2 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku S pi -log2pi H Hmax 
Buchannania 
1 kreunom sessifolia Anacardiaceae 4 0,025 5,3219 0,133 4,524 
2 pupok Baccaurea brevipes Euphorbiaceae 1 0,006 71,3219 0,046 
3 rumpet Croton bonplandianus  Euphorbiaceae 2 0,013 6,3219 0,079 
4 siron glee Macaranga sp. Euphorbiaceae 3 0,019 5,737 0,108 
5 tampu Macaranga sp.1 Euphorbiaceae 1 0,006 1,3219 0,046 
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6 balek angin Mallotus paniculatus — Buphorbiaceae 1 0,006 1,3219 0,046 
7 medang Litsea sp. Lauraceae 1 0,006 1,3219 0,046 
8 setui Sandoricum koetjape — Meliaceae 6 0,038 4,131 0,178 
9 benda Arthocarpus elasticus — Moraceae 1 0,006 7,3219 0,046 
10 tingkem Morus alba Moraceae 1 0,006 7,3219 0,046 
11 jambu merah Eugenia sp. Myrtaceae 11 0,069 3,8625 0,266 
12 sirih hutan Piper bettle Piperaceae 4 0,025 5,3219 0,133 
13 gumi merah Digitaria ciliaris Poaceae 2 0,013 6,3219 0,079 
14 pakis leuk Nephrolepis exaltata — Polypodiaceae 7 0,044 4,5146 0,198 
15 rambutan Nephelium sp. Sapindaceae 14 0,088 3,5146 0,308 
Pterospermum 
16 bayur Jayanicum Sterculiaceae 22 0,138 2,8625 0,394 
Curcuma 
17 temulawak xanthorrhiza Zingiberaceae 1 0,006 7,3219 0,046 
18 bak kala Nicolaia speciosa Zingiberaceae 54 0,338 1,567 0,529 
19 bankire 2 0,013 6,3219 0,079 
20 jenis IV-2 9 0,056 4,152 0,234 
21 kit 1 0,006 7,3219 0,046 
22 klue 8 0,05 4,3219 0,216 
23 mane 4 0,025 5,3219 0,133 
160 3,43 
LOKASI 3 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku S pi -log2pi H Hmax 
1 Mangifera caesia Anacardiaceae 1 0,006 1,468 0,042 5,17 
2 Mangifera guadrifolia — Anacardiaceae 1 0,006 1,468 0,042 
3 Callamus sp. Arecaceae 1 0,006 7,468 0,042 
4 Caryota mitis Lour. Arecaceae 1 0,006 7,468 0,042 
5 Raphis sp. Arecaceae 6 0,034 1,883 0,166 
6 Kandih Garcinia graffithii Clussiaceae 15 0,085 3,561 0,302 
7 Manggis hutan — Garcinia mangostana Clussiaceae 1 0,006 1,468 0,042 
8 Bak reuleut Fuerena umbelata Cyperaceae 1 0,006 7,468 0,042 
9 Pupok Baccaurea brevipes Euphorbiaceae 1 0,006 1,468 0,042 
10 Tampui Baccaurea macrocarpa Euphorbiaceae 4 0,023 5,468 0,124 
Baccaurea 
11 macrophyila Euphorbiaceae 6 0,034 4,883 0,166 
12 Claoxylon indicum Euphorbiaceae 4 0,023 5,468 0,124 
13 Rumpet Croton bonplandianus  Buphorbiaceae 10 0,056 4,146 0,234 
14 Siron glee Macaranga sp. Euphorbiaceae 4 0,023 5,468 0,124 
15 Streblus elongatus Euphorbiaceae 6 0,034 1,883 0,166 
16 Meudang Litsea sp. Lauraceae 2 0,011 6,468 0,073 
17 Mimosa Mimosa pudica L Mimosaceae 2 0,011 6,468 0,073 
18 Stui Sandoricum koetjape Meliaceae 6 0,034 1,883 0,166 
19 Benda Arthocarpus elasticus Moraceae 2 0,011 6,468 0,073 
Arthocarpus 
20 Nangka heterophyllus Moraceae 1 0,006 7,468 0,042 
21 Cempedak Arthocarpus komendo Moraceae 6 0,034 1,883 0,166 


Universitas Sumatera Utara 


22 Jambu merah Eugenia aguaea Myrtaceae 19 0,107 3,22 0,346 
23 Eugenia grandis Myrtaceae 1 0,006 1,468 0,042 
24 Eugenia pollita Myrtaceae 1 0,006 7,468 0,042 
25 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 5 0,028 5,146 0,145 
26 Ranup bungong Piper sp. Piperaceae 1 0,006 1,468 0,042 
27 Gumi Digitaria ciliaris Poaceae 4 0,023 5,468 0,124 
28 Pakis leuk Nephrolepis exaltata Polypodiaceae 1 0,006 1,468 0,042 
29 Rambutan Nephelium malaiense Sapindaceae 10 0,056 4,146 0,234 
Nephelium 
30 Rambutan sp 1 rambutanake Sapindaceae 5 0,028 5,146 0,145 
Pterospermum 
31 Bayur Javanicum Sterculiaceae 12 0,068 3,883 0,263 
32 Curcuma Curcuma sp. Zingiberaceae 1 0,006 7,468 0,042 
Elasteriospermum 
33 Teupuih tapos Zingiberaceae 2 0,011 6,468 0,073 
34 Urot dareng Vitis trifolia Vitaceae 13 0,073 3,767 0,277 
35 Kit 19 0,107 3,22 0,346 
36 Klue 2 0,011 6,468 0,073 
177 4,528 
LOKASI 4 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku ps pi -log2pi H Hmax 
1 Reubek Bauea macrophyilla Anacardiaceae 2 0,011 6,516 0,071 4,954 
2 Mangga Mangifera sp. Anacardiaceae 2 0,011 6,516 0,071 
3 Kapok rimba Ceiba pentandra Bombacaceae 2 0,011 6,516 0,071 
4 Kandeh Garcinia graffithii Clussiaceae 1 0,005 7,516 0,041 
5 Mampre Dillenia exelsa Dilleniaceae 4 0,022 5,516 0,121 
6 Meudarah Dillenia indica Dilleniaceae 5 0,027 5,194 0,142 
7 Hueng-hueng Claoxylon indicum Euphorbiaceae 1 0,005 7,516 0,041 
8 Si Lheu-lheu Croton argyratum Euphorbiaceae 1 0,005 7,516 0,041 
9 Rumpuet Croton bonplandianus Euphorbiaceae 1 0,005 7,516 0,041 
10 Tampu Macaranga sp. Euphorbiaceae 10 0,055 4,194 0,229 
11 Meurisih Dalbergia balansae Fabaceae 1 0,005 7,516 0,041 
12 Meudang Litsea sp. Lauraceae 3 0,016 5,931 0,097 
13 Jeumu uh puteh Sandoricum nervosum Meliaceae 4 0,022 5,516 0,121 
14 Tingkeum Morus alba Moraceae 2 0,011 6,516 0,071 
15 Meuleungkuet Streblus asper Moraceae 2 0,011 6,516 0,071 
16 Jambe ie Eugenia aguaea Myrtaceae 17 0,093 3,428 0,318 
17 Si nyet-nyet Eugenia longiflora Myrtaceae 2 0,011 6,516 0,071 
18 Lawang glee Eugenia sp. Myrtaceae 18 0,098 3,346 0,329 
19 Pandan Pandanus sp. Pandanaceae 2 0,011 6,516 0,071 
20 Sirih hutan Piper bettle Piperaceae 26 0,142 2,815 0,4 
21 Bak Gumi Digitaria ciliaris Poaceae 49 0,268 1,901 0,509 
22 Ribeun Rubus mollucanus Rosaceae 2 0,011 6,516 0,071 
23 Jeruk nipis Citrus aurantifolia Rutaceae 1 0,005 7,516 0,041 
24 Bak Jroek Citrus sp. Rutaceae 1 0,005 7,516 0,041 
25 Urot mirah Glycosmis citrifolia Rutaceae 2 0,011 6,516 0,071 
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26 Rambutan hutan — Nephelium malaiense Sapindaceae 1 0,005 7,516 0,041 
21 Urot limpeun Vitis sp. Vitaceae 1 0,005 7,516 0,041 
28 Si ie-ie Costus speciosus Zingiberaceae 4 0,022 5,516 0,121 
29 Tepus Elasteriospermum tapos  Zingiberaceae 8 0,044 4,516 0,197 
30 Ara tanoh 7 0,038 4,708 0,18 
31 Paku himan 1 0,005 1,516 0,041 
183 3,816 
LOKASI 5 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Suku pa pi -log2pi H Hmax 
Reubek Bouea macrophyilla Anacardiaceae 7 0,021 5,559 0,1179 4,954 
2 Dama Bouea oppositifolia Anacardiaceae 9 0,027 5,196  0,1417 
3 Pu'uk Mangifera guadrifida Anacardiaceae 4 0,012 6,366  0,0772 
Keureudong 
4 uteun Spondias lutea Anacardiaceae 2 0,006 1,366  0,0446 
5 Durien uteun Durio sp. Bombacaceae 1 0,003 8,366 0,0254 
6 Kandeh Garcinia graffithii Clussiaceae 25 0,076 3,722 0,282 
7 Manggis uteun Garcinia mangostana Clussiaceae 42 0,127 2,914 0,3785 
8 Dillenia sp. Dilleniaceae 1 0,003 8,366 0,0254 
9 Tampu glee Macaranga tanaria Euphorbiaceae 3. 0,009 6,781  0,0616 
10 Situi Sandoricum koetjape Meliaceae 2 0,006 1,366  0,0446 
11 Sampang panah Arthocarpus sp. Moraceae 1 0,012 15,147 0,087 
12 Tujee Ficus depressa Bl Moraceae 16 0,048 4,366  0,2117 
13 Ara Ficus sp. Moraceae 3 0,009 6,781 0,0616 
14 Cinta Mula Ficus sp. Moraceae 3 0,009 6,781 0,0616 
15 Ramboeng Streblus elongatus Moraceae 2 0,006 1,366  0,0446 
16 Jambe ie Eugenia aguaea Myrtaceae 31 0,094 3,412 0,3205 
17 Jambe uteun Eugenia pollita Myrtaceae 2 0,006 1,366  0,0446 
18 lawang glee Eugenia sp. Myrtaceae 1 0,003 8,366  0,0254 
19 Jambe Rheu Syzygium claviflora Myrtaceae 13 0,039 4,666 0,1838 
20 Keuladoh Syzygium conglomerata — Myrtaceae 3. 0,009 6,781  0,0616 
21 pandan Pandanus sp. Pandanaceae 1 0,003 8,366 0,0254 
22 sirih hutan Piper bettle Piperaceae 8 0,024 5,366  0,1301 
23 Pake leuk Neprolepis exaltata Polypodiaceae 19 0,058 4118 0,2371 
24 Jrok Citrus sp. Rutaceae 24 0,073 3,781 0,275 
25 Jrok mirah Citrus sp.1 Rutaceae 1 0,003 8,366 0,0254 
26 Jrok Puteh Citrus sp.2 Rutaceae 2 0,006 1,366  0,0446 
27 Rambutan hutan — Nephelium sp. Sapindaceae 44 0,133 2,901  0,3876 
28 Dada limpheun Vitis mallissima Vitaceae 2 0,006 1,366  0,0446 
29 urot dareng Vitis trifolia Vitaceae 1 0,003 8,366 0,0254 
30 Tepus Elasteriospermum tapos  Zingiberaceae 54 0,164 2,611  0,4273 
330 3,9241 
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Lampiran 4. Data Desa Sekitar Hutan 


DESA SEKITAR CAGAR ALAM PINUS JANTHO 


Jumlah Penduduk Desa sekitar Cagar Alam 


Luas Desa Jumlah 
No. Nama Desa (Ha) Penduduk 

Tk Bueng 600 194 
2. Jalin 16.970 168 
3. Data Cut 150 99 

4. Aweek 4000 120 
5. Weu 1800 342 
6. Jantho L ama 320 161 


Sumber : Data Desa (2012) Hasil Wawancara 


Pertumbuhan Penduduk Tahun 2001 — 2011 


Data Mutasi Penduduk tiap Desa 


Uraian Bueng Jalin Data — Aweek  Weu Jantho 
Cut Lama 
Jumlah Penduduk 172 129 55 100 299 140 
Tahun 2001 
Jumlah Penduduk 194 168 99 120 342 161 
Tahun 2011 
Jumlah Mutasi 22 39 44 20 43 21 


Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 

Angka pertumbuhan geometrik penduduk desa sekitar Cagar Alam Pinus Jantho : 
Pe-Po lt Y)' 

Jika penduduk tahun 2001 (Po) - 895: penduduk tahun 2011 (P:o) - 1084 


maka: 1084 — 895 1t-)'" 


1084 


BE 5 jog(l tr) D 0,008321 —log (1 # 7) 


10008 2 Jar 
10193 - 14 r 


r - 0,0193 — 1,93 Yo 
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Kepadatan Penduduk Tiap Desa Tahun 2011 


Nama Luas Desa") Jumlah Kepadatan 
Gampong (km?) Penduduk Penduduk 
jiwa) (jiwa/km?) 
Bueng 6 194 32 
Jalin 3,3 168 51 
Data Cut 1,5 99 13 
Aweek 40 120 3 
Weu 18 342 19 
Jantho lama 3,2 161 50 
#) Luas desa tidak termasuk kawasan hutan 
Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 
Penggunaan Lahan Desa sekitar Cagar Alam 
Jenis Penggunaan Luas Tiap Desa (Ha) 
Lahan Bueng Jalin Data Cut 'Aweek  Weu Jantho 
Lama 
Sawah 100 105 32 25 80 30 
Sawah Tidur - 30 - 40 60 10 
Kebun/Ladang 300 90 300 300 520 80 
Lahan Terlantar 194 100 403 1.100 90 20 
Pemukiman 6 4 6 1,5 35 5 
Luas Total Hutan - 16.640 - 2500 270 165 
Lain-lain 1 19 33,5 - 10 
Luas Total Desa 600 16.970 7150 4000 1.140 320 
Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 
Pola Usaha Tani 
Jenis Komoditi tiap Desa 
Jenis Usaha — Bueng Jalin Data Aweek Weu Jantho 
Tani Cut Lama 
Tanaman Padi Padi, Padi, Padi, Padi, Padi 
Pangan Jagung, Jagung, Kacang — Kacang 
Kacang — Kacang tanah tanah, 
tanah tanah singkong 
/ Ubi 
jalar, 
Cabe 
Tanaman Sawit Kemiri, Sawit, Sawit, Sawit Kopi 
Perkebunan Kemiri Sawit, Kemiri, Pinang, Kemiri Kemiri 
Pinang Coklat Coklat Pinang Coklat 
Peternakan Lembu Lembu, Lembu Kambing Kambing Lembu 
Kerbau Kambing Lembu Lembu Kambing 


Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 
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DESA SEKITAR TAHURA CUT NYAK DHIEN 


Pertumbuhan Penduduk Tahun 2000 - 2009 


Data Mutasi Penduduk tiap Desa 


Uraian Lamtamot Suka Damai Suka Mulia Saree Aceh 
Jumlah Penduduk 1.060 1.879 538 987 
Tahun 2000 
Jumlah Penduduk 1.871 2.226 838 1.660 
Tahun 2009 
Jumlah Mutasi 811 347 300 673 


Sumber : BPS Kabupaten Aceh Besar 
Angka pertumbuhan geometrik penduduk desa sekitar Tahura Cut Nyak Dhien, 
Seulawah : 
P-P 4 -t p' 
Jika penduduk tahun 2000 (Po) —- 4464: penduduk tahun 2009 (Po) - 6595 


maka: 6595 5 4464 (1-1) 


6595 
log (Taea) 


#85 log tr) D 0,01883 —log (It 1) 


10501883 — 14 


10443 — 1-#r 


r 5 0,0443 — 4,43 Yo 


Kepadatan Penduduk Tiap Desa Tahun 2009 


Nama Luas Jumlah Kepadatan 
Gampong (km?) Penduduk Penduduk 
(jiwa) (jiwa/km?) 
Lamtamot 26,00 1871 72 
Suka Damai 65,75 2226 34 
Suka Mulia 50,01 838 17 
Saree Aceh 38,25 1660 43 


Sumber: BPS Kabupaten Aceh Besar 
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Penggunaan lahan sekitar Tahura 


Jenis Penggunaan Luas Tiap Desa (Ha) 
Lahan Suka Suka Saree Lamtamot 
Damai Mulia Aceh 

Sawah 200 - 65 215 
Sawah Tidur - - - - 
Kebun 4930 400 600 869 
Ladang 250 18000 185 500 
Pemukiman 220 35 150 105 
Luas Total Hutan - 5165 - 830 
Penggembalaan - 800 500 21 
Luas Total Desa 5600 25000 1500 2600 


Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 


Pola Usaha Tani sekitar Tahura 


Jenis Komoditi tiap Desa 


Jenis Usaha Tani Suka Damai Suka Mulia Saree Aceh Lamtamot 
Tanaman Pangan Padi, Ubi, Jagung Padi, Padi, Kacang 
kacang manis, ubi — Kacang tanah, 
tanah, rambat, ubi hijau, ubi, jagung, cabe, 
tomat, cabe kayu, bengkoang tomat 
kacang 
tanah, cabe 
Tanaman Coklat, Coklat, Coklat, Coklat, 
Perkebunan pala, Sengon, kemiri, Pinang, 
cengkeh kemiri pinang Kelapa 
Peternakan Lembu, Lembu Lembu, Lembu, 
kambing kambing, kambing, 
kerbau kerbau 


Sumber: Data Desa (2012) Hasil Wawancara 
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Lampiran 5. DATA CURAH HUJAN 2001 — 2010 
WILAYAH JANTHO KABUPATEN ACEH BESAR 


2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 


Tahun 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Januari 213 231 289 183 311 218 46 310 100 114 
Pebruari 105 59 219 57 0 110 90 101 123 89 
Maret 76 45 78 210 100 216 100 76 110 183 
April 77 57 170 8 310 0 106 102 0 0 
Mei 61 91 121 78 110 0 114 89 132 98 
Juni 60 121 92 30 100 77 141 0 140 0 
Juli 58 191 0 76 0 56 0 78 0 78 
Agustus 34 131 98 63 76 124 234 56 121 210 
September 115 109 100 112 110 267 242 171 210 270 
Oktober 209 215 106 217 213 240 214 210 100 67 
November 231 252 141 281 344 240 141 211 98 98 
Desember 271 276 292 291 375 234 270 110 176 102 
Total 1.510 1.778 1.706 1.606 2.049 1.782 1.698 1.514 1.310 1.309 
Rerata CH/tahun 125,83 148,17 142,17 13383 170,75 148,50 14150 12617 109,17 109,08 


Sumber: Stasiun Klimatologi Indrapuri , Aceh Besar 
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Lampiran 6. 


KUESIONER STUDI MASYARAKAT DESA SEKITAR HUTAN 
A. KEADAAN UMUM BIOFISIK DESA 


1. Luas TAK un aan RAN LAN BOS Ha (km?) 
2. Letak Desa : 
a. di luar hutan/kebun 
b. di dalam hutan/kebun 
c. di dalam enclave 
NO an 
3. Batas Desa 
a. Batas Utara AN aan Nan NN NN KS Na 
b. Batas Selatan ANN aa aa Na San ana PN 
c. Batas Barat NN NN Na na NN Na 
d. Batas Timur ANN aa an NN Sa SN aa PN PI 
4. Ketinggian Aa aa San NN an PN Pn SN m dpl 
5. Curah Hujan Nona Matana asean Kane asa Akan AM bean ea be mm/tahun 
6. Topografi ek eU EN EU 
7. Bentang Alam Pen een ana En NAME 


B. DATA DEMOGRAFI 
1. Jumlah Penduduk 


: Jenis Kelamin 
Tn Haa Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Ke aneAn 


1 | Kepala Keluarga 
2 | Kelompok Penduduk 
3. | Kelompok Umur : 
a. S 15 tahun 
b. 15-54 tahun 
c. 2 55 tahun 
Jumlah 


Catatan : Disesuaikan dengan data di lokasi 


2. Mutasi Penduduk (dalam 10 tahun terakhir ini) 


, Jenis Kelamin 
Ng Me Laki-laki | Perempuan | Jumlah engan 


1 | Penambahan 
1. Lahir 
2. Datang 
Jumlah : 
2 | Pengurangan 
1. Meninggal dunia 
2. Pergi/pindah 
Jumlah : 
3 | Selisih (1-2) 
Catatan. Disesuaikan dengan komposisi setempat 
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C. PENGGUNAAN LAHAN 


No Jenis Penggunaan Lahan Data Desa (Ha) 

1 Sawah 

2 Sawah Tidur 

3 | Kebun 
To Te0 LEE SUNAN ANN RN NN 
DIY TERI NT ANN BNN NN 
Dya naa SAN an NUN An Ba Bab Un BAD UN BEN 

4 | Ladang Yang Digarap Tahun Ini 

5 Lahan Terlantar 

6 | Pemukiman 

7 Luas Total Hutan 

8 Luas Total Desa 


Catatan : Disesuaikan dengan ketersediaan data di lapangan 


D. POLA USAHA TANI 
1. Jenis Usaha Tani 


panen (kg) 


No Jenis Usaha Tani Luas (Ha) Jenis Komoditi Hasil Ket. 


1 | Tanaman Pangan 


2 | Tanaman 
perkebunan 


3 | Peternakan 


4 | Perikanan (kolam) 


5 | Lainnya ............ 


E. Keterikatan Masyarakat Setempat Terhadap Lingkungan 
Setempat 


Alam 


i. Bagaimana kehidupan Saudara kaitannya dengan alam lingkungan di 


sekitar Saudara ? 

1. Tergantung dengan alam/hutan/kebun 

2. Tidak tergantung dengan alam/hutan/kebun 

3. 'Lamnya (sebutkan) Moo... o.o.oomo#co..#c#un 


ii. Berapa jarak pemukiman terhadap kawasan hutan/ladang/kebun ? 


1. «1000 meter 3. 2000 — 3000 m 
2. 1000 — 2000 m 4. 53000 m 


iii. Bagaimana cara Saudara memiliki lahan 
1. membuka hutan (hutan apa, luas yg dibuka, izin dari siapa?) 


2. membeli (dari siapa, berapa harganya, ada sertifikatnya, 


berapa? 
3. Warisan (dari siapa, bagaimana pembagian warisan tsb.?) 


tahun 
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F. Pemanfaatan Lingkungan Alam Bagi Kehidupan Masyarakat Setempat 
iv. Apa saja jenis hasil hutan yang Saudara manfaatkan ? 


: : Tempat Penggunaan 
No Jenis Hasil Hutan Mengambil Dipakai Dijual 
Hasil Hutan Sendiri 


1 Kayu (sebutkan) 


9 Lainnya... 


v. Menurut Saudara cara yang paling baik melestarikan alam dan 
lingkungan sekitar Saudara adalah dilakukan dengan : 
1. secara alami, alasannya ...................... 
2. secara buatan (rehabilitasi/reboisasi), alasannya ................ 
3 5 MEBINNYA senin Sms Bhs 
vi. Apakah Saudara setuju bila lahan kosong (seperti semak belukar, 
alang-alang) ditanami pepohonan ? 
1. Setuju 
25. Tidak setau, alasannya: see agunan 
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vii. Bila setuju, menurut Saudara, jenis tanaman apa yang cocok untuk 


ditanam ? 
1. jenis buah-buahan 3. jenis tanaman perkebunan 
2. jenis tanaman hutan (kehutanan) 4. lainnya 


vili. Apakah di desa ini pernah terjadi gangguan satwaliar ? 


1. Tidak pernah 3. Tidak tahu 
2. Pernah, berapa kali", “1 segini Ain tetaa 5 
kapan (ee 


Satwa apa yang mengganggu? 
ix. Apakah anda pernah bertemu dengan gajah? 
1. Tidak pernah 
2. Pernah. Berapa. “Kal ee unkam dimana? 
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Lampiran 7. Kuesioner Studi untuk Pengembangan Indeks 


KUESIONER STUDI INDEKS KOMPONEN HABITAT GAJAH 
DI CAGAR ALAM PINUS JANTHO 


Indeks komponen habitat gajah merupakan salah satu komponen dari Indeks Kesesuaian Habitat 
Gajah yang akan dibangun. 


Kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui penilaian para pakar/ahli terhadap parameter 
komponen habitat Gajah Sumatera di Cagar Alam Pinus Jantho Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan 
parameter berdasarkan kajian komponen habitat gajah, baik fisiografi maupun biologi yang 
berperan dalam memenuhi kebutuhan hidup gajah, seperti: pakan, air, cover, dan faktor 
kesejahteraan. Parameter-parameter yang merupakan indikator dalam indeks adalah sebagai 
berikut: 


1. Pakan 

2.  Tutupan tajuk 

3. Sumber Air 

4. Ketinggian tempat 
5. Kelerengan 


1. Tipe Vegetasi Pakan Gajah 


Tipe vegetasi sangat menentukan ketersediaan sumber pakan. Gajah Sumatera 
akan memilih pakan yang sangat disukainya (prefered food) dibandingkan jenis pakan 
lainnya. Semakin tinggi tingkat ketersediaan pakan kesukaan di tipe vegetasi tertentu, 
semakin tinggi nilai skor nya. Tipe vegetasi sumber pakan dimaksud, adalah sebagai 


berikut: 
No. Tipe Vegetasi Nilai ") 
1 Rotan dan Palem (Arecaceae) 
2 Semak Belukar 
3 Lahan rerumputan/ilalang 
4 Hutan Sekunder Muda 
5 Hutan Sekunder Tua/ Hutan 
Primer 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 


2. Tutupan Tajuk 
Kondisi cuaca dan waktu berpengaruh terhadap pemilihan tempat bagi gajah 
untuk melakukan aktivitas. Hal ini berkaitan dengan tingkat tutupan tajuk suatu tempat. 
Seberapa seringkah gajah menempati ruang dengan kerapatan tutupan tajuk tertentu 
dalam aktivitas hariannya? 


No. Tutupan Tajuk (Yo) Nilai ") 
1 c20 
2 20 — 40 
3 40 — 60 
4 60 — 80 
5 80 — 100 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 
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3. Sumber Air 


Gajah Sumatera termasuk satwa yang banyak membutuhkan air untuk minum, 
mandi, dan dalam kondisi tertentu mereka berkubang. Ketersediaan air di habitat gajah 
sering digambarkan dengan sebaran sumber air (sungai, alur dan badan air lainnya). 
Sebaran sumber air merupakan salah satu faktor penentu kehadiran gajah di habitatnya. 
Seberapa seringkah gajah memilih tempat dengan jarak tertentu dari sumber air? 


No. Jarak dari sumber air (m) Nilai ") 
1 « 500 
2 | 500 -— 1000 
3 1000 — 2000 
4 | 2000 — 3000 
5 23000 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 


4. Ketinggian tempat 


Dalam berbagai penelitian dilaporkan bahwa penggunaan ruang oleh Gajah 


Sumatra menyebar dalam berbagai ketinggian dari permukaan laut. 


Gajah bisa 


menempati lowland forest, tapi terkadang juga berada pada daerah pegunungan dengan 
ketinggian 5 1500 m dari permukaan laut. Bagaimana sebaran penggunaan ruang oleh 
gajah berdasarkan ketinggian tempat? 


No. Ketinggian tempat (m) dpl Nilai ") 
1 S 300 
2 300 — 500 
3 500 — 800 
4 800 — 1000 
5 21000 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 


5.  Kelerengan 


Sebagaimana halnya dengan ketinggian tempat, penggunaan ruang yang dipilih 


oleh gajah dalam aktivitasnya juga terkait dengan slope suatu tempat. 


Berdasarkan 


sebaran aktivitas hariannya, tempat dengan kelerengan tertentu dipilih oleh gajah. 


No. Kelerengan (Yo) Nilai ") 
1 «20 
2 10-20 
3 20 — 30 
4 30 — 40 
5 240 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 
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KUESIONER STUDI INDEKS DESA SEKITAR HUTAN 
DI SEKITAR CAGAR ALAM PINUS JANTHO 


Indeks desa sekitar hutan merupakan salah satu komponen dari Indeks Kesesuaian Habitat Gajah 
yang akan dibangun. 


Kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui penilaian para pakar terhadap parameter desa sekitar 
Cagar Alam Pinus Jantho yang berkaitan dengan kemungkinan terjadinya konflik antara manusia 
dan gajah. Parameter-parameter yang merupakan indikator dalam ini indeks adalah sebagai 
berikut: 


1. Pertumbuhan Penduduk 
2. Pemanfaatan lahan 
3. Komoditi pertanian/perkebunan 


1. Pertumbuhan Penduduk 


Kepadatan penduduk desa sangat berpengaruh terhadap luas dan pemanfaatan lahan di 
desa-desa sekitar hutan. Pada gilirannya hal tersebut akan berdampak pada perambahan ke 
dalam kawasan hutan, karena desakan kebutuhan. Untuk itu perlu dinilai pertumbuhan 
penduduk yang masih bisa ditolerir, sehingga upaya konservasi hutan CA Pinus Jantho sebagai 
daerah suaka satwaliar dapat terwujud. 


No. Pertumbuhan penduduk (Yo) Nilai ") 
1 cl 
2 1-—1,5 
3 1,6—2,0 
4 2,1 —2,5 
5 22,5 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 
2. Pemanfaatan Lahan 
Pemanfaatan lahan desa di sekitar hutan berhubungan dengan matapencaharian 


masyarakatnya sebagai: petani, peladang maupun peternak. Berikan nilai proporsi terbaik untuk 
kombinasi pemanfaatan lahan di bawah ini yang sesuai untuk desa di sekitar CA Jantho. 


No. Pemanfaatan Lahan Nilai ") 
1 Sawah 
2 Sawah tidur 
3 Kebun/ ladang 


4 Lahan untuk angon ternak 


5 Hutan desa 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 


3. Komoditi pertanian/perkebunan 


Komoditi yang dipilih oleh masyarakat desa sekitar hutan untuk ditanam di lahan mereka, 
baik tanaman pertanian maupun perkebunan seringkali tidak memperhitungkan resiko 
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keungkinan terjadinya konflik antara satwa dan manusia. Beberapa tanaman yang diusahakan 
justru menarik dan disukai oleh satwaliar seperti gajah. Di antara komoditi di bawah ini, 
berikan skor paling tinggi untuk tanaman yang tidak disukai gajah. 


No. Komoditi Nilai ") 


1 Padi, Jagung 


2 Kacang tanah, Singkong, Ubi 
jalar 


3 Cabe 


4 Kemiri, Coklat 


5 Sawit, Pinang 


#) Mohon kolom ini diisi dengan nilai 0 — 100 sesuai dengan pendapat Anda. 


Il. Penentuan Bobot Komponen Indeks 
1. Komponen Habitat 
Tabel 1. Pembobotan Komponen Habitat 


Bobot ") 
No Komponen T 5 3 A 5 
1. | Pakan 
2. | Tutupan tajuk 
3. | Sumber Air 
4. | Ketinggian tempat 
5. | Kelerengan 


#) 1: sangat penting, 2: penting, 3: ragu-ragu, 4: kurang penting dan 5: tidak penting 


2. Desa sekitar Hutan 
Tabel 2. Pembobotan Komponen Desa sekitar Hutan 


Bobot ") 
No. Komponen 1 2 3 4 5 


1 | Laju pertumbuhan penduduk 
2 | Pemanfaatan Lahan 
3 | Komoditi pertanian/perkebunan 


#) 1: sangat penting, 2: penting, 3: ragu-ragu, 4: kurang penting dan 5: tidak penting 


Data Responden 
Nama : 


Instansi 
Jabatan 

No. Telepon 
E mail 
Tandatangan 
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OUESTIONNAIRE OF STUDY OF ELEPHANT HABITAT COMPONENT INDEX 


in PINUS NATURE RESERVE JANTHO 


Index of elephant habitat component is one of the component of the Elephant Habitat Suitability 
Index to be built. 

This guestionnaire is intended to find out the valuation of the experts / specialists on component 
parameters of the Sumatran elephants habitat in Pinus Nature Reserve Jantho, Aceh Besar district. 
The selection of parameters is based on the assessment of elephant habitat component, either its 
physiography or biology playing a role in meeting the elephants necessities, such as: feed, water, 
cover, and welfare factors. The parameters functioning as the indicators in the index are as 


follows: 
1. 


Lg 


He eno Ka 


Elephant Feed 
Water source 
Canopy cover 
Altitude 
Slope 


Vegetation Types of Feed Sources 


Vegetation type very much determines the availability of feed resources. Sumatran 
elephants will choose their prefered food than the other feed. The higher the level of 
availability of feed preferences in certain vegetation types, the higher its score will be. The 
Vegetation types of feed source meant are as follows: 


No. Vegetation Types score ") 
1 Rattan dan Palm (Arecaceae) 
2 Shrub 
3 Grassland 
4 Secondary forest 
5 Primary forest 


“) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion. 


Canopy cover 

Weather conditions and time had influence on the site selection for the elephants to 
perform their activities. This is related to the level of canopy cover in certain place. How 
often do elephants occupy the space with a certain density of canopy cover in their daily 
activities? 


No. Canopy cover (Y0) score ") 
1 c20 
2 20 — 40 
3 40 — 60 
4 60 — 80 
5 80 — 100 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


Water Source 


Sumatran elephants belong to the animals that need lots of water for drinking, bathing, 
and on a certain condition for wallowing. The availability of water in the elephants habitat 
is often described with the distribution of water resources (rivers, grooves and other 


Universitas Sumatera Utara 


bodies of water). The distribution of water resources is one of the factors determining the 
presence of elephants in their habitat. How often do elephants choose a place with a 
certain distance from the source of water? 


No. Distance from water (m) score “) 
1 «500 
2 500 —1000 
3 1000 — 2000 
4 2000 — 3000 
5 23000 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


Altitude 


In various studies, it is reported that the use of space by Sumatran Elephants spreading in 
different altitude above sea level. Elephants are often found in lowland forest, but 
sometimes they also live in a mountainous area with an altitude of » 1500 m above sea 
level. How do the elephants use the space spread by altitude? 


No. Altitude (m) dpl Score ") 
1 “300 
2 300 — 500 
3 500 — 800 
4 800 — 1000 
5 21000 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


Slope 


Like the altitude, the use of space selected by the elephant to do their activities was also 
related to the slope of a certain place. Based on the distribution of their daily activities, 
the elephants selected a place with a certain slope. 


No. Slope (Yo) Nilai ") 
1 «20 
2 10 —20 
3 20 —30 
4 30 — 40 
5 240 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 
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OUESTIONNAIRE OF STUDY OF FOREST VILLAGE INDEX 
in PINUS NATURE RESERVE JANTHO 


Index of villages around the forest is one the components of the Elephant Habitat Suitability Index 


to be built. 


The guestionnaire is intended to find out the assessment of the experts concerning the parameters 
of the villages around the forest in Pinus Nature Reserve Jantho relating to the possible incident of 
conflicts between humans and elephants. The parameters function as the indicators in this index 


are as follows: 


1. Human population growth 


2. Land use 


3. Commodity of agriculture/plantation 


1. Human population growth 
Village population density is very influential on the land area and land use in the villages 
around the forest. In turn, it will bring impact in the form of protected area encroachment, 
due to daily necessity. Therefor the population growth that can still be tolerated need to 
beassessed sothe efforts to conserve the Pinus Nature Reserve Jantho as a game reserve 
areas can be realized. 


No. Human population growth (Yo) Score ") 
1 cl 
2 1-—1,5 
3 1,6—2,0 
4 2,1 — 2,5 
5 22,5 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


2. Land Use 


The land use in the villages around the forest is related to the occupation of local 
community such as: farmers, farmhands and cattleman. Give the score of the best 
proportion for the combination of land use below which is appropriate for the villages 
around the Nature Reserve Jantho. 


No. 


Land use 


Score ") 


Rice fields 


Uncultivated rice fields 


Farm/unirrigated farm 


3 wIirdi|— 


5 


Free-range land for cattle 


Village forest 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


3. Agricultural /plantation commodity 


Commodities chosen by the village community of the villages around the forest to be 
planted on their lands, either agricultural or plantation crops are often not based on 
considering the risk of possible conflict between animals and humans. Some plants 
cultivated are attractive to and favored by the wildlife like elephants. Of the commodities 
below, give the highest scores for the plants which are not liked by the elephants. 
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No. Commodity score") 


1 Rice, corn 

2 Ground nuts, cassava, sweet potato 
3 Chili 

4 hazelnut / cacao 


5 Oil Palm , areca 


#) Please this column fill with the score of 0-100 according to your opinion 


Determination of the Index Component Weights 
1. Habitat components 


Table 1. Weighting Habitat Components 


Weight") 
1 2 3 4 5 


No. Component 


1. | Feed 


1.1 | Vegetation types 


1.2 | Spesies Diversity 


2. | Canopy cover 


3. | Water sources 


3.1. | Availability of water 


32. | pH 
4. | Altitude 
5. | Slope 


#) 1: very important, 2: important, 3: undecided, 4: less important and 5: not important 
2. Villages around the Forest 


Table 2. Weighting the Components of Villages around the Forest 


Weight ") 


No. Component 


1 population growth 
2 | Land use 
3 | Agriculture Commodity 

#) 1: very important, 2: important, 3: undecided, 4: less important and 5: not important 


Respondent data 
Name: 
Institution: 
Occupation: 
Phone No: 

/E mail: 
Signature: 
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Lampiran 8. HASIL PEMBOBOTAN 


Komponen Kesesuaian Habitat Gajah 


Uraian 1 2 3 4 5 

Ekologi Habitat Gajah 0,56 0,57 0,62 0,58 0,6 0,59 

Desa sekitar hutan 0,44 0,43 0,38 0,42 0,4 0,41 
1 1 1 1 1 1 

Komponen Ekologi Habitat Gajah 

Uraian 1 2 3 4 5 

Tipe vegetasi pakan 0,24 0,31 0,22 0,24 0,2 0,24 

Tutupan kanopi 0,14 0,19 0,17 0,24 0,1 0,17 

Jarak dari sumber air 0,19 0,13 0,22 0,24 O,1 0,18 

Ketinggian tempat 0,19 0,12 0,17 0,09 0,3 0,17 

Kelerengan tempat 0,24 0,25 0,22 0,19 0,3 0,24 
1 1 1 1 1 1 

Komponen tipe vegetasi pakan gajah 

Uraian 1 2 3 4 5 

Rotan dan Palm (Arecaceae) 0,15 0,19 0,28 0 0,26 0,18 

Semak Belukar 0,22 0,16 0,19 0,44 0,2 0,24 

Lahan rerumputan 0,26 0,29 0,17 0,04 0,16 0,18 

Hutan Sekunder 0,3 0,26 0,22 0,44 0,25 0,29 

Hutan Primer 0,07 0,1 0,14 0,08 0,13 0,1 
1 1 1 1 1 1 

Komponen Tutupan Tajuk 

Uraian 1 2 3 4 5 

«20X 0,06 0,16 0,18 0,11 0,15 0,13 

20 - 40 6 0,17 0,21 0,21 0,11 0,15 0,17 

40 - 60 X5 0,44 0,26 0,23 0,42 0,21 0,31 

60 - 80 Y6 0,22 0,21 0,2 0,26 0,24 0,23 

80 - 100 $6 O,11 0,16 0,18 0,1 0,25 0,16 
1 1 1 1 1 1 

Komponen Jarak dari sumber air 

Uraian 1 2 3 4 5 

«500m 0,28 0,22 0,25 0,91 0,35 0,4 

500 - 1000 m 0,27 0,22 0,22 0,09 0,32 0,22 

1000 - 2000 m 0,24 0,2 0,2 0 0,27 0,18 

2000 - 3000m 0,14 0,18 0,18 0 0,04 0,11 

2 3000 m 0,07 0,18 0,15 0 0,02 0,08 
1 1 1 1 1 1 
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Komponen Ketinggian tempat 


Uraian 1 2 3 4 5 

« 300m 0,26 0,26 0,26 0,22 0,26 0,25 

300 - 600 m 0,26 0,24 0,23 0,22 0,23 0,24 

600 - 900 m 0,19 0,21 0,2 0,22 0,2 0,2 

900 - 1200 m 0,16 0,18 0,18 0,17 0,17 0,17 

2 1200 m 0,13 0,11 0,13 0,17 0,14 0,14 
1 1 1 1 1 1 


Komponen Kelerengan tempat 


Uraian 1 2 3 4 5 

£10 0,27 0,39 0,25 0,24 0,26 0,28 

10-20 X 0,23 0,35 0,22 0,24 0,23 0,25 

20 - 30 46 0,2 0,16 0,2 0,24 0,2 0,2 

30 - 40 X6 0,17 0,08 0,18 0,24 0,17 0,17 

2 40 X 0,13 0,02 0,15 0,04 0,14 0,1 
1 1 1 1 1 1 


Komponen Desa sekitar hutan 


Uraian 1 2 3 4 5 
Pertumbuhan penduduk 0,36 0,25 0,29 0,33 0,17 0,28 
Pemanfaatan lahan 0,37 0,42 0,35 0,33 0,33 0,36 
Komoditi pertanian 0,27 0,33 0,36 0,34 0,5 0,36 
1 1 1 1 1 1 


Komponen pertumbuhan penduduk 


Uraian 1 2 3 4 5 

s1X 0,32 0,2 0,25 0,5 0,28 0,31 

1-15 X 0,28 0,2 0,22 0,35 0,24 0,26 

1,6 - 2,0 X 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,18 

21-2,5 0,12 0,2 0,18 0,05 0,16 0,14 

5 2,5 4 0,08 0,2 0,15 0 0,12 0,11 
1 1 1 1 1 1 


Komponen pemanfaatan lahan 


Uraian 1 2 3 4 5 

Sawah 0,08 0,11 0,11 0 0,11 0,08 

Sawah tidur 0,15 0,26 0,18 0,05 0,17 0,16 

Ladang/kebun 0,19 O,11 0,21 0 0,17 0,14 

Penggembalaan ternak 0,27 0,26 0,24 0,42 0,24 0,29 

Desa hutan 0,31 0,26 0,26 0,53 0,31 0,33 
1 1 1 1 1 1 
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Komponen komoditi pertanian 


Uraian 1 2 3 4 5 

Padi dan jagung 0,04 0 0,18 0 0,13 0,07 
Kacang tanah, ubi, kentang 0,23 0,04 0,21 0 0,12 0,12 
Cabe 0,31 0,26 0,25 0,67 0,44 0,39 
Coklat,kemiri, kopi 0,27 0,35 0,24 0,33 0,19 0,28 
Sawit 0,15 0,35 0,12 0 0,12 0,15 

1 1 1 1 1 1 
Keterangan: 


Peneliti/pakar yang memberikan penilaian: 

1. Surendra Varma (Research Scientist: Asian Nature Conservation Foundation) 

2. Ahimsa Campos-Arceis (Associate Professor, Lab Tropical Conservation Ecology: 
University of Nottingham Malaysia Campus) 

3. Wahdi Azmi (Chairman Forum Konservasi Gajah Indonesia: Veterinary Society For Sumatran Wildlife 
Conservation) 

4. Elisabeth Purastuti (Project Leader WWF Indonesia) 

5. Abdullah (Kaprodi S2 Pendidikan Biologi, Pascasarjana Unsyiah Banda Aceh) 
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Lampiran 9. Analisis Data Kesesuaian Habitat Gajah di Cagar Alam Pinus Jantho 


VEGETASI PAKAN TUTUPAN TAJUK ARAK SUMBER AIR 
Mena Ken NILAI BOBOT NxB NILAI BOBOT : NxB Tn BOBOT NxB 
Sangat Tinggi 1 100 0,24 24 80 0,17 13,6 100 0,18 18 
Tinggi 2 48 0,24 11,52 32 0,17 5,44 80 0,18 14,4 
Sedang 3 48 0,24 11,52 60 0,17 10,2 60 0,18 10,8 
Rendah 4 40 0,24 9,6 8 0,17 1,36 40 0,18 7,2 
Sangat Rendah 5 20 0,24 4,8 12 0,17 2,04 20 0,18 3,6 
KETINGGIAN SLOPE/KELERENGAN 
MR KEL NILAI  BOBOT NxB NILAI B0 NxB 
Sangat Tinggi 1 80 0,17 13,6 80 0,24 19,2 
Tinggi 2 80 0,17 13,6 80 0,24 19,2 
Sedang 3 60 0,17 10,2 60 0,24 14,4 
Rendah 4 40 0,17 6,8 40 0,24 9,6 
Sangat Rendah 5 20 0,17 3,4 20 0,24 4,8 
GRAND NILAI KELAS KELAS 
TOTAL INTERVAL KRITERIA 
INTERVAL INTERVAL KESESUAIAN 
88,40 17,44 36,08 18.64-36.08 TIDAK SESUAI 1 
64,16 17,44 53,52 36.09-53.52 KURANG SESUAI 2 
57,12 17,44 70,96 53.53-70.96 SESUAI 3 
34,56 17,44 88,40 70.97-88.40 SANGAT SESUAI 4 
18,64 
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TOTAL NILAI KELAS KELAS 
SKOR INTERVAL  INTERVAL INTERVAL KRITERIA KESESUAIAN 
18,64 
34,56 17,44 36,08 18.64-36.08 TIDAK SESUAI 1 
57,12 17,44 53,52 36.09-53.52 KURANG SESUAI 2 
64,16 17,44 70,96 53.53-70.96 SESUAI 3 
88,40 17,44 88,40 70.97-88.40 SANGAT SESUAI 4 
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